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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya. (QS. Al- Alag: 1- 5).

“ Al-Quran Dan Terjemahan, Departemen Agama Ri. (Bandung: Cv Darus Sunnah, “Ii,”
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ABSTRAK

Muhammad Rendi Hidayatullah, 2025: Strategi Pengelolaan Perpustakaan
Dalam Membangun Budaya Literasi Siswa di MAN 2 Jember

Kata Kunci : Strategi Pengelolaan Perpustakaan , Budaya Literasi Siswa

Penelitian ini membahas mengenai strategi pengelolaan perpustakaan
dalam membangun budaya literasi siswa di MAN 2 Jember. Penelitian ini
dilakukan karena ada tahap pengelolaannya yang menarik dan sedikit berbeda dari
biasanya, sebuah perpustakaan sangat menentukan sehat tidaknya sistem dalam
lembaga pendidikan.

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana strategi
perpustakaan dalam membangun budaya literasi siswa di MAN 2 Jember?

2) Bagaimana pengelolaan perpustakaan di MAN 2 Jember?

Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan di MAN 2 Jember. 2) Untuk
mendeskripsikan strategi perpustakaan dalam membangun budaya literasi siswa di
MAN 2 Jember.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Adapun -pengumpulan- datanya ‘'menggunakan . teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subjek penelitianya menggunakan teknik
purpasive sampling. Analisis data menggunakan teknik“analisis data kualitatif
model “interaktif ~ Miles,” Huberman  dan  Saldana yakni Data Collection
(Pengumpulan Data) Data Condensation, (Kondensasi Data), Data Display
(Penyajian Data) Conclusion- Drawing “(Penarikan “Kesimpulan). Sedangkan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu.

Adapun hasil penelitian ini 1)Strategi perpustakaan dalam membangun
budaya literasi siswa di MAN 2 Jember, hal ini dapat dilihat dari adanya strategi
perpustakaan MAN 2 Jember itu sendiri, dimana ada program yang diadakan di
MAN 2 Jember, diantaranya a) Gerakan Literasi Siswa (GLS) b) Pojok Baca, c)
Lomba Menulis. Tidak hanya difokuskan pada aspek administrasi, tetapi juga
diarahkan untuk mendukung dan membentuk budaya literasi siswa. Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat empat upaya strategi utama yang dijalankan untuk
mencapai tujuan tersebut, yaitu diantaranya : a) penyediaan pojok literasi, b)
pengadaan koleksi yang relevan, c) penciptaan lingkungan belajar yang nyaman,
dan d) penyelenggaraan kegiatan edukatif. 2) Strategi pengelolaan perpustakaan di
MAN 2 Jember dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga tahapan ini dijalankan secara
berkesinambungan dan saling mendukung untuk mencapai tujuan dari strategi
pengelolaan perpustakaan yang efektif dan mendukung kegiatan literasi di
lingkungan madrasah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Kemampuan literasi memiliki peran yang sangat penting bagi
kemajuan suatu bangsa. Sebab dari kemampuan tersebut, seseorang dapat
memahami, menganalisis, dan menginterpretasikan informasi dengan Kritis.
Berdasarkan laporan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi (Kemendikbud Ristek), nilai budaya literasi di Indonesia masih
cukup rendah. Hal tersebut terlihat dari indikator kunjungan ke perpustakaan
yang masih perlu ditingkatkan. Selain itu, masih ada disparitas nilai budaya
literasi antar wilayah. Ada wilayah yang memiliki nilai budaya literasi cukup
tinggi dan terdapat juga beberapa wilayah dengan nilai budaya literasi yang
sangat rendah.*

Gambar 1. Prosentase Budaya Literasi'di Indonesia

59,11
57,4
I 5"29 I

Sumber: Kemendikbudristek

Berdasarkan hasil survey PISA (Programme for International

Students Assessment) yang dilakukan olen OECD (Organization for

! pusat Penelitian et al, Indeks Aktivitas Literasi Membaca 34 Provinsi, n.d.

https://litbang.kemdikbud.go.id.



Economic Co-Operation and Development) di tahun 2018 menunjukkan
bahwasanya negara Indonesia meraih peringkat 10 paling bawah dari total 79
negara di dunia yang tercantum dalam survey PISA 2018. Kemampuan yang
dimiliki oleh siswa di Indonesia tercatat masih kurang dibanding dengan
siswa yang ada di beberapa negara ASEAN lainnya. Selain itu, pada hasil
survey Lembaga lainnya yaitu World’s Most Literate Nations Ranked tahun
2016 vyang dilakukan oleh Central Connecticut State University
menunjukkan bahwa negara Indonesia menduduki peringkat 60 dari 61
negara, atau kedua dari bawah.? Melihat persoalan bangsa yang sedemikian
krusial dalam hal kesadaran literasi, dibutuhkan kerjasama banyak pihak
untuk mengatasinya.  Pendekatan yang dianggap. paling -efektif adalah
penyadaran literasi sejak dini dengan melibatkan dunia pendidikan. Hal ini
karena tidak dipungkiri hampir, seluruh, anak-berstatus sebagai pelajar dan
melalui proses pendidikan, sebuah program yang sistematik bisa masuk
dengan efektif.?

Beberapa hasil riset tersebut menunjukkan bahwa masih sangat
rendah minat baca pada masyarakat Indonesia. Rendahnya tingkat literasi ini
menjadi salah satu penyebab ketertinggalan Negara Indonesia dibandingkan
dengan negara lain di dunia. Oleh sebab itu gerakan literasi sekolah dapat
diimplementasikan melalui perpustakaan sekolah yang baik. Apabila sebuah

perpustakaan dapat menumbuhkan rasa cinta pada ilmu pengetahuan dan

% Margaret K. Merga, “What Is the Literacy Supportive Role of the School Librarian in the
United Kingdom?,” Journal of Librarianship and Information Science 53, no. 4 (December 1,
2021): 601-14, doi:10.1177/0961000620964569.

3 Indy Yulia Talis, “Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di Sma
Negeri 21 Surabaya.” N.D. 2021.



mencakupi fasilitas yang lengkap maka dapat dikatakan bahwa itu
merupakan perpustakaan yang baik. Perpustakaan yang memiliki fasilitas
yang mencukupi maka akan memberikan motivasi kepada siswa agar rajin
membaca dan juga akan meningkatkan minat kunjung ke perpustakaan.
Perpustakaan bukan hanya memberikan fasilitas saja akan tetapi
perpustakaan mempunyai peran yang penting dalam ranah pendidikan.*

Perpustakaan sebagal jantung suatu lembaga pendidikan,
sebagaimana fungsi “jantung” dalam tubuh manusia. Manusia tanpa jantung
tidak akan mampu untuk hidup. Begitu juga suatu lembaga pendidikan tanpa
adanya perpustakaan. Sebuah perpustakaan sangat menentukan sehat
tidaknya sistem dalam’lembaga pendidikan, Apabila jantung tidak berfungsi
dapat mengakibatkan kelumpuhan.®

Sejalan dengan hal tersebut,; Allah- SWT menjelaskan tentang

keutamaan membaca pada surat Al-alag ayat 1-5 yang berbunyi;
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang
tidak diketahuinya. (QS. Al- Alaq: 1- 5).°

* Aanisah Aulia Zulfaa, April Liati, and Nani Aprilia, “Analisis Strategi Pengelola Perpustakaan
Prapanca SMA Negeri 2 Bantul Dalam Membangun Budaya Literasi Siswa,” n.d.2022.

® R. Deffi Kurniawati dan Nunung Prajarto, “Peranan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat
Baca Masyarakat: Survei Pada Perpustakaan Umum Kotamadya Jakarta Selatan,” Jurnal Berkala

lImu

Perpustakaan Dan Informasi I, no. No.79 (2018).

https://jurnal.ugm.ac.id/bip/article/viewFile/8271/6400
¢ Al-Qur’an Dan Terjemahan, Departemen Agama Ri. (Bandung: Cv Darus Sunnah, “Ii,”
N.D.2005.



Surah Al-alaq ayat 1-5 merupakan dalil yang menunjukan tentang
keutamaan membaca, menulis, dan ilmu pengetahuan. Membaca dan menulis
merupakan kunci kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan. Dalam
ayat ini terkandung bukti bahwa Allah SWT, yang menciptakan manusia
dalam keadaan hidup dan berbicara dari sesuatu yang ada tanda-tanda
kehidupan padanya, tidak berbicara serta tidak ada rupa dan bentuknya
secara jelas, kemudian Allah mengajari manusia ilmu yang paling utama
yaitu membaca dan menulis serta menganugrahkannya berbagai ilmu.’

Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan olen Ambar
bahwa Gerakan Literasi Sekolah merupakan salah satu upaya untuk menarik
partisipatif “dari ' segenap masyarakat. sekolah® akademik, -media massa,
penerbit, maupun ‘warga pemangku kepentingan ‘lainnya. Tujuan dari
Gerakan Literasi Sekolah vyaitu guna memberikan pembiasaan dan
mendorong minat siswa dalam hal kegiatan menulis dan membaca.? Gerakan
Literasi Sekolah perlu untuk didukung dan mendapat perhatian khusus dari
segenap warga sekolah, karena dukungan yang diberikan akan berdampak
postif bagi perkembangan pendidikan lingkungan. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh Rodin bahwa perpustakaan merupakan salah satu
pelayanan informasi atau sumber informasi, serta memiliki peran dalam

pengelolaan, pengumpulan, dan penyedia informasi yang dibutuhkan oleh

” Parluhutan Siregar Dosen Stai Al-Mujtahadah Pekanbaru Et Al, “Tafsir Pase Dalam Pusaran
Tafsir Nusantara Konstruksi Metodologi Pada Surat Al-Fatihah Dan Juz' Amma,” Journal For
Southeast Asian Islamic Studies, Vol. 17, 2021.

® Vira Safitri And Febrina Dafit, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Membaca Dan Menulis
Melalui Gerakan Literasi Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, No. 3 (April 29, 2021): 1356—
64, D0i:10.31004/Basicedu.V5i3.938.



pengunjungnya.’ Perpustakaan dapat dijadikan sebagai wadah kreasi yang
lengkap untuk siswa bahkan apabila terdapat waktu luang di sekolah, siswa
dapat mengunjungi perpustakaan untuk mengisi waktu kosongnya. Dengan
itu siswa dapat terbiasa membaca buku.’® Perpustakaan dapat dijadikan
sebagai jembatan guna membiasakan siswa dalam kegiatan membaca
maupun menulis, serta dapat membentuk siswa yang suka membaca buku.
Beberapa upaya diperlukan khususnya dalam segi pengoptimalan peran dari
perpustakaan sebagai pengembangan budaya literasi siswa.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Siti Nurjana Pende.
Pada tahun 2022, dengan judul Strategi Pengelolaan Perpustakaan Madrasah
Dalam Meningkatkan Budaya Literasi:Siswa Di Min 2 Manado menunjukan
bahwa literasi, siswa disana sangat buruk, dalam_menyikapi permasalahan
tersebut mereka menggunakan strategi. Salah satu strategi yang diterapkan
adalah dengan mengupayakan kerja sama staf di madrasah baik guru kelas,
kepala madrasah, dan penjaga perpustakaan dengan membiasakan siswa
untuk membaca dalam perpustakaan maupun dalam kelas, yang berkaitan
dengan literasi terhadap pengelolaan perpustakaan baik itu dalam penataan
ruangan, mengadakan jadwal kunjungan perpustakaan setiap pekan,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca sebelum memulai
pembelajaraan dalam kelas, mengadakan pojok baca kepada siswa setelah

istirahat makan, memperhatiakan buku yang diperlukan siswa dalam

l

° Rhoni Rodin, “Peluang Dan Tantangan Penerapan Otomasi Perpustakaan Di Indonesia,’
n.d.2020.

19 Risma Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa,” Khizanah Al-Hikmah : Jurnal Ilmu Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan 8, no.
1 (June 12, 2020): 66, doi:10.24252/kah.v8ila7.



perpustakaan, sehingga menjadikan sebagai tempat yang nyaman untuk
siswa membaca. **

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Imam Safi’l pada tahun 2022,
dengan Judul Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan Budaya
Literasi Siswa Studi Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak
Tonatan Ponorogo, yang juga mengalami permasalahan terkait budaya
literasi yang rendah. Penelitian tersebut menghasilkan 3 strategi dalam
mengatasinya, pertama adalah menentukan tujuan, diantaranya adalah
sebagai penunjang pembelajaran, sebagai penelitian, dan sebagai bahan
rujukan atau refrensi. Langkah yang kedua adalah dengan menetapkan
sasaran yang akan dicapai, seperti halnya melaksanakan dan
mengembangkan ' = pendidikan, <. melaksanakan . ' kegiatan' » | pelayanan
pepustakaan, penunjang refrensi-dan penunjang program literasi.-Dan-ketiga
adalah tahap pembiasaan yang dilakukan dengan membiasakan membaca
selama kurang lebih 15 menit, membaca buku-buku yang ada
diperpustakaan.*

Hal ini menuntut pemerintah supaya dapat meningkatkan tingkat
literasi masyarakat Indonesia, oleh sebab itu Pemerintah Indonesia
khususnya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan meluncurkan suatu
program yaitu Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang memiliki maksud
diantaranya;™® (1) meningkatkan budaya literasi siswa, (2) meningkatkan

kapasitas warga serta lingkungan sekolah supaya lebih sadar akan

1 Siti Nurjana Pende, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Madrasah Dalam Meningkatkan
Budaya Literasi Siswa Di Min 2 Manado” 2022.

12 Imam Safi’l, “Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan Budaya Literasi Siswa Studi
Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan Ponorogo™ 2022.

% Muhammad Hayun and Tuti Haryati, “Program Gerakan Literasi Sekolah (Gls) Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Linguistik Siswa Sd Lab School Fip Umj,” n.d., 2021.
www.kompas.com.



pentingnya literasi, (3) menjadikan sekolah sebagai tempat belajar yang lebih
menyenangkan dan ramah anak, (4) menyediakan lebih banyak dan lebih
beragam buku serta menciptakan strategi membaca untuk mendukung
keberlanjutan pembelajaran.’* Menyikapi adanya kebijakan tersebut, maka
perpustakaan yang berperan sebagai tempat yang menunjang pembelajaran
serta literasi diharapkan mampu untuk mengelola strategi dalam upaya
peningkatan budaya literasi di sekolah. Pustakawan dan manajemen sekolah
sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat literasi sekolah terutama
dalam hal pembiasaan siswa membaca dan meminjam buku.™

Peneliti melakukan observasi ke Perpustakaan MAN 2 Jember;

Perpustakaan Al-Fatah MAN 2 Jember menjadi ruang literasi yang
hidup dan menarik dengan suasana yang bersih, rapi, dan tertata,
dilengkapi pojok literasi. di dalam ruangan ‘maupun area luar yang
nyaman untuk membaca. Koleksi bukunya lengkap dan terus
diperbarui, mencakup: buku fiksi, ‘nonfiksi, pelajaran, agama, serta
referensi ilmiah, bahkan tersedia pula katalog online dan sistem
barcode berbasis Klasifikasi DDC untuk mempermudah pelayanan.
Berbagai program ‘literasi digerakkan secara aktif, seperti kegiatan
membaca 15-30 menit sebelum pelajaran, lomba menulis cerpen,
puisi, esai, seminar, hingga pameran karya tulis siswa. Antusiasme
siswa sangat tinggi dalam memanfaatkan perpustakaan, dibuktikan
dengan keterlibatan mereka dalam membaca, mengerjakan tugas,
maupun mengikuti kegiatan literasi, sementara guru dan pustakawan
berperan aktif dalam mendampingi dan memotivasi mereka. Promosi
literasi melalui media sosial seperti Instagram juga turut memperkuat
keterikatan siswa terhadap perpustakaan sebagai ruang yang inspiratif
dan menyenangkan.®

“ Indy Yulia Talis, “Pengelolaan Perpustakaan Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di Sma
Negeri 21 Surabaya Sulasminten,” N.D.

1> Haryanto. Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Menumbuh Kembangkan Budaya Literasi
Di 3 Man 1 Gunung Kidul Yogyakarta. Skripsi. 2018. “Uin Suka,” N.D.

'® Hasil Observasi Peneliti di Perpustakaan Al-Fatah MAN 2 Jember, Jember, 25 juni 2025.



Berdasarkan hasil data observasi di lengkapi dengan data wawancara
yang dilakukan peneliti dengan kepala pustakawan ibu lda Ariana, S.Pd di
MAN 2 Jember, menyatakan bahwa;

“Dalam membangun budaya literasi siswa terdapat strategi yang
digunakan yakni berupa menambahkan koleksi buku, baik itu buku
berbentuk fiksi maupun non fiksi. Selain itu juga ditambahkan dengan
nuansa sarana prasarana yang nyaman dan menarik agar siswa lebih
nyaman untuk belajar atau membaca buku di perpustakaan. Dan juga
memotivasi siswa untuk gemar membaca sehingga mereka bisa lebih
berkarya dalam bentuk karya tulis, yang di implementasikan melalui
lomba-lomba seperti lomba menulis esai, menulis cerpen, lomba baca
puisi, dan lomba pidato>"’

Salah satu keunggulan perpustakaan di MAN 2 Jember adalah pernah
menerapkan program yang unik, yakni memberikan reward atau hadiah
kepada siswa yang rajin datang ke perpustakaan dengan tujuan agar
memotivasi siswa untuk membangun_budaya literasi serta mendapatkan
penghargaan dari Kemenag Jawa Timur sebagal perpustakaan terlengkap-dan
fasilitas terbaik.

Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Membangun Budaya
Literasi Siswa Di MAN 2 Jember dilakukan guna membangun minat baca
sekaligus minat menulis pada siswa sehingga dapat menghasilkan dampak
yang signifikan bagi kemampuan yang dimiliki oleh setiap siswa.
Berdasarkan permasalahan dan urgensi tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan harapan supaya budaya literasi di MAN 2
Jember dapat meningkat dan sebagai titik awal menuju generasi Indonesia

yang maju.

17 |da Ariani, di wawancarai oleh penulis, Jember, 8 Januari 2024.



B. Fokus Penelitian
Adapun fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Strategi Perpustakaan dalam membangun Budaya Literasi
Siswa di MAN 2 Jember?
2. Bagaimana Pengelolaan Perpustakaan di MAN 2 Jember?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya adalah:
1. Untuk mendeskripsikan Pengelolaan Perpustakaan di MAN 2 Jember
guna membangun budaya Literasi?
2. Untuk mendeskripsikan Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam
Membangun Budaya-Literasi Siswa.di MAN 2 Jember.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat secara teoritis dan praktis, yang diharapkan dalam
penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pengetahuan dan wawasan bagi pembaca. Selain itu juga diharapkan bisa
memberikan  pengembangan baru dalam strategi pengelolaan
perpustakaaan, khususnya pada pembangunan literasi peserta didik. Serta
dapat memberikan konstibusi pemikiran, pengembangan ilmu
pengetahuan dan mengaplikasikan teori manajemen perpustakaan dalam

pengembangan budaya literasi siswa di sekolah.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perpustakaan MAN 2 Jember

Hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi salah informasi
bagi perpustakaan MAN 2 Jember untuk mencermati lebih tentang
manajemen perpustakaan sekolah yang dirasakan masih kurang.
Sehigga dapat ditindak lanjuti sebagai upaya perbaikan dalam
rangka meningkatkan kualitas perpustakaan. Selain itu, hasil
penilitian ini  dapat memotivasi sekolah lain untuk dapat
menerapkan dan mengembangkan perpustakaan dengan baik agar
terciptanya budaya literasi yang baik.

b. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih“dan temuan-baru bagi UIN-Kiai-Haji-Achmad Siddiq
Jember serta memberikan inspirasi tenteng judul penelitian kepada
mahasiwa.

c. Memberikan pemahaman bagi guru dan siswa tentang pentingnya
pengelolaan serta pemanfaatan perpustakaan sekolah dalam proses
pembelajaran.

d. Bagi Peneliti dan Lembaga Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
dan menambah wawasan mengenai manajemen perpustakaan dan
implementasinya di lembaga pendidikan. Selain itu, mendorong
peneliti lain untuk melakukan penelitian dan mengkaji lebih dalam

tentang perpustakaan dari aspek yang lain.
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E. Definisi Istilah
1. Strategi Pengelolaan Perpustakaan

Strategi pengelolaan perpustakaan adalah serangkaian langkah
atau pendekatan yang digunakan untuk mengatur dan mengembangkan
fungsi perpustakaan agar efektif sebagai pusat informasi dan
pembelajaran. Menurut teori manajemen informasi, pengelolaan ini
mencakup perencanaan koleksi, pelayanan pengguna, sistem katalog, dan
integrasi teknologi digital. Dalam praktiknya, strategi ini bisa berbentuk
pemanfaatan perpustakaan digital, pelatihan pustakawan, hingga program
promosi membaca. Strategi yang baik membuat perpustakaan lebih dari
sekadar tempat menyimpan “buku, tetapi ‘menjadi’ ruang aktif yang
mendorong-partisipasi belajar siswa. Dalam pengelolaan perpustakaan
terdapat beberapa tahapan-tahapan, yang mewujudkan suatu tujauan
dengan adanya beberapa aspek yang ada didalam pengertian strategi
yang biasanya disingkat menjadi (POAC), yang artinya planning,
organizing, actuating, dan controlling.

Jadi dapat disimpukan strategi pengelolaan perpustakaan harus
disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Dengan
perencanaan yang tepat, perpustakaan bisa menjadi jantung pembelajaran
di sekolah, bukan hanya tempat pinjam buku, tetapi pusat literasi dan

inovasi pendidikan.
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2. Budaya Literasi Siswa

Budaya literasi adalah kebiasaan atau pola hidup dalam
membaca, menulis, dan memahami informasi yang tumbuh secara
konsisten di lingkungan seseorang. Berdasarkan teori literasi Kkritis dari
Paulo Freire, literasi bukan hanya kemampuan teknis membaca, tapi juga
memahami konteks sosial. Dalam konteks pendidikan, budaya literasi
mencakup keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan seperti membaca
rutin, diskusi buku, menulis jurnal, hingga pemanfaatan media informasi
secara bijak. Budaya ini tumbuh subur bila didukung oleh lingkungan
yang menyediakan fasilitas, waktu, dan motivasi untuk membaca dan
belajar sepanjang hayat.

Jadi dapat disimpulkan bahwa budaya literasi bukan hal instan,
melainkan hasil dari proses berkelanjutan yang melibatkan dukungan
sekolah, keluarga, dan lingkungan. Jika diterapkan dengan konsisten,
budaya ini mampu meningkatkan kualitas berpikir kritis dan prestasi
siswa di berbagai aspek kehidupan

3. Strategi Pengelolan Perpustakaan Dalam Membangun Budaya Literasi
Siswa.

Strategi pengelolaan perpustakaan dapat menjadi pendorong
utama dalam membangun budaya literasi siswa. Hal ini dilakukan
dengan mengadakan program literasi seperti “Gerakan Membaca 15
Menit”, klub buku, lomba menulis, serta menyediakan buku yang sesuai

minat dan jenjang usia siswa. Berdasarkan teori pembelajaran
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konstruktivistik, siswa belajar lebih efektif saat mereka aktif dan
termotivasi. Maka, perpustakaan yang dikelola dengan baik harus
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan
merangsang rasa ingin tahu siswa untuk terus membaca dan belajar
secara mandiri.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang
kreatif dan strategis sangat berkontribusi terhadap tumbuhnya budaya
literasi. Perpustakaan seharusnya tidak hanya menyediakan buku, tapi
juga menjadi ruang hidup yang menginspirasi siswa untuk membaca,

berpikir kritis, dan berkembang secara akademik dan sosial.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan beberapa penelitian terdahulu
terkait dengan judul yang akan diteliti, kemudian membuat ringkasannya.
Hal ini penting dilakukan untuk menghindari kesamaan antara penelitian
terdahulu dengan penelitian ini dalam hal objek yang dikaji. Maka dari itu
pemaparan originalitas penelitian dilakukan untuk mengetahui persamaan
serta perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Safi’l (2022), dengan Judul
Manajemen Perpustakaan Dalam Pengembangan Budaya Literasi Siswa
Studi Kasus Di Madrasah Tsanawiyah Darul Huda Mayak Tonatan
Ponorogo, menunjukan hasil bahwa yang Pertama: Dalam melaksanakan
perencanaan pengembangan budaya literasi ' siswa terdapat beberapa
langkah, yang pertama yakni menentukan tujuan, diantaranya adalah
sebagai penunjang pembelajaran, sebagai penelitian, dan sebagai bahan
rujukan atau refrensi. Langkah yang kedua adalah dengan menetapkan
sasaran yang akan dicapai, seperti halnya melaksanakan dan
mengembangkan pendidikan, melaksanakan kegiatan pelayanan
pepustakaan, penunjang refrensi dan penunjang program literasi. Kedua,
Pengorganisasian Pengembangan budaya literasi dilakukan yang pertama
yaitu Menentukan tugas, tugas yang ada dapat dijalankan menurut
pembagian yang telah dilakukan seperti halnya kepala sekolah dan

kepala perpustakaan yaitu bertugas sebagai penanggung jawab terhadap

14
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semua aktivitas yang diselenggarakan dan terhadap pengelolaan seluruh
unit perpustakaan serta mengkoordinir tata kerja dan hubungan dengan
staf perpustakaan. Ketiga, Penggerakan Pengembangan budaya literasi
dilakukan dengan tiga tahapan, tahap pembiasaan dilakukan dengan
membiasakan membaca selama kurang lebih 15 menit, membaca buku-
buku yang ada diperpustakaan. Tahap pengembangan vyaitu siswa
mencatat sumber yang dibutuhkan dari buku- buku yang dibaca dan di
jadikan dalam satu jurnal. Langkah selanjutnya yakni tahap pengajaran
yaitu siswa diminta untuk membaca buku tentang pelajaran,
menggunakan strategi dalam memahami suatu teks yang ada. Dan
Keempat, pengendalian pengembangan literasidilakukan Pengendalian
yang dilakukan' di MTs Darul Huda dilakukan..dengan menetapkan
standar perencanaan yang matang, guna memastikan dan mengtahui atas
hasil pencapaian yang diraih®

Penelitian yang dilakukan oleh Nuril 1zza Sabrina (2021) dengan judul
Strategi Pustakawan Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Siswa Di
Perpustakaan Smp Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai,
menunjukan hasil bahwa strategi yang di gunakan pustakawan dalam
mengembangkan budaya literasi siswa di Perpustakaan SMP Negeri 1
Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai dengan melakukan kegiatan:
Pertama, Mengadakan kegitan literasi setiap minggunya agar siswa

terbiasa dengan membaca buku beserta melatih kecerdasan siswa dalam

18 1bid.
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bercerita. Kedua, Membuat kliping atau majalah dinding untuk melatih
kreatifitas siswa. Ketiga, Membuat jam wajib baca di kelas 15 menit
sebelum pelajaran di mulai. Dengan demikian, kegiatan literasi siswa
yang di lakukan perpustakaan SMP Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten
Serdang Bedagai perlu ditingkatkan lagi ke tahap pengembangan perlu
melibatkan berbagai pihak sekolah ataupun orang tua.*®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nurjana Pende. (2022). Dengan judul
Strategi Pengelolaan Perpustakaan Madrasah Dalam Meningkatkan
Budaya Literasi Siswa Di Min 2 Manado, menunjukan hasil bahwa
Strategi pengeloaan perpustakaan dalam meningkatkan literasi siswa di
MIN 2 Manado, yaitu dengan-adanya upaya kerja sama staf di madrasah
baik guru kelas, kepala madrasah, dan penjaga“perpustakaan dengan
membiasakan siswa untuk membaca, dalam perpustakaan maupun dalam
kelas, yang berkaitan dengan literasi terhadap pengelolaan perpustakaan
baik itu dalam penataan ruangan, mengadakan jadwal kunjungan
perpustakaan setiap pekan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membaca sebelum memulai pembelajaraan dalam kelas, mengadakan
pojok baca kepada siswa setelah istirahat makan, memperhatiakan buku
yang diperlukan siswa dalam perpustakaan, sehingga menjadikan sebagai
tempat yang nyaman untuk siswa membaca. dalam meningkatkan literasi
siswa perlu adanya perpustakaan dengan merealisasikan misi dalam

kebijakannya dalam meningkatkan semangat belajar siswa dengan

9 Nuril 1zza Sabrina, “Strategi Pustakawan Dalam Mengembangkan Budaya Literasi Siswa Di
Perpustakaan Smp Negeri 1 Pantai Cermin Kabupaten Serdang Bedagai” 2021.
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mempersiapkan bahan koleksi, sarana-prasarana yang memadai bagi
siswa, dan juga madrasah perlu menyiapkan anggaran yang cukup
banyak.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Suhria (2020) dengan judul Strategi
Pengelolaan  Perpustakaan Dalam  Mendorong  Pemanfaatkan
Perpustakaan Siswa bagi SMA Negeri 15 Bulukumba, menunjukan hasil
bahwasanya Strategi Pemberdayaan yang dilakukan oleh perpustakaan
SMA Negeri 15 Bulukumba, dilakukan dengan strategi sebagi berikut:
Pertama, Upaya dalam proses pengelolaan perpustakaan sekolah yaitu
mendesain area perpustakaan semenarik mungkin agar siswa tertarik
untuk berkungjung ke perpustakaan, mengganti-koleksi buku tiap waktu
yang ada di-perpustakaan yang dilakukan oleh pengelolah perpustakaan,
menata ruang perpustakaan serta; menjaga kebersihan dan ketertiban
perpustakaan. Kedua, Perpustakaan SMA negeri 15 bulukumba
mendorong siswa memanfaatkan perpustakaan dilakukan dengan
adaynya program kerja perpustakaan yaitu seperti Mading dan Literasi
kelas.?!

5. Penelitian yang dilakukan oleh Masyitoh Istigomah. (2022) dengan Judul
Strategi Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di Masa
Pandemi Covid-19 Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah,

menunjukan hasil bahwasanya strategi sekolah dalam meningkatkan

20 Sit Nurjana Pende, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Madrasah Dalam Meningkatkan
Budaya Literasi Siswa Di Min 2 Manado.”

2! Suhria (, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaatkan Perpustakaan
Siswa Bagi SMA Negeri 15 Bulukumba” 2020.
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budaya literasi di masa pandemi COVID-19 melalui gerakan literasi
sekolah di SMA Negeri 9 Bandar Lampung berdasarkan teori strategi
implementasi menurut Higgins, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Pertama, Perencanaan Integral dan Sistem Pengendalian pada
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sesuai dengan strategi induk yang
dibuat oleh Tim Gerakan Literasi Nasional dengan disesuaikan kondisi
dan lingkungan sekolah. Kedua, Kepemimpinan, Motivasi dan Sistem
Komunikasi, gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh Kepala SMA
Negeri 9 Bandar Lampung yaitu gaya kepemimpinan partisipatif. Kepala
Sekolah selalu memberikan arahan serta motivasi kepada guru dan
tenaga kependidikan-dalam menjalankan fungsi dan tugasnya serta dalam
pengambilan. keputusan ' dilihat dari’ permasalah. yang ada dengan
pertimbangan bersama. Ketiga; Manajemen Sumber Daya Manusia dan
Kultur Organisasi, Pada bagian perekrutan SDM untuk sekolah sudah
diatur oleh peraturan pemerintah, namun sekolah dapat meningkatkan
kompetensi guru dan tenaga kependidikan dengan adnya pelatihan-
pelatihan. Pada pembentukan Tim Literasi Sekolah di SMA Negeri 9
Bandar Lampung telah disesuaikan dengan kompetensinya masing-

masing.?

2 Masyitoh Istiqomah. (, “Strategi Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Di Masa
Pandemi Covid-19 Melalui Program Gerakan Literasi Sekolah” 2022.
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Tabel 2.1
Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu

No. | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil

1. | Imam Safi’l (2022), | 1. Konteks penelitian | 1. Lokasi Perpustakaan
dengan Judul yang digunakan penelitiannya sekolah
“Manajemen sama, yaitu tentang berbeda memiliki  peran
Perpustakaan Dalam perpustakaan ~ dan | 2. Fokus  penelitian | strategis dalam
Pengembangan budaya literasi yang digunakan | meningkartkan
Budaya Literasi siswa. berbeda. Pada | budaya literasi.
Siswa Studi Kasus . Jenis penelitian yang penelitian Imam | Diperlukan
Di Madrasah digunakan sama Safi’i lebih | manajemen
Tsanawiyah Darul yaitu kualitatif mengutamakan perpustakaan
Huda Mayak deksriptif. pada yang terarah
Tonatan Ponorogo” manajemennya untuk

bukan pada | mendukung

strateginya. program
Gerakan literasi
sekolah.

2. | Nuril 1zza Sabrina . Konteks penelitian Lokasi Manajemen
(2021) dengan judul yang digunakan penelitiannya perpustakaan
“Strategi sama, Yyaitu tentang berbeda berperan penting
Pustakawan Dalam perpustakaan— dan | 2.  Fokus = penelitian | dalam
Mengembangkan budaya literasi yang digunakan |‘meningkatkan
Budaya Literasi siswa. berbeda. Pada | budaya literasi
Siswa Di .~ Jenis-penelitian yang penelitian Nuril | siswa, terutama
Perpustakaan Smp digunakan sama Izza fokus pada | melalui strategi
Negeri 1 Pantai yaitu kualitatif strategi seorang | kolaboratif
Cermin Kabupaten deksriptif. pustakawan  saja | antara guru,
Serdang Bedagai” sedangkan pada | pustakawan, dan

penelitian ini tidak | kepala sekolah.
hanya ditujukan

pada pustakawan

saja.

3. | Siti Nurjana Pende. . Konteks penelitian | 1. Lokasi Pengelolaan
(2022). Dengan yang digunakan penelitiannya perpustakaan
judul “Strategi sama, yaitu tentang berbeda yang  strategis
Pengelolaan perpustakaan  dan dan terstruktur
Perpustakaan budaya literasi mampu
Madrasah Dalam siswa. membangun
Meningkatkan . Jenis penelitian yang kebiasaan
Budaya Literasi digunakan sama literasi  siswa.
Siswa Di Min 2 yaitu kualitatif Dukungan
Manado” deksriptif. kepala sekolah

Fokus penelitianya dan keterlibatan

sama, yaitu tentang

guru  menjadi
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No. | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan Hasil
strategi pengelolaan faktor kunci
untuk meningkatkan keberhasilan.
atau membangun
budaya literasi
siswa.

4. | Suhria (2020) enelitian yang digunakan | 1. Lokasi Pengelolaan
dengan judul tu tentang perpustakaan penelitiannya perpustakaan
“Strategi a literasi siswa. berbeda. yang efektif,
Pengelolaan elitian yang digunakan seperti
Perpustakaan Dalam | kualitatif deksriptif. penyediaan
Mendorong enelitianya sama, yaitu fasilitas  yang
Pemanfaatkan rategi pengelolaan untuk lengkap,
Perpustakaan Siswa [kan atau membangun pelayanan
bagi SMA Negeri 15 grasi siswa. pustakawan
Bulukumba” yang baik, dan

program literasi
yang terstruktur,
berkontribusi
positif ~ dalam
meningkatkan
minat baca dan
kemampuan
literasi siswa.

5. | Masyitoh Istigomah. | 1. ; Konteks ) penelitian|{ 1. Rumusan masalah | Sekolah mampu
(2022) dengan Judul yang digunakan yang digunakan | menumbuhkan
“Strategi Sekolah sama, yaitu tentang berbeda. budaya literasi
Dalam perpustakaan  dan | 2. Objek yang | siswa  melalui
Meningkatkan budaya literasi digunakan berbeda | strategi inovatif
Budaya Literasi Di siswa. Fokus selama pandemi,
Masa Pandemi 2. Jenis penelitian yang penelitiannya seperti program
Covid-19 Melalui digunakan sama memang sama, | literasi  daring,
Program Gerakan yaitu kualitatif namun pada | pemanfaatan
Literasi Sekolah” deksriptif. penelitian Masyitoh | media  digital,

3. Fokus penelitianya ini melalui program | dan keterlibatan
sama, Yyaitu tentang Gerakan literasi | orang tua.
strategi pengelolaan siswa, sedangkan | Strategi ini
untuk meningkatkan pada penelitian ini | efektif
atau membangun tidak menggunakan | membangun
budaya literasi program tersebut. kebiasaan
siswa. membaca

meskipun dalam
keterbatasan

pembelajaran
jarak jauh.
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Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian tersebut, menyatakan
bahwa dalam membangun budaya literasi ini diatasi dengan membuat
management perpustakaan dan menerapkan strategi dalam mengatasi
permasalahan rendahnya budaya literasi siswa. Namun, pada penelitian
terdahulu hanya berfokus pada pustakawan saja. Artinya tidak melibatkan
siswa dan guru lainnya dalam menganalisa permasalan tersebut. Sedangkan
pada penelitian ini tidak sebatas fokus pada pustakawan saja, tetapi juga
menganalisis dari factor siswa dan guru-guru lainnya. Hal tersebut didasari
oleh penelitian Siagian dalam bukunya yang berjudul “Sistem Informasi
Untuk Pengambilan Keputusan™, dalam buku tersebut dijelaskan bahwa
strategi adalah keputusan dan tindakan dasar yang-dibuat oleh’ manajemen
dan diimplementasikan oleh seluruh anggota organisasi dalam ‘rangka
pencapaian tujuan bersama; jadi tidak terbatas pada lingkup perpustakaan
saja tetapi juga harus memperhatikan factor lainnya seperti siswa itu
sendiri.?®

B. Kajian Teori
1. Strategi Pengelolaan Perpustakaan
a. Pengertian Perpustakaan
Definisi perpustakaan menurut UU Nomor 43 Tahun 2007
perpustakaan adalah pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi,

'S, P. Siagian, Sistem Informasi Untuk Pengambilan Keputusan. Jakarta: Gramedia. , 2004.
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dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan mempunyai peran yang
begitu penting dalam penyebaran informasi hal ini dikarenakan di
dalam sebuah perpustakaan terdapat banyak sekali buku dan di setiap
bukunya itu memiliki beragam informasi yang sangat berguna bagi
pembacanya. Karena dianggap sebagai sumber informasi maka
perpustakaan sekolah juga sangat berperan dalam menciptakan siswa
yang literat, yaitu siswa yang melek akan informasi.?*

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau
lembaga tertentu yang megelelola bahan-bahan pustaka, baik berupa
buku-buku maupun bukan berupa buku (non book material) yang
diatur secara -Sistematis “menurut aturan tertentu sehingga dapat

25 ' Menurut

digunakan sumber informasi oleh setiap: pemakainya.
Darmono secara umum perpustakaan berfungsi sebagai berikut:
a. Fungsi Informasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang
meliputi behan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar
pengguna perpustakaan dapat mengambil berbagai ide dari buku
yang ditulis oleh para ahli dari berbagai bidang ilmu.
b. Fungsi Pendidikan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang

meliputi bahan tercetak, terekam maupun bahan lainnya sebagai

sarana untuk menerapkan tujuan Pendidikan.

2 Tunardi, “Memaknai Peran Perpustakaan Dan Pustakawan Dalam Menumbuh Kembangkan
Budaya Literasi.,” Jurnal Media Pustakawan, 2018.
% Darmono, Pepustakaan Sekolah.
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c. Fungsi Kebudayaan
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang
meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya yang
dapat dimanfaatkan oleh pengguna untuk meningkatkan mutu
kehidupan dengan memanfaatkan berbagai informasi sebagai
rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan taraf hidup dan
mutu kehidupan manusia baik secara individu maupun kelompok,
membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan yang
merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni,
dan mendorong tumbuhnya kreatifitas dalam berkesenian
d. Fungsi Rekreasi
Perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang
meliputi bahan, tercetak; terekam:maupun koleksi lainnya untuk:
Menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan
rohani, mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui
berbagai bacaan dan pemanfaatan waktu senggang, dan
2. Pengelolaan Perpustakaan
Pengelolaan adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha
dapat berjalan dengan baik dan memerlukan perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, serta pengawasan dalam menggunakan
semua potensi yang ada baik personel maupun material secara efektif dan
efisien. Tidak hanya menyimpan buku- buku tetapi juga bisa mencetak

berbagai bahan cetak lainnya, seperti majalah, laporan, dan sebagainya
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dengan demikian perpustakaan turut serta dalam menyukseskan
pencapaian tujuan Lembaga Pendidikan yang menaunginya.?

Definisi perpustakaan menurut UU Nomor 43 Tahun 2007
perpustakaan adalah pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan karya
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi
para pemustaka, Perpustakaan mempunyal peran yang begitu penting
dalam penyebaran informasi hal ini dikarenakan di dalam sebuah
perpustakaan terdapat banyak sekali buku dan di setiap bukunya itu
memiliki beragam informasi yang sangat berguna bagi pembacanya.
Karena dianggap sebagai sumber informasi maka perpustakaan sekolah
juga sangat berperan dalam menciptakan siswa yang literat, yaitu siswa
yang melek akan informasi.?’

Pengelolaan perpustakaan sesungguhnya dapat dilakukan dengan
cara mengurai perpustakaan tersebut menjadi beberapa komponen-
komponen kepentingan sebagai pendukung proses Pendidikan di sekolah.
Komponen-komponen yang dimaksud adalah: bahan koleksi, ruangan,
perabot, dan SDM. Agar perpustakaan dapat beroperasi dengan baik,
maka komponen-komponen tersebut harus berkondisi dengan baik, dan

berfungsi dengan baik, artinya memenuhi standar yang telah ditetapkan,

%6 Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa.”

2" Tunardi, “Memaknai Peran Perpustakaan Dan Pustakawan Dalam Menumbuh Kembangkan
Budaya Literasi.”
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baik itu standar nasional perpustakaan maupun standar sarana prasarana
yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasionsl Pendidikan (BSNP).?
Dalam pengelolaan perpustakaan, akan membutuhkan suatu
perencanaan. Perencanaan merupakan fungsi terpenting dari semua
fungsi manajemen, karena merupakan pedoman yang harus dipakai untuk
mengarahkan tujuan yang membawa organisasi perpustakaan ke sasaran
atau tujuan yang ingin dicapai dimasa yang akan datang.”
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan pemilihan dan penghubungan fakta,
menguatkan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam membuat
visualisasi dan perumusan Kegiatan, yang diusulkan dan memang
diperlukan ‘untuk mencapai- hasil yang 'diinginkan 'perencanaan
mencakup kegiatan pengambilan ; keputusan karena termasuk
pemilihan alternative-alternatif kepuasan. Diperlukan kemampuan
untuk mengadakan visualitas dan melihat kedepan guna merumuskan
suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.

2) Pengorganisaian (Organizing)

Pengorganisasian merupakan serangkaian pekerjaan yang
melibatkan banyak orang untuk menempati unit-unit tertentu, seperti
kerja-kerja manajerial, teknis dan lain sebagainya. Sebagaimana

diungkapkan Melayu sebagai berikut: Pengorganisasian adalah suatu

28 penyusun Panitia Teknis, Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2011), h. 3.
2% Penyusun Panitia Teknis, Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2011), h. 3.
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proses penentuan pengelompokan dan pengaturan bermacam- macam
aktivitas, menetapkan wewenang yang secara relative didelegasikan
kepada setiap individu yang akan melakukan aktifitas- aktifitas
tersebut.

3) Penggerakan (Actuating)

Penggerakan atau juga bisa didefinisikan sebagai segala
tindakan untuk menggerakan orang-orang dalam suatu organisasi,
agar dengan kemauan dengan penuh berusaha mencapai tujuan
organisasi dengan berlandaskan pada peerencanaan  dan
pengorganisasian. Penggerakan mencakup penetapan dan perumusan
kebutuhan - manusiawi ., dan, = pegawai-pegawainya, = member
penghargaan, memimpin, mengembangkan dan.memberi kompensasi
kepada mereka. “Actuating” atau biasa disebut (penggerakan aksi)
mencakup kegiatan yang dilakukan seorang menejer untuk
mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh unsur-
unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai.

4) Pengawasan (Contolling)

Pengawasan merupakan pemeriksaan apakah semua yang
terjadi sesuai dengan rencana yang ditetapkan, intruksi yang
dikeluarkan sesuai dengan prinsip yang telah ditetapkan.®

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulakan bahwa

pengelolaan adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu usaha

%0 penyusun Panitia Teknis, Standar Nasional Indonesia (SNI) Bidang Perpustakaan, (Jakarta:
Perpustakaan Nasional RI, 2011), h. 3.
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dapat berjalan dengan baik dan memerlukan perencanaan,
pengorganisasian,  penggerakan, serta  pengawasan  dalam
menggunakan semua potensi yang ada baik personel maupun material
secara efektif dan efisien. Tidak hanya menyimpan buku- buku tetapi
juga bisa mencetak berbagai bahan cetak lainnya, seperti majalah,
laporan, dan sebagainya dengan demikian perpustakaan turut serta
dalam menyukseskan pencapaian tujuan Lembaga Pendidikan yang
menaunginya.
b. Strategi Pengelolaan Perpustakaan

Strategi berasal dari kata Yunani strategia yang berarti ilmu
perang atau panglima perang. Berdasarkan kalimat tersebut, maka
strategi dapat diartikan suatu-seni yang merancang operasi di dalam
peperangan, seperti’ cara ‘mengatur; posisi; atau siasat berperang.
Secara umum sering artikan bahwa strategi merupakan suatu teknik
yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.** Strategi merupakan
suatu perencanaan pembuatan metode untuk berkompetisi dalam
mencapai tujuan, mengatur taktik yang digunakan untuk menjalankan
aktivitas dan tujuan yang sudah direncanakan, dengan
mempertimbangkan organisasi tetap perlu menyesuaikan diri dengan

kondisi persaingan.®

%1 \w. Iskandar, Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: Remaja Rosdakarya. , 2013.

%2 Twin Ardyawin And Nurwahida Rohana, “Strategi Pustakawan Dalam Meningkatkan Minat
Baca Pemustaka Di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Lombok Tengah,” Nusantara
Journal Of Information And Library Studies, Vol. 1, 2018.
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Pengertian strategi menurut Stephanie K. Marrus yang
menyatakan bahwa “strategi” adalah proses penentuan rencana pada
setiap bidang pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka panjang
organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar

tujuan tersebut dapat dicapai.*®

Mengusulkan tujuh aturan dasar

dalam merumuskan suatu strategi yaitu :

1) Harus jelas interpretasikan masa depan, tidak hanya masa
sekarang.

2) Strategi harus fokus pada keunggulan kompetitif.

3) Strategi harus berpusat pada hasil jangka panjang.

4) Strategi- harus mampu. memberi: informasi-kepada pembacanya
yang sekaligus berarti mudah diperbaharui. oleh setiap anggota
manajemen dan setiap karyawan organisasi.

Menurut Siagian, strategi adalah keputusan dan tindakan dasar
yang dibuat oleh manajemen dan diimplementasikan oleh seluruh
anggota organisasi dalam rangka pencapaian tujuan bersama.®*
Strategi jika dirancang dengan baik, dapat membantu penyusunan
sumber daya yang dimiliki perpustakaan menjadi suatu unit yang
dapat bertahan. Strategi yang baik adalah strategi yang disusun
berdasarkan kemampuan internal perpustakaan kelemahan. Strategi

adalah ilmu yang dimanfaatkan dari segala sumber yang memiliki

tujuan untuk mencapai akhir yang digunakan sebagai acuan dalam

%% Ester And Mangapeng, “Peranan Pengelola Perpustakaan Dalam Meningkatkan Pelayanan
Bagi Siswa Smp Negeri Empat Manado.”
% Siagian, Sistem Informasi Untuk Pengambilan Keputusan. Jakarta: Gramedia. .
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menata kekuatan serta menutup kelemahan yang menjadi program
kegiatan. Strategi dapat disimpulkan sebagai rencana yang disatukan
untuk mengaitkan keunggulan perusahaan dengan tantangan
lingkungan yang dirancang untuk memastikan tujuan utama
perusahaan dapat dicapai.*

Dalam meningkatkan budaya literasi tidaklah mudah, apalagi
dalam hal membiasakan siswa untuk menjadi sebuah kebiasaan yang
akan terus berkembang dan bertahan dari genarasi ke generasi. Maka
dari itu adanya bentuk-bentuk strategi perpustakaan dapat berperan
aktif dalam mewujudkan strategi perpustakaan untuk meningkatkan
budaya literasi.

Seperti yang dikemukakan oleh Kotten, dalam Samsuriyadi,
yang membagi bentuk-bentuk strategi-dalam 4 bentuk yaitu sebagai
berikut:*

a) Strategi Organisasi (Corporate Strategi)
Strategi organisasi berkaitan dengan perumusan misi,
tujuan, nilai-nilai dan inisisatif-inisiatif stratgik yang baru. Dalam
tipe corporate strategi ini, strategi yang dihasilkan tidak terlpas

dari visi, misi suatu daerah atau organisasi.

%% Jumarni, “Strategi Pustakawan Dalam Pelaksanaan Program Gerakan"Gerakan Ayo Bone
Membaca"Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Bone” 2018.

% Laksmi, Strategi Perpustakaan Menerapkan Literasi Untuk Meningkatkan Imajinasi,
Kreativitas, inovasi, vol. 4, mo. 1, 2020.
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b) Strategi Program (Program Strategy)

Strategi ini lebih memberikan perhatian kepada implikasi-
implikasi srategi dari suatu program tertentu. Apa Kira-Kira
dampaknya apabila suatu program tertentu dilancarkan atau
diperkenalkan dan apa dampaknya bagi organisasi, masyarakat
serta pemerintah kabupaten.

c) Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy)

Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada
memaksimalkan pemanfaatan sumber daya esensial yang tersedia
guna meningkatkan kualitas kinerja organisasi.

d) Strategi Kelembagaan (Institusional Strategy)

Staregi kelembagaan. merupakan “suatu 'strategi yang
menyangkut masalah .aturan, Standar. Operasional Prosedur
(SOP), tanggung jawab serta kewarganegaraan yang dimiliki oleh
suatu organisasi.

Adapun menurut Dinny Septyana, bentuk-bentuk strategi
perpustakaan itu dibagai menjadi 8 bentuk yang dapat dilakukan
perpustakaan, yaitu sebagai berikut:*’

a) Memahami pemustaka

Dengan memahami  pemustaka, pustakawan bisa

mengetahui apa yang mereka inginkan dengan tepat akan

membuat perpustakaan tidak pernah sepi pengunjung.

" Samsuriyadi, “Strategi Pemerintah Kabupaten Bintan Dalam Meraih Penghargaan Piala
Adipura Tahun 2015”(Naskah Publikasi). Fakultas Ilmu Social Dani Imu Politik Universitas
Maritim Raja Ali Haji, Tanjung Pinang, 2017
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Bimbingan Pemustaka

Perpustakaan dapat menyelenggarakan kelas singkat
orientasi perpustakaan dan penelurusan literatur untuk kelompok
pemustaka tertentu apabila diminta. Layanan Pendidikan yang
diminta pemakai perpustakaan merupakan kegiatan memberikan
penjelasan dan bimbingan tentang berbagai informasi
perpustakaan dan penggunaan perpustakaan secara optimal kepada
kelompok — kelompok tertentu.
Permainan dalam perpustakaan

Perpustakaan bisa dijadikan tempat untuk bermain yang
menyenangkan, Selain ‘akan menyenangkan pemustaka permainan
yang.. dilakukan " akan semakin. mengenal = dan ' mencintai
perpustakaan
Saling berbagi

Untuk mendekatkan diri para pemustaka juga bisa saling

mengasah dan mengembangkan diri, perpustakaan bisa
menjembatani bentuk kegiatan. Seperti 1) mengumpulkan karya
pemustaka yang bisa dikemas dengan menarik untuk dijadikan
koleksi perpustakaan yang bisa didapatkan dari lomba menulis,
lomba melukis, lomber poster dan sebagainya. 2) saling berbagai
cerita tentang buku yang dibaca sehingga bisa menarik minat dari

pemustaka lainnya.
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f)

9)

h)
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Memanjakan pemustaka

Agar perpustakan semakin dekat dan disayang oleh para
pemustakanya sudah saatnya perpustakan peduli akan kebutuhan
emosi para pemustaka. Beberapa hal untuk membina kedekatan
dengan pemustaka yaitu dengan cara, kejutan manis untuk
pemustaka, penghargaan untuk pemustaka, kredit buku, tayangan
langsung sepak bola dan perpustakaan siaga.
Kenyaman pemustaka

Perpustakaan haruslah bisa mengubah wajah perpustakaan
agar tidak membuat pemustaka bosan dan nyaman ke
perpustakaan.-Tidak' ada salahnya beberapa ‘tahun sekali perlu
dipikirkan ulang tata ruang perpustakaan.
Teknologi informasi

Penerapan teknologi informasi adanya bentuk automasi
perpustaakaan yaitu, pengadaan, invegritarisasi,
katalogisasi,sirkulasi bahan pustaka, pengelolaan anggota, statistic
dan sebagainya. Penerapan informasi juga sebagai sarana untuk
menyimpan, mendapatkan dan menyebarluaskan informasi ilmu
pengetahuan dalam formal digital yang sering juga disebut
perpustakaan digital.
Promosi dan Kerjasama

Promosi, bertujuan untuk memperkenalkan perpustakaan,

koleksi, jenis koleksi yang dimiliki, kekhususan koleksi, jenis
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layanan dan memanfaatkan yang didapat oleh perpustakaan.

Seperti; poster, rambu- rambu, papan informasi, ciptaan informasi,

ciptaan slogan, mengadakan lomba, pameran, buku-buku, dan

pameran buku lama.

Menurut Hartono dalam buku “Manajemen Perpustakaan
Sekolah”,®® mengungkapkan bahwa strategi yang dapat digunakan
oleh pengelola perpustakaan dalam mengembangkan minat membaca
siswa adalah sebagai berikut:

a) Menyusun kurikulum yang memungkinkan siswa untuk membaca
b) Merekomendasikan bahan bacaan yang harus dibaca oleh siswa
yang berkaitan.dengan tugas pembelajaran
c). Menyediakan sumber informasi yang memadai, mudah terjangkau,
dan relevan.
3. Budaya Literasi Siswa
1) Pengertian Budaya Literasi
Jamal Ma’mur Asmani mengatakan bahwa budaya adalah
sikap, dan sumber sikap adalah kebudayaan. Menurut A. Tabrani
Rusyan memaknai proses budaya sebagai bentuk kebiasaan untuk
melaksanakan tugas sesuai aturan, norma, dan nilai-nilai yang
berlaku, dimana kebudayaan merupakan suatu adat yang dilakukan
sehari-hari sehingga menjadi suatu nilai atau patokan seseorang

dalam berbuat atau bertindak. Oleh karena itu, segala sikap, pola,

%8 Hartono. Manajemen Perpustakaan Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2020.
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pandangan hidup, dan seluruh aktifitas kehidupan manusia baik
dalam matra agama, ekonomi, sosial, politik, pendidikan, dan lain-
lain, semua itu merupakan ciri dari kebudayaan itu sendiri.*

Literasi dalam bahasa Inggris disebut “Literacy” berasal dari
bahasa Latin Littera (huruf) yang pengertiannya melibatkan
penguasaan system-sistem tulisan dan konvensi-konvensi yang
menyertainya. Kendatipun demikian, literasi utamanya berhubungan
dengan bahasa dan bagaimana bahasa itu digunakan. Adapun sistem
bahasa tulis itu sifatnya sekunder. Manakala berbicara mengenai
bahasa, tentunya tidak lepas dari pembicaraan mengenai budaya
karena bahasa-itu, sendiri-merupakan bagian dari budaya. Sehingga
pendefinisian istilah literasi-tentunya harus mencakup unsur yang
melingkupi bahasasitu sendiri, yakni situasi-sosial budayanya.*

Maka dari itu, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
budaya literasi dapat diartikan sebagai kebiasaan dalam hal membaca
dan menulis untuk memeroleh pengetahuan sehingga memungkinkan
menggunakan keterampilan ini untuk kehidupan dirinya dan
perkembangan masyarakat.

Gerakan literasi sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan
yang bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta

didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, wali murid peserta

% «23 Tahun 2015 Permendikbud RI, “Penumbuhan Budi Pekerti, Salinan Lampiran Poin F
Nomor VI.,” 2015.

40 Niswaty et al., “Fasilitas Perpustakaan Sebagai Media Dalam Meningkatkan Minat Baca
Siswa.”
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didik), dan pemangku kepentingan dibawah koordinasi Direktorat
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Kata “budaya” berasal dari bahasa sansekerta,
budhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi yang berarti budi atau
akal. Dalam bahasa Inggris, kata budaya berasal dari kata culture.**
Sedangkan dalam bahasa latin, berasal dari kata colera yang berarti
mengolah, dan mengerjakan, menyuburkan, dan mengembangkan
tanah (bertani). Kemudian pengertian ini berkembang dalam arti
culture, yaitu sebagai segala daya dan aktivitas manusia untuk
mengolah dan mengubah alam. Pengertian budaya atau kebudayaan
menurut beberapa ahli, sebagai‘berikut.*?

Kebudayaan adalah bagian dari ‘lingkungan hidup yang
diciptakan oleh manusia. Sedangkan menurut Emilia Rosa, budaya
adalah sebuah proses berfikir yang menjadi ketentuan atau kebiasaan
, yang dipengaruhi oleh agama (keyakinan hati), politik (aturan),
bahasa (komunikasi), pakaian (perlindungan diri), bangunan (karya),
seni (rasa). Budaya itu juga merupakan hasil karya, cipta dan rasa
yang dimiliki manusia.** Dengan demikian, kebudayaan atau budaya
menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia baik material
maupun nonmaterial. Dari definisi pengertian budaya itulah maka
akan mengembangkan suatu literasi. Melalui budaya literasi,

masyarakat yang awalnya tidak tahu apa-apa mengenai ilmu

! |skandar, Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: Remaja Rosdakarya.
2 E. Rosa, Peran Perpustakaan Berbasis Budaya Literasi Dalam Pembangun Pondasi Bangsa. ,

2017.

3 E. M Setiadi, Ilmu Sosial Budaya Dasar. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013.



36

pengetahuan akan menjadi lebih tahu dan paham terkait informasi
yang jauh lebih luas. Jika budaya literasi mampu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari, maka akan membuka wawasan disegala
macam bidang.

Menurut Yunus Abidin kata literasi telah memiliki makna
baru pada abad ke-21. Secara tradisional literasi dipandang sebagai
kemampuan membaca dan menulis. Orang yang dapat dikatakan
literat dalam pandangan ini adalah orang yang mampu membaca dan
menulis atau bebas buta huruf. Pengertian literasi selanjutnya
menjadi lebih berkembang menjadi kemampuan membaca, menulis,
berbicara, dan menyimak. Sejalan dengan berkembangnya teknologi
informasi dan komunikasi, definisi literasi juga mengalami
perkembangan ' lanjutan 'yakni- literasi ‘dalam ‘generasi ‘kelima-yaitu
menjadi literat berarti harus mampu untuk. terlibat dalam berbagai
praktik literasi dan mampu menggambarkan berbagai perangkat
keterampilan literasi dalam keberagaman domain literasi. Istilah
literasi dalam generasi kelima ini dikenal dengan istilah multiliterasi.
Istilah multiliterasi ini mengandung pengertian sebagai keterampilan
menggunakan beragam cara untuk menyatakan dan memahami ide-
ide dan informasi dengan menggunakan bentuk-bentuk teks
konvensional maupun teks inovatif, simbol, dan multimedia.**

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan literasi

merupakan keberaksaraan, yaitu kemampuan menulis dan membaca

*Y. Abidin, “Pembelajaran Multiliterasi: Sebuah Jawaban Atas Tantangan Pendidikan Abad Ke
21 Dalam Konteks Kelndonesiaan. Bandung: Refika Aditama,” 2015.
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sebagai proses dalam melatih kebiasaan berfikir yang biasa dilakukan
dengan membaca, menulis. Sedangkan jika diartikan dari bahasa
Inggris disebut sebagai literature yang memiliki arti kesusasteraan.
Maka definisi budaya literasi memberikan suatu pengertian mengenai
kualitas dan kemampuan melek huruf atau aksara yang di dalamnya
meliputi kemampuan membaca dan menulis.*®

Menurut  Kartika  terdapat  kegiatan-kegiatan  untuk
mengembangkan minat dan kebiasaan membaca, yaitu;*
1. Memberikan tugas membaca
2. Penyelenggaraan majalah dinding untuk melatih kreatifitas anak
3. Menyelenggarakan lomba membaca
4. Menyelenggarakan membuat kliping
5. Menyelenggarakan pameran buku yang dikaitkan dengan motivasi

manfaat membaca

6. Pemberian bimbingan teknis membaca

Membentuk budaya literasi dapat dilakukan sejak dini,
lingkungan anak berpengaruh dalam menumbuhkan minat baca salah
satunya Sekolah. Pada lingkungan sekolah usaha pengembangan
budaya literasi dapat dilakukan dengan prinsip jenjang dan pikat
yaitu adanya usaha untuk memikat pengguna untuk mulai
menyenangi kegiatan membaca dan upaya untuk mengkondisikan

perlunya penyediaan materi bacaan yang sesuai dengan

% Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Badan Pengembangan Dan
Pembinaan Bahasa., 2016.

* Satrio Imanugroho And Roro Isyawati, “Program Gerakan Literasi Sekolah Dalam
Menumbuhkan Minat Baca Peserta Didik Sdn Kuripan Lor 01 Kota Pekalongan,” N.D.
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perkembangan peserta didik yang dapat memperkuat minat baca
siswa.*’
2) Konsep Dasar Literasi

Konsep multi literasi menurut Eisner menyatakan bahwa multi
literasi merupakan kemampuan membaca, menulis puisi, melukis,
menari dan kemampuan berkontak dengan berbagai media yang
memerlukan literasi. Dengan demikian, Eisner berpendapat bahwa
literasi dapat dipandang sebagai cara untuk menemukan dan
membuat makna dari berbagai bentuk representasi yang ada di
sekitar. Pandangan Eisner di atas, senada dengan pandangan C. Luke
yang. | menyatakan' “bahwa multiliterasi merupakan ' kemampuan
memandang pengetahuan secara. integratif, tematik; multimodal. dan
interdisipliner.

Literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis, namun
mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad
21 ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasidalam
konteks Indonesia, literasi dini diperlukan sebagai dasar perolehan
berliterasi tahap selanjutnya. Komponen literasi tersebut dijelaskan
sebagai:*®
1) Literasi Dini (Early Literacy), yaitu kemampuan untuk

menyimak, memahami bahasa lisan, dan berkomunikasi melalui

47 i
Ibid.

8 Sari, “Konsep Dasar Gerakan Literasi Sekolah Pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015

Tentang Penumbuhan Budi Pekerti. .”
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gambar dan lisan yang dibentuk oleh pengalamannya berinteraksi
dengan lingkungan sosial.

2) Literasi Dasar (Basic Literacy), yaitu kemampuan untuk
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung
(counting) berkaitan dengan kemampuan analisis,
mengomunikasikan, serta menggambarkan informasi (drawing),
berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi.

3) Literasi Perpustakaan (Library Literacy), yaitu memberikan
pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi,
memanfaatkan koleksi referensi memahami Dewey Decimal
Systemsebagai klasifikasi pengetahuan yang memudahkan dalam
menggunakan perpustakaan, memahami penggunaan katalog dan
pengindeksan, hingga memiliki pengetahuan dalam memahami
informasi.

4) Literasi Media (Media Literacy), yaitu kemampuan untuk
mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media
cetak, media elektronik (media radio, media televisi), media
digital (media internet), dan memahami tujuan penggunaannya.

Perpustakaan dapat menyelenggarakan kelas singkat orientasi
perpustakaan dan penelurusan literatur untuk kelompok pemustaka
tertentu apabila diminta. Layanan Pendidikan yang diminta pemakai

perpustakaan merupakan Kkegiatan memberikan penjelasan dan
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bimbingan tentang berbagai informasi perpustakaan dan penggunaan
perpustakaan secara optimal kepada kelompok-kelompok tertentu
3) Macam-Macam Budaya Literasi
Sekolah merupakan tempat tranformasi nilai budaya salah
satunya budaya literasi. Setiap sekolah memiliki kewajiban untuk
dapat menanamkan budaya literasi. Penanaman budaya literasi di
sekolah dapat dikembangkan melalui implementasi kegiatan enam
keterampilan dasar. Enam keterampilan dasar literasi yang dapat
diimplemntasikan dalam menanamkan budaya literasi dan
meningkatkan mutu pendidikan yaitu:*®
a) Literasi-Baca Tulis
Literasi baca tulis adalah' pengetahuan dan ‘kecakapan
untuk membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah dan
memahami informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan
menggunakan  teks tertulis untuk mencapai tujuan,
mengembangkan pemahaman dan potensi, serta untuk
berpartisipasi di lingkungan sosial. Literasi baca tulis mencakupi
keseluruhan literasi dasar karena semua bidang atau literasi dasar
lainnnya seperti numerasi, sains, digital, finansial, budaya dan
kewargaan juga menggunakan kemampuan membaca dan

menulis sebagai kemampuan dasarnya.*

%9 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Gerakan Literasi Nasional Materi Pendukung
Literasi Baca Tulisl. Jakarta: Tim Gerakan Literasi Nasional. 2017.

%0 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Baca Tulis di
Sekolah. Jakarta. 2021.
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Ada dua fokus dalam kegiatan pengembangan
kemampuan literasi ~ baca-tulis, yaitu Kkegiatan untuk
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis; dan
sekaligus mengembangkan kemampuan isi literasi (bidang kajian
atau topik yang ada dalam teks yang dibaca atau ditulis). Literasi
baca tulis memiliki kedudukan, fungsi, dan peran sangat
fundamental dan strategis. Bermakna demikian karena literasi ini
tidak hanya mendasari makna keseluruhan jenis literasi yang ada
sekarang, tetapi juga menjadi tiang pokok dan landasan
penguasaan kemampuan literasi lainnya. Dengan demikian,
literasi baca-tulis menjadi unsur terdalam di-segala jenis literasi.

Hal tersebut 'menjadikan. literasi. baca-tulis' sebagai
penyangga utama terwujudnya masyarakat baca-tulis dan budaya
baca tulis. Dalam hal ini guru merupakan salah satu tombak
utama terimplementasinya penguasaan kemampuan literasi baca
tulis. Pembelajaran dalam kelas (intrakurikuler) dan luar kelas
(ekstrakurikuler) memiliki capaian pembelajaran, khususnya
capaian kemampuan literasi baca tulis, adalah untuk
menumbuhkan budi pekerti melalui pembelajaran yang
menyenangkan dan ramah kepada peserta didik, sehingga
menumbuhkan semangat dalam kegiatan literasi baca tulis,

menumbuhkan semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan, dan
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memampukan setiap anak untuk terlatih berkomunikasi dan
dapat bersosialisasi di lingkungannya.™
b) Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan
untuk menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah
praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari dan
menganalisis informasi yang ditampilkan di dalam berbagai
bentuk®® (grafik, tabel, bagan, dan lain sebagainya) lalu
menggunakan interpretasi  hasil analisis tersebut untuk
memprediksi-dan mengambil kesimpulan dan keputusan. Secara
sederhana,® numerasi 'dapat diartikan sebagai' kemampuan untuk
mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi
hitung di dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi juga
mencakup kemampuan untuk menerjemahkan informasi
kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. Singkatnya, literasi
numerasi adalah kemampuan atau kecakapan dalam
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan menggunakan

matematika dengan percaya diri di seluruh aspek kehidupan.

*! Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Baca Tulis di
Sekolah. Jakarta. 2021.
52 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Numerasi di
Sekolah. Jakarta. 2021.
5% Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Numerasi di
Sekolah. Jakarta. 2021.
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Literasi numerasi meliputi pengetahuan, keterampilan,
perilaku, dan Membangun Karakter dan Budaya Literasi Dalam
perilaku positif. Numerasi tidaklah sama dengan kompetensi
matematika. Keduanya berlandaskan pada pengetahuan dan
keterampilan yang sama, tetapi perbedaannya terletak pada
pemberdayaan  pengetahuan dan keterampilan  tersebut.
Pengetahuan matematika saja tidak membuat seseorang memiliki
kemampuan numerasi. Numerasi mencakup keterampilan
mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi riil
sehari-hari.

Tujuan mempelajari- literasi. numerasi’ bagi peserta didik
ada tiga hal. Pertama, mengasah dan menguatkan pengetahuan
dan keterampilan, . numerasi peserta  didik  dalam
menginterpretasikan angka, data, tabel, grafik, dan diagram.
Kedua, mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan literasi
numerasi untuk memecahkan masalah dan mengambil keputusan
dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan pertimbangan yang
logis. Ketiga, membentuk dan menguatkan sumber daya manusia
Indonesia yang mampu mengelola kekayaan sumber daya alam
(SDA) hingga mampu bersaing serta berkolaborasi dengan
bangsa lain untuk kemakmuran dan kesejahteraan bangsa dan

negara.
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Berdasarkan tujuan di atas maka guru hendaknya dapat
mengimplemtasikan literasi numerasi di sekolah. Adapun manfaat
mempelajari literasi numerasi bagi peserta didik yaitu peserta
didik memiliki pengetahuan dan kecakapan dalam melakukan
perencanaan dan pengelolaan kegiatan yang baik, peserta didik
mampu melakukan perhitungan dan penafsiran terhadap data
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari, dan peserta didik
mampu mengambil keputusan yang tepat di dalam setiap aspek
kehidupannya™.

c) Literasi Sains

Literasi sains adalah pengetahuan dan kecakapan ilmiah
untuk: ‘mampu " mengidentifikasi = pertanyaan,  =memperoleh
pengetahuan baru,, menjelaskan fenomena ilmiah, serta
mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik
sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk
lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk
terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.”

Prinsip dasar literasi sains untuk peserta didik sekolah
adalah (1) Kontekstual, sesuai dengan kearifan lokal dan
perkembangan zaman; (2) Pemenuhan kebutuhan sosial, budaya,

dan kenegaraan; (3) Sesuai dengan standar mutu pembelajaran

* Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Numerasi di
Sekolah. Jakarta. 2021.

%% Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Sains di Sekolah.
Jakarta. 2021.
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yang sudah selaras dengan pembelajaran abad 21; (4) Holistik
dan terintegrasi dengan beragam literasi lainnya; dan (5)
Kolaboratif dan partisipatif.

Literasi sains di sekolah di antaranya dapat dilakukan
melalui dua hal pokok: (1) Strategi utama gerakan literasi sains di
sekolah berupa literasi sains yang sifatnya lintas kurikulum,
dilakukan berupa pendekatan penerapan literasi sains secara
konsisten dan menyeluruh di sekolah untuk mendukung
pengembangan literasi sains bagi setiap peserta didik; dan (2)
Pengembangan ragam sumber belajar berbasis literasi sains di
satuan Pendidikan dapat dilakukan, satuan pendidikan dan guru,
antara lain melalui (a) penyediaan buku-buku berkaitan dengan
sains, baikfiksi,-nonfiksi, maupun-referensi yang sejalan dengan
perkembangan peserta didik sekolah; (b) penyusunan dan
pengembangan bahan ajar berupa rancangan proses pembelajaran
yang berisi hakikat sains, literasi sains, pola pikir system (system
thinking), serta bekerja dan berpikir kolaboratif; (c) penggunaan
permainan tradisional edukatif tentang sains yang dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta didik; (d) kegiatan
festival literasi sains dengan dengan berbagai aktivitas; dan (e)

memperbanyak kegiatan jelajah alam sekitar.

% Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Sains di Sekolah.

Jakarta. 2021.
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d) Literasi Digital

Literasi digital merupakan kecakapan menggunakan
media digital dengan baik, benar, dan bertanggung jawab untuk
memperoleh informasi pembelajaran, mencari solusi masalah,
menyelesaikan tugas belajar, serta mengkomunikasikan berbagai
kegiatan belajar dengan insan pembelajaran lainnya.>’
Penguasaan terhadap literasi digital akan membuat peserta didik
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi informasi yang
semakin pesat. Penguasaan literasi digital akan membuat peserta
didik dapat menghemat tenaga, waktu, biaya, serta memperluas
jaringan, -memperluas informasi, . memperkuat ' pencapaian
pengetahuan, dan’ meningkatkan keterampilan  berliterasi
digital.>®

e) Literasi Finansial

Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan
untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko,
keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam
konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial,
baik individu maupun sosial, dan dapat berpartisipasi dalam
lingkungan masyarakat. Literasi finansial merupakan salah satu

dari enam literasi dasar yang disepakati di Forum Ekonomi

" Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Digital di Sekolah.
Jakarta. 2021.
%8 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Digital di Sekolah.
Jakarta. 2021.
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Dunia (World Economic Forum), yaitu literasi baca tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan
literasi budaya dan kewargaan.>

Agar lebih berperan dalam percaturan dunia pada era
global, literasi finansial harus dikuasai oleh guru dan peserta
didik. Literasi finansial tidak hanya berhubungan dengan
bagaimana mengelola keuangan (pendapatan dan pengeluaran),
tetapi juga berkaitan dengan pengetahuan dan kecakapan
mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko agar
dapat membuat keputusan yang efektif dan tepat. Hal itu
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan finansial individu,
keluarga, dan masyarakat.

Penerapan literasi finansial-berguna untuk menumbuhkan
kesadaran pada masyarakat untuk membuat keputusan keuangan
yang cerdas. Keterampilan seperti cara mengelola uang secara
efektif, pembentukan anggaran yang baik, mengendalikan
tabungan dan pinjaman, serta investasi. Literasi finansial sebagai
salah satu literasi dasar menawarkan seperangkat pengetahuan
dan keterampilan untuk mengelola sumberdaya keuangan secara
efektif untuk kesejahteraan hidup sekaligus kebutuhan dasar bagi
setiap orang untuk meminimalisasi, mencari solusi, dan membuat

keputusan yang tepat dalam masalah keuangan.

% Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Finansial di
Sekolah. Jakarta. 2021.
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Literasi finansial juga memberikan pengetahuan tentang
pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya sebagai amunisi
untuk pembentukan dan penguatan sumber daya manusia
Indonesia yang kompeten, kompetitif, dan berintegritas dalam
menghadapi persaingan di era globalisasi dan pasar bebas dan
juga sebagai warga negara dan warga dunia yang bertanggung
jawab dalam pelestarian alam dan lingkungan dalam pemenuhan
kebutuhan hidup dan kesejahteraan (Kemendikbud, 2017).

Ada lima prinsip dasar yang dipelajari di dalam literasi
finansial, yaitu usaha atau bekerja, belanja atau konsumsi,
menabung, berbagi, dan pinjam-meminjam. Orang tua dan guru
menjadi acuan dan teladan bagi anak dalam mengembangkan
kecakapan, literasi finansial., Oleh-karena itu, diharapkan orang
tua dan guru: a) mampu mengetahui, memahami, dan
mengaplikasikan literasi finansial di dalam kehidupan sehari
hari, b) Membangun Karakter dan Budaya Literasi Dalam
mampu mempraktikkan gaya hidup moderasi atau ugahari di
dalam keluarga, c) berdisplin dalam menabung dan melakukan
investasi untuk masa depan sekaligus bertahan di masa sulit dan
darurat, d) mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk
berbagi dan berempati, €) membangun dan menguatkan karakter

peserta didik melalui literasi finansial, dan f) mampu mengenali
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berbagai jenis atau bentuk kejahatan yang terkait finansial sejak
dini.
f) Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya dan kewargaan merupakan satu dari enam
literasi dasar yang penting diberikan di tingkat keluarga, sekolah,
dan masyarakat. Literasi budaya merupakan kemampuan dalam
memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai
identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan adalah
kemampuan dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga
negara. Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan
merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap
terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya
dan bangsa.*

Literasi budaya dan kewargaan tidak hanya
menyelamatkan dan mengembangkan budaya nasional, tetapi
juga membangun dan melestarikan identitas bangsa Indonesia di
tengah masyarakat global. Oleh karena itu, literasi budaya dan
kewargaan di keluarga, sekolah, dan masyarakat erat kaitannya
dengan kearifan lokal yang ada di lingkungan tersebut. Ragam
kearifan lokal diharapkan dapat diimplementasikan oleh guru
dalam wujud berbagai aktivitas atau kegiatan di sekolah. Literasi

budaya dan kewargaan menuntun dan mengajak masyarakat

80 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. 2021. Modul Literasi Budaya dan
Kewargaan di Sekolah. Jakarta.
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untuk lebih memahami dan bersikap terhadap kebudayaan
Indonesia sebagai identitas bangsa dan memahami hak dan
kewajiban sebagai warga negara secara lebih mendalam.

Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan
merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap
terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari suatu budaya
dan bangsa (Kemdikbud, 2017). Prinsip literasi budaya dan
kewargaan (Kemdikbud, 2017) mencakupi: 1) budaya sebagai
alam pikir melalui bahasa dan perilaku, 2) kesenian sebagai
produk budaya, 3) kewargaan multikultural dan partisipatif, 4)
nasionalisme;. 5) inklusivitas, 6). pengalaman langsung. Literasi
budaya dan kewargaan dapat diterapkan. ketika pembelajaran
sedang berlangsung atau | ketika« pembelajaran sudah selesai
dilaksanakan.®*

Agar pelaksanaan pembelajaran literasi budaya dan
kewargaan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan maksimal,
guru dan warga sekolah perlu melakukan berbagai langkah
berikut. 1) Pembentukan Tim Literasi Sekolah Tim literasi
sekolah terdiri atas kepala sekolah, pengawas, guru, dan wakil
orang tua peserta didik dengan tugas memantau berjalannya
kegiatan-kegiatan literasi di sekolah. 2) Pembuatan Kebijakan

Sekolah Adanya kebijakan sekolah yang menyatakan pentingnya

81 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Finansial di
Sekolah. Jakarta. 2021
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literasi budaya dan kewargaan akan memengaruhi keberhasilan
penerapan literasi budaya dan kewargaan yang ada di sekolah. 3)
Penguatan Peran Komite Sekolah Komite sekolah dapat
memberikan dukungan dalam keberhasilan penerapan literasi
budaya dan kewargaan di sekolah.

Untuk membangun relasi kerja sama dan komitmen di
dalam kegiatan literasi, komite sekolah dapat memperkaya relasi
dengan pihak luar dalam hal membantu pelibatan publik. 4)
Penguatan Jejaring Komunitas Literasi Budaya (Kolaborasi)
Pihak seko lah membangun jejaring dengan komunitas literasi
budaya -untuk - membangun, kolaborasi dalam. menghubungkan
peserta didik dalam'lalu-lintas kehidupan ‘antara sekolah dengan
masyarakat.

Tercapai atau tidaknya tujuan literasi budaya dan
kewargaan juga ditentukan oleh kesiapan bahan, baik untuk guru,
peserta didik, maupun bahan untuk pembinaan guru; terutama
yang berkaitan bahan pembelajaran ekstrakurikuler. Literasi
budaya dan kewargaan bertalian erat dengan kehidupan sehari-
hari dalam masyarakat. Oleh karena itu, pengalaman yang
diperoleh peserta didik akan memberikan nilai dan makna

tersendiri.%?

62 Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. Modul Literasi Finansial di
Sekolah. Jakarta. 2021
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4. Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Membangun Budaya
Literasi Siswa.

Berbagai strategi literasi dilakukan sekolah dalam pelaksanaan
gerakan literasi sekolah, baik pada tahap pembiasaan, pengembangan,
maupun pembelajaran. Strategi literasi yang diterapkan masing-masing
sekolah disesuaikan dengan berbagai sarana dan prasarana yang tersedia.
Keberhasilan pelaksanaan strategi literasi sangat tergantung pada
berbagai faktor pendukung dan penghambat yang ada dan bagaimana
cara sekolah menyikapi dan bertindak untuk mengatasi faktor
penghambat tersebut. Melalui strategi literasi yang tepat, maka minat
belajar peserta didik dapat ditingkatkan. Faktor pendukung tersebut dapat
berasal dari sekolah, siswa, maupun dari orang tua dan masyarakat.

Salah satu upaya pemerintah, dalam rangka meningkatkan minat
baca peserta didik adalah melalui gerakan literasi di sekolah. Gerakan
literasi sekolah (GLS) juga telah dicanangkan oleh pemerintah. Literasi
sekolah pada GLS adalah kemampuan mengakses, memahami, dan
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara
lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara. Pada
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti
menyebutkan bahwa sekolah wajib setiap hari melakukan kegiatan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran, dengan bacaan buku selain
buku paket. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan

perkembangan potensi diri peserta didik.
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Suhria (2020) dengan
judul  Strategi  Pengelolaan  Perpustakaan Dalam  Mendorong
Pemanfaatkan Perpustakaan Siswa bagi SMA Negeri 15 Bulukumba,
menunjukan hasil bahwasanya Strategi Pemberdayaan yang dilakukan
oleh perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba, dilakukan dengan
strategi sebagi berikut: Pertama, Upaya dalam proses pengelolaan
perpustakaan sekolah yaitu mendesain area perpustakaan semenarik
mungkin agar siswa tertarik untuk berkungjung ke perpustakaan,
mengganti koleksi buku tiap waktu yang ada di perpustakaan yang
dilakukan oleh pengelolah perpustakaan, menata ruang perpustakaan
serta menjaga- Kebersihan “.dan- ketertiban - perpustakaan. Kedua,
Perpustakaan 'SMA negeri 15, bulukumba“.. mendorong ' siswa
memanfaatkan perpustakaan dilakukan dengan, adaynya program kerja
perpustakaan yaitu seperti Mading dan Literasi kelas.®®

Perpustakaan memang berperan penting dalam membangun
budaya literasi, sebagaimana menurut Sutarno NS menyatakan bahwa
Peran Perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus
dijalankan di dalam perpustakaan. Setiap perpustakaan yang dibangun
akan mempunyai makna apabila dapat menjalankan perannya dengan
baik. Peran yang dapat dijalankan oleh perpustakaan antara lain sebagai

berikut:®*

%% Suhria (, “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaatkan Perpustakaan
Siswa Bagi SMA Negeri 15 Bulukumba.”
% N Sutarno, Perpustakaan Dan Masyarakat . Jakarta: Sagung Seto., 2006.
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1. Perpustakaan merupakan sumber informasi, penelitian,
preservasi, pelestarian, serta tempat rekreasi.

2. Perpustakaan merupakan media yang menghubungkan dari
sumber-sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang
terkandung di dalam koleksi perpustakaan dan pemakainya.

3. Perpustakaan memiliki peran sebagai sarana untuk menjalin
komunikasi antara sesama pemakai.

4. Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan non formal
bagi pengunjung perpustakaan.

5. Perpustakaan berperan penting dalam mengembangkan minat
baca, kebiasaan membaca, melalui berbagai. bahan yang di
butuhkan pengguna perpustakaan.

Adapun bentuk = bentuk strategi;menurut Anggita ada 6 bentuk,
bentuk-bentuk strategi perpustakaan dalam meningkatkan budaya
literasi siswa dapat dilakukan dengan cara berikut.®®
a) Membentuk Tim Literasi Sekolah (TLS)

Pembentukan Tim Literasi Sekolah diawali dengan pemilihan

guru-guru yang berpotensi memiliki jiwa literasi yang kuat, tidak

hanya dari guru bahasa, guru non-bahasa pun bisa dijadikan
sebagai TLS. Pemilihan ini dilakukan langsung oleh kepala
sekolah setelah melakukan observasi. Tugas dari TLS ini untuk

mengembangkan gerakan literasi yang sudah diciptakan sekolah.

® Dinny Sepiyana, “Strategi Perpustakaan Khusus Dalam Meningkatkan Kepuasan Pemustaka :
Studi Kasus Perpustakaan Bank Indonesia Palembang”, Fakultas Adab Dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang, hal 29-36. 2019,
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b) Membentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Gerakan Literasi Sekolah atau GLS merupakan salah satu
upaya pertama yang dapat dilakukan sekolah untuk meningkatkan
budaya literasi. Literasi dapat dilakukan sehari sekali selama
kurang lebih 20 menit sebelum pelajaran dimulai. Adanya GLS ini
tentu harus didukung dengan sarana dan prasarana yang memadai.
Pembiasaan membaca 20 menit ini merupakan tahapan yang
penting. Peserta didik diharapkan terbiasa membaca setiap hari
agar mereka tidak ketinggalan informasi. Program baca singkat ini
diyakini mampu mencapai tujuan diadakannya GLS, yaitu untuk
menjadikan peserta didik yang literat.

Membuat Sudut Baca Sekolah

Dengan adanya gerakan literasi di sekolah tentunya harus
didukung dengan sarana prasarana yang memadai. Untuk kegiatan
membaca dibutuhkan tempat yang nyaman dan tenang. Oleh
karena itu, sekolah harus membuat sudut baca sekolah. Sudut baca
sekolah menempatkan sebuah meja dengan rak buku dan kursi
untuk membaca. Sudut baca berisi buku-buku, majalah, dan koran.
Penempatan sudut baca sekolah juga harus diperhatikan, misalnya
membuat sudut baca di dekat ruang kelas atau tempat

berkumpulnya peserta didik di waktu istirahat.
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d) Membuat Sudut Baca Kelas
Sudut baca kelas dibuat untuk peserta didik berliterasi
selama kurang lebih 20 menit setiap harinya. Buku-buku yang ada
dalam sudut baca kelas ini berasal dari buku bacaan peserta didik
yang mereka bawa sendiri dari rumah, majalah ataupun koran
sekolah. Dengan adanya sudut baca kelas ini dapat
e) Pengadaan Kata Motivasi
Kata motivasi diperlukan di sekolah, letaknya pun harus
disesuaikan dengan tempat-tempat yang sering dilewati peserta
didik maupun warga sekolah yang lain. Kata motivasi ini
bertujuan- untuk memetivasi ' setiap ‘orang - yang- membacanya.
Dalam hal ini ditekankan untuk memberikan kata-kata motivasi
yang berhubungan dengan literasi agar, peserta didik termotivasi
untuk lebih bersemangat lagi dalam berliterasi.®®
f) Pengadaan Buku Bacaan
Jika sudah membentuk gerakan literasi sekolah dan
membuat sudut baca sekolah, pengadaan buku menjadi hal yang
penting. Buku menjadi sumber bacaan yang menjadi hal utama
dalam budaya literasi, terdapat macam- macam jenis bahan bacaan
yang harus disediakan, mulai dari buku, majalah, dan koran. Jenis

bacaan yang ringan dan pemilihan tema yang sederhana menjadi

% Dinny Sepiyana, “Strategi Perpustakaan Khusus Dalam Meningkatkan Kepuasan Pemustaka :
Studi Kasus Perpustakaan Bank Indonesia Palembang”, Fakultas Adab Dan Humaniora,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Palembang, hal 29-36. 2019,



9)

57

pilihan peserta didik. Sastra populer dapat dijadikan pilihan karena
penggunaan bahasa sehari-hari yang mudah dimengerti.
Pengadaan Majalah Dinding Sekolah

Dalam berliterasi tentunya kegiatannya tidak hanya
membaca. Pada kegiatan membaca peserta didik akan
mendapatkan informasi dan pengetahuan yang baru bahkan belum
diketahui sebelumnya. Hasil dari kegiatan membaca ini dapat
disalurkan melalui keterampilan menulis. Dengan adanya majalah
dinding sekolah, peserta didik bisa menyumbangkan hasil
karyanya berupa

Dengan adanya @ upaya' tersebut - akan -memberikan
dorongan yang besar semua warga sekolah. dalam mewujudkan
gerakan literasi yang bertujuan untuk mencapai pelestarian budaya
literasi secara maksimal di sekolah. Tentunya masih banyak upaya
dalam bentuk lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
budaya literasi peserta didik. Namun secara sederhana, yang
terpenting adalah membentuk gerakan literasi dan menyiapkan

segala sarana prasarana yang dibutuhkan.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian ini menggali secara mendalam
tentang kasus menurunya budaya literasi di Indonesia lalu diatasi strategi
dalam pengelolaan perpustakan untuk membangun budaya literasi siswa di
MAN 1 Jember. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono, bahwa
suatu penelitian yang menggali secara mendalam dan mendetail tentang

£.57 Peneliti akan

suatu kasus adalah ciri dari pendekatan kuatitati
mengeksplor. secara mendalam. tentang suatu. kasus, mulai- dari program,
kejadian, proses, aktivitas suatu/individua tau kelompok.®
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang pilih adalah Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
2 Jember yang beralamat di JI. Manggar No.72, Darwo Barat, Gebang, Kec.
Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68117. Pemilihan lokasi penelitian
ini didasarkan pada kriteria sekolah yang menggunakan strategi pengelolaan
perpustakan dalam membangun budaya literasi siswa, dan keunggulan

perpustakaannya yang memperoleh penghargaan dari Kemenag Jawa Timur

kategori perpustakaan dengan buku terlengkap dan fasilitas yang baik.

:; Sugiyono, “Buku Metode Penelitian Sugiyono,” Data Kualitatif, 2012.
Ibid.
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C. Subjek Penelitian

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Waka

Kurikulum, Penjaga Perpustakaan, Guru dan Siswa. Pemilihan subjek

penelitian didasari agar hasil yang didapatkan lebih mendalam dan

memuaskan, karena sumber data yang didapatkan belum memberikan hasil

yang memuaskan.®® Terkait dengan Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam

membangun Budaya Literasi Siswa Di MAN 2 Jember.

Adapun beberapa pihak yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian ini

yaitu:

1.

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 3 Jember, dalam hal ini peneliti
menetapkan bapak Drs. H. Riduwan, sebagai informan karena beliau
yang akan memberikan gambaran secara umum lembaga mulai dari visi,
misi, dll.

Suwandi, S.Pd., M.Pd. selaku waka kurikulum, peneliti meetapkan
beliau untuk mempermudah peneliti mendapatkan informasi perihal
perencanaan, pengembangan, dan implementasi kurikulum sekolah.

Ida Ariani, S.Pd. selaku guru Perpustakaan MAN 2 Jember, peneliti
menetapkan beliau sebagai informan utama karena guna memperoleh
data terkait implementasi mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
pembelajaran di dalam kelas.

Muhammad Rozi, Siti Khoyyimah, Khoir dan Revi sebagai perwakilan
siswa MAN 2 Jember, peneliti menentukan subjek dengan Kkriteria
tertentu, yakni berpatokan pada hasil ulangan harian siswa yang di mana

sudah peneliti lampirkan pada lampiran-lampiran.

% Ibid.
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D. Teknik pengumpulan data
Untuk pengumpulan data penelitian, maka penulis menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data diantaranya adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah mengumpulkan data secara langsung dari
lapangan. Data yang telah diobservasi berupa gambaran tentang sikap,
kelakuan, perilaku, serta tindakan interaksi antar manusia. Observasi
adalah menggambarkan keadaan yang telah dioservasi. Dalam penelitian
ini tempat yang dijadikan objek observasi adalah MAN 2 Jember. Dan
dalam penelitian ini-yang akan dijadikan objek observasi adalah Kepala
Sekolah, Waka Kurikulum, Penjaga Perpustakaan, Guru dan: Siswa.
Kegiatan yang dijadikan objek observasi adalah strategi pengelolaan
perpustakaan dalam membangun budaya literasi siswa. Observasi ini
bertujuan untuk memberikan gambaran awal kepada peneliti tentang
objek penelitian, sehingga menghasilkan fokus penelitian.
Adapun data yang ingin diperoleh dari kegiatan observasi adalah;
a. Pengelolaan perpustakan dalam di MAN 2 Jember
b. Strategi perpustakan dalam membangun budaya literasi di MAN 2
Jember
2. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data di lapangan yang

dilakukan dengan berhadapan dan tatap muka secara langsung dengan
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responden atau subjek yang diteliti, dengan menanyakan sesuatu yang

telah  direncanakan  sebelumnya kepada responden.  Peneliti

menggunakan teknik wawancara terstruktur, dengan Teknik Purposive

Sampling. Adapun subjek yang akan diwawancara adalah Kepala

Sekolah, Waka Kurikulum, Penjaga Perpustakaan, Guru dan Siswa.

Wawancara dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara yang telah

disusun, pedoman tersebut sebagai alat untuk mengumpulkan data sesuai

dengan fokus penelitian.

Adapun data yang ingin diperoleh dalam Teknik wawancara adalah;

a. Data hasil wawancara kepada Kepala sekolah, Waka Kurikulum,
Penjaga Perpustakaan,' dan siswa terkait “bagaimana pengelolaan
perpustakan dalam dit MAN 2 Jember.

b. Data hasil wawancara jkepada Kepala sekolah, Waka Kurikulum,
Penjaga Perpustakaan, dan siswa terkait bagaimana strategi

perpustakan dalam membangun budaya literasi di MAN 2 Jember

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen,
baik berupa buku-buku dan lain sebagainya. Dokumentasi pada
penelitian ini  berupa mecatat beberapa masalah yang sudah
didokumentasikan oleh kepala madrasah, waka kurikulum, pengelola
perpustakaan, guru dan siswa. Untuk lebih memperkuat hasil penelitian

ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi guna untuk mengetahui
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data-data yang tertulis maupun data yang lainnya tentang sejarah
berdirinya dan keadaan madrasah. Dalam hal ini metode yang telah
digunakan untuk mengumpulkan data ialah melalui dokumen seperti
mengambil gambar sekolah, kepala sekolah, penjaga perpustakaan, guru
dan siswa dari hasil wawancara.
Adapun data yang ingin diperoleh adalah;

Foto letak keadaan geografis madrasah

Sejarah singkat madrasah

Sejarah singkat perpustakaan madrasah

Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah

Sturktur, Organisasi Perpsutakaan

RAB Perpustakaan

Data Koleksi Bahan-Pustaka (fiksi, non fiksi, Buku pelajaran)

Ruang Perpustakaan

Hasil Karya tulis siswa dan guru

E. Analisis Data

Dalam tahapan ini, model Huberman yang dipilih untuk analisis data

yang telah diperoleh Adapun tahapannya terdiri dari 4 tahapan yaitu "

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Penerapan tahap ini dengan cara mengumpulkan data yang

diperoleh dari wawancara dan dokumentasi.

" Matthew B. Miles “Qualitative Data_Analysis,” n.d.2013.
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2. Data Condensation (Kondensasi Data)

Tahap ini dilaksanakan melalui beberapa proses yaitu:

a. Selecting, peneliti menyeleksi atau memilih data yang akan
digunakan

b. Focusing, peneliti melakukan proses pemfokusan data yang
berkaitan denga tujuan penelitian.

c. Abstracting, peneliti membuat rangkuman data yang
berhubungan dengan kecakupan dan kualitas data.

d. Simplifying dan transforming, pada tahap ini peneliti
merangkum dan mentransformasikan data menjadi uraian yang
ringkas.

3. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data pada: penelitian-ini ymeliputi penyajiaan data
hasil tes, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat akan
disajikan dan dianalisis dalam bentuk grafik/tabel hasil wawancara dan
dokumentasi.

4. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti sebagai akhir

dalam tahapan analisis data.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data yang digunaka menggunakan triangulasi, Triangulasi

dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai
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sumber dengan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Yaitu:

1. Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber
penelitian.

2. Triangulasi teknik adalah teknik untuk menguji kredibilitas dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan Teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek
dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan ketiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka penelitian.melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar. ;Atau- mungkin , semuanya, benar, karena sudut
pandangnya berbeda-beda.

3. Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Maka,
data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara disore dan malam hari.
Karena pada saat itu, aktivitas narasumber tidak terlalu banyak, sehingga
akan memberikan data yang lebih valid, dan lebih kreibel.

G. Tahapan Penelitian
Prosedur dalam pengumpulan data pada penelitian ini terbagi menjadi
tiga tahapan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pasca

pelaksanaan.
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Berikut merupakan rincian dari masing-masing tahap tersebut;

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan adalah sebagai berikut

a.

Merumuskan masalah penelitian mengenai menurunya budaya
literasi di Indonesia.

Studi literatur (buku, jurnal, dan artikel ilmiah lainya)

Melakukan observasi di MAN 2 Jember.

Penyusunan instrumen penelitian yang terkait seperti pedoman

wawancara serta format catatan Iapangan.

2. Tahap pelaksanaan

Langkah yang dilakukan pada tahap pelaksaan penelitian adalah;

a.

b.

Melakukan penelitian di MAN 2 Jember.

Melakukan. wawancara dengan Kepala Sekolah, Waka
Kurikulum, Penjaga Perpustakaan, Guru dan Siswa

Pengambilan dokumentasi berupa foto dan keadaan umum pada

masyarakat suku samin.

3. Tahap pasca penelitian

Langkah yang dilakukan pada tahap pasca penelitian adalah sebagai

berikut;

a.

Pengolahan data terhadap hasil penelitian

b. Pembahasan dan penarikan kesimpulan dari hasil analisis data

dan penyusunan laporan berupa Skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

Berdasarkan sejarahnya MAN 2 Jember adalah peralihan dari sekolah
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Jember pada tahun 1992. Dengan
peralihan tersebut maka perpustakaan PGAN Jember beralih menjadi
Perpustakaan MAN 2 Jember, dengan gedung Perpustakaan yang terletak
disebelah utara bagian tengah dari keseluruhan gedung MAN 2 Jember.

Seiring dengan berkembangnya MAN 2 Jember, maka Perpustakaan
MAN 2 Jember juga mengalami perkembangan, yaitu dengan merenovasi
gedung ex “Asrama Putra PGAN Jember menjadi perpustakaan man 2
Jember, Renovasi gedung tersebut selesai pada tanggal~10 oktober 2006, dan
secara resmi ex Asrama Putra PGAN Jember berubah menjadi Perpustakaan
MAN 2 Jember. Sejak itulah Perpustakaan pindah ke gedung yang baru yang
terletak disebelah utara lokasi keseluruhan dari gedung MAN 2 embe.

Keberadaan gedung perpustakaan yang baru merupakan tantangan
sekaligus peluang dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pembelajaran di MAN 2 Jember. Penataan terus dilakukan baik berkaitan
dengan ruangan maupun sarana prasarana pendukung secara berkelanjutan.
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan jumlah koleksi buku, baik
buku pelajaran maupun fiksi dan non fiksi, serta peningkatan pelayanan

kepada warga sekolah
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Pada tahun pelajaran 2018/2019 perpustakaan MAN 2 Jember
dikelola oleh 1 kepala perpustakaan, dan 3 orang staf yang bertekad untuk
mewujudkan visi Perpustakaan Man 2 Jember yaitu " Terwujudnya
perpustakaan berkualitas, berbasis iman dan takwa serta berusaha untuk
meningkatkan pelayanan kepada pemustaka, dan mewujudkan visi dan misi
sekolah.

1. Visi Misi MAN 2 Jember
Visi: "Terwujudnya Madrasah Berkualitas, Kompetitif Secara Global dan
Berwawasan Lingkungan."

Misi:

a. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran Islam serta budaya
bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

b. Mengembangkan potensi akademik dan-non-akademik peserta didik
secara optimal sesuai bakat dan minat melalui proses pembelajaran
bermutu agar mampu bersaing.

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif kepada peserta
didik di bidang keterampilan sebagai modal untuk terjun ke dunia kerja.

d. Melaksanakan pembelajaran yang mampu meningkatkan kepedulian
terhadap lingkungan.

2. Visi Misi Perpustakaan MAN 2 Jember
Visi

Terwujudnya perpustakaan berkualitas berbasis Iman dan Tagwa
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Misi

1. Memberikan layanan yang rama, tegas, tertib dan tangkas.

2. Penerapan teknologi informasi yang bertumpu pada konsep
otomatisasi

3. Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah dan
sarana rekreasi.

4. Meningkatkan kerjasama dengan perpustakaan lain.

3. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan MAN 2 Jember

1. Perpustakaan MAN 2 Jember berfungsi

p

Sebagai pusat kegiatan belajar seluruh anggota.
h. Sebagai pusat-pelayanan informasi kepada anggota.

Sebagai pusat penelitian dan rekreasi bagi seluruh anggota.

o

d. Sumber ilmu pengetahuan bahi anggota.

®

Menciptakan Pustakawan Muda.
4. Jumlah pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik (guru) merupakan unsur penting dalam
pengembangan dan peningkatan kualitas madrasah. Oleh karena itu,
tenaga pendidik senantiasa dikembangkan kualitasnya. Madrasah Aliyah
Negeri 2 Jember memiliki pendidik yang memiliki kualifikasi yang baik.
Dilihat kualitas, Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember memiliki guru
yang mencukupi dengan kebutuhan. Tenaga pendidik Madrasah Aliyah

Negeri 2 Jember pada tahun pelajaran sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Jabatan Jumlah
Jumlah Guru PNS 36
Jumlah non PNS 20
Struktural/JFU PNS 9
Struktural/JFU NON PNS 13

5.

Berdasarkan data yang tersedia, MAN 2 Jember memiliki total 71
guru, terdiri dari 35 laki-laki dan 36 perempuan. Dari jumlah tersebut, 36
berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 28 berstatus Non-PNS.
Jumlah Siswa MAN 2 Jember

Berdasarkan data jumlah siswa di MAN 2 Jember adalah 1.139
siswa dengan 33 rombongan belajar (rombel). Namun, data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan per 8 Maret 2021
menunjukkan ‘jumlah siswasebanyak * 371." Perbedaan ‘ini ‘mungkin
disebabkan oleh perbedaan waktu pengambilan data atau metodologi
pendataan yang berbeda antara kedua instansi.
Fasilitas Perpustakaan

Perpustakaan Al Fattah di MAN 2 Jember merupakan salah satu
sarana penunjang akademik yang berperan penting dalam meningkatkan
literasi dan kualitas pembelajaran siswa. Perpustakaan ini menyediakan
berbagai fasilitas, termasuk ruang baca yang kondusif, koleksi buku yang
beragam mencakup literatur fiksi dan nonfiksi, serta buku-buku referensi
akademik yang relevan dengan kurikulum pembelajaran. Selain layanan
peminjaman dan referensi, perpustakaan ini juga aktif dalam

menginisiasi kegiatan literasi, seperti penerbitan buku yang melibatkan



70

partisipasi siswa dan tenaga pendidik. Upaya ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis serta minat baca di kalangan siswa.
Lebih lanjut, perpustakaan Al Fattah menjalin kerja sama dengan Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Jember guna memperluas akses
terhadap sumber daya literasi. Salah satu bentuk kerja sama tersebut
adalah penyediaan layanan perpustakaan keliling, yang memungkinkan
siswa memperoleh bacaan tambahan di luar koleksi internal
perpustakaan. Dengan fasilitas yang tersedia dan berbagai inisiatif yang
dilakukan, perpustakaan ini memiliki peran strategis dalam mendukung
ekosistem akademik yang berbasis literasi serta meningkatkan daya saing
siswa dalam bidang keilmuan.
. .Program Sekolah

MAN 2 Jember-menawarkan berbagai program unggulan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengembangan karakter siswa.
Salah satunya adalah Ma’had Al-Khoirot, sebuah program asrama
tahfidzul Qur’an yang bekerja sama dengan PP Tahfidzul Qur’an Yasinat
untuk mendukung siswa dalam menguasai hafalan Al-Qur’an. Program
lainnya adalah Sore Ceria di RRI Pro 2 FM, yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbagi inspirasi dan berkreasi melalui
siaran radio, melatih kemampuan komunikasi dan berpikir kritis. Selain
itu, program With The World (WTW) membantu siswa memperdalam
penguasaan bahasa Inggris dan mempererat persaudaraan global melalui

interaksi budaya Indonesia dan Jepang. Dalam bidang lingkungan,
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program Green Youth Movement dan Duta Green Ambassador bertujuan
membentuk kesadaran lingkungan di kalangan siswa melalui berbagai
aktivitas yang mendukung sekolah berwawasan lingkungan. MAN 2
Jember juga fokus pada literasi melalui program menggiatkan membaca
bermakna, bekerja sama dengan guru dan orang tua untuk menumbuhkan
kebiasaan membaca di kalangan siswa. Melalui berbagai program ini,
MAN 2 Jember berkomitmen menciptakan lingkungan pendidikan yang
holistik, mendukung pengembangan potensi akademik, keterampilan
sosial, dan kesadaran lingkungan siswa.
Struktur organisasi madrasah

Untuk mencapai tujuan bersama, yakni pendidikan di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember, maka di dapati susunan.hubungan personalia
dalam kaitannya dengan tugas.dan,tanggung jawab serta kewajiban dan
hak sesuai dengan kedudukan dalam struktur organisasi madrasah berikut
ini:

Adapun struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
akan disajikan dalam gambar berikut ini:

Tabel 4.2
Struktur Organisasi MAN 2 Jember

Nama

Jabatan

Drs. H. Riduwan, Kepala Sekolah

Suwandi, S.Pd., M.Pd. Waka Kurikulum

Ikka Iffah limiah, S.Pd., M.Pd. Waka Kesiswaan

Imron Rosyadi, S.Ag,. M. Pd. Komite Sekolah

Ida Ariani, S.Pd. Kepala Perpustakaan

Ratnadi Pelayan Teknis

Siti Nur Kamila Pelayanan Pemustaka
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Tabel 4.3
Struktur Organisasi Perpustakaan

Nama Jabatan

Drs. H. Riduwan Kepala Sekolah

Ida Ariani, S.Pd. Kepala Perpustakaan
Ratnadi Pelayan Teknis

Asmari Bidang Pelayanan

Dwi Elok Pratiwi, Amd Pelayanan |

Siti Nur Kamalia Pelayanan Il Pemustaka

9. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan fasilitas yang penting untuk
mencapal suatu tujuan pendidikan. Pendidikan tanpa ditopang dengan
sarana dan prasarana tidak dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien.

Pembangunan sarana terutama saranan fisik alat-alat pelajaran dan
ruang belajar serta perlengkapan harus ditingkatkan, karena sarana dan
fasilitas yang memadai dapat merangsang minat belajar peserta didik
untuk memperoleh hasil yang baik.

Sarana dan prasarana merupakan faktor yang penting dalam
pendidikan diantaranya adalah gedung sekolah, keadaan perlengkapan
sekolah, dan alat-alat pelajaran, perpustakaan sekolah dan lain

sebagainya.




Tabel 4.4
Data Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
Nama/Fungsi Kondisi
No. Baik Rusak Rusak
Ringan Berat
1) 2) 3) (4) ()
1 Ruang Guru 30 - -
2 Ruang Belajar 1 - -
3 Ruang Kepala 1 - -
4 Ruang Rapat 1 - -
5 Ruang BP/BK 1 - -
6 Ruang Tata Usaha 1 - -
7 Ruang Bendahara 1 - -
8 Perpustakaan 1 - -
9 Laboratorium Biologi/Kimia |1 - -
10 | Laboratorium Fisika 1 - -
11 | Laboratorium Bahasa 2 -
12 | Kelas Multi Media 1 - -
13 | Laboratorium Komputer 1 - -
14 | Kelas Multi Action 1 -
15 | Ruang Ketrampilan |1 - -
Penjahitan
16 *|'Ruang Ketrampilan |1 - -
Pertanian
17 | Ruang Ketrampilan Tata |1 - -
Rias
18 | Bengkel Las/Sepeda Motor |1 - -
19 | Rumah Dinas Kepala 7 4 -
20 | Rumah Dinas Guru 1 - -
21 | Asrama Putri 1 - -
22 | Masjid Quba 1 - -
23 | Masjid MAN 2 1 - -
24 | Aula 1 -
25 | UKS1 1 - -
26 | Osis 1 - -
27 | KM/WC (siswa) 18 8 -
28 | KM/WC (Guru) 6 2 -
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Dari tabel di atas dapat diketahui sarana dan prasarana yang ada di

Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.
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B. Penyajian Data dan Analisis
Pada bagian ini, diuraikan informasi yang berhasil dikumpulkan oleh
peneliti selama proses pengumpulan data. Peneliti menerapkan tiga teknik
dalam memperoleh data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Oleh
karena itu, peneliti akan memaparkan secara mendetail kondisi objek yang
diteliti. Untuk memastikan akurasi data, informasi berikut akan disajikan:
1. Pengelolaan Perpustakaan di MAN 2 Jember

MAN 2 jember adalah salah satu lembaga sekolah atau madrasah
yang cukup dikenal di kabupaten Jember, dengan lokasinya yaitu di Jl.
Manggar No. 72, Gebang, Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. MAN 2
Jember adalah'lembaga-yang tidak bisa diragukan dalam mencetak generasi
yang bermoral, beriman dan' bertagwa, berpendidikan, berkarakter, dan
berprestasi.

Peneliti mendapatkan data melalui wawancara dengan berbagai
sumber diantaranya: 1). Kepala madrasah 2). Waka Kurikulum 3). Kepala
Perpustakaan dan staff perpustaan 4). Siswa MAN 2 Jember untuk
mendapatkan data yang lebih spesifik. Apalagi para guru maupun karyawan
di MAN 2 Jember juga berkompeten dalam strategi pengelolaan
perpustakaan dalam proses pembelajaran siswa menggunakan tiga tahapan
yaitu melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala di MAN 2 Jember,

menyatakan bahwa;
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“Jadi saya disini selaku kepala sekolah menekankan pentingnya
peran perpustakaan sebagai pusat sumber belajar yang menunjang
kualitas pendidikan, strategi pengelolaan yang saat ini dijalankan
meliputi peningkatan koleksi buku sesuai kebutuhan kurikulum,
pelatihan staf perpustakaan, serta digitalisasi sistem peminjaman dan
pengembalian buku. Secara operasional, pihak sekolah telah
mengalokasikan dana rutin dari BOS serta menjalin kerja sama
dengan dinas pendidikan untuk pengembangan fasilitas. Saya juga
mendorong guru dan siswa untuk aktif memanfaatkan perpustakaan
sebagai bagian dari kegiatan literasi sekolah. Dalam membangun
budaya literasi siswa terdapat strategi yang digunakan yakni berupa
menambahkan koleksi buku, baik itu buku berbentuk fiksi maupun
non fiksi. Selain itu juga ditambahkan dengan nuansa sarana
prasarana yang nyaman dan menarik agar siswa lebih nyaman untuk
belajar atau membaca buku di perpustakaan. Dan juga memotivasi
siswa untuk gemar membaca sehingga mereka bisa lebih berkarya
dalam bentuk karya tulis, yang di implementasikan melalui lomba-
lomba seperti lomba menulis esai, menulis cerpen, lomba baca puisi,
dan lomba pidato”

Salah satu keunggulan perpustakaan di MAN. 2 Jember adalah pernah
menerapkan program yang unik, yakni ‘'memberikan, reward atau hadiah
kepada siswa yang; rajin- datang ke perpustakaan dengan tujuan agar
memotivasi siswa untuk membangun budaya literasi serta mendapatkan
penghargaan dari Kemenag Jawa Timur sebagai perpustakaan terlengkap
dan fasilitas terbaik.

Pernyataan diatas di perjelas dengan hasil wawancara kepada kepala
pustakawan di MAN 2 Jember, menyatakan bahwa :

“Kegiatan operasional sehari-hari mencakup pendataan koleksi,

pelayanan peminjaman buku, hingga pendampingan siswa dalam

mencari referensi tugas. Strategi pengelolaan yang dilakukan di

antaranya adalah klasifikasi buku menggunakan sistem DDC (Dewey

Decimal Classification), penerapan sistem barcode untuk efisiensi

layanan, serta pengadaan buku berdasarkan usulan guru dan siswa. la

juga menambahkan bahwa tantangan terbesar adalah minimnya

tenaga pustakawan profesional, sehingga peran guru sangat penting
dalam menjaga keberlanjutan layanan perpustakaan.
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Penerapan manajemen perpustakaan dalam menunjang proses
pembelajaran siswa yang di laksanakan MAN 2 Jember, peneliti melakukan
penelitian dengan dengan observasi,wawancara secara terbuka dan
mendalam kepada sumber data. Berdasarkan hasil wawancara strategi
pengelolaan Perpustakaan Al-Fatah di MAN 2 Jember ditemukan bahwa
pengelolaan perpustakaan ini diserahkan kepada petugas yang ada, dengan
kepala perpustakaan sebagai pimpinan utama. Kepala perpustakaan
bertanggung jawab atas perencanaan dan delegasi tugas kepada masing-
masing bagian layanan di perpustakaan. Layanan tersebut terdiri dari
layanan pemustaka, layanan pengolahan, dan layanan teknis. Meskipun
jumlah petugas perpustakaan' terbatas, yaitu hanya tiga orang, termasuk
kepala perpustakaan, mereka bekerja sama secara erat untuk menjalankan
seluruh kegiatan perpustakaan.. Strategi pengelolaan perpustakaan ini
melibatkan kerja sama antara kepala perpustakaan dan petugas di setiap
bidang layanan, di mana setiap tugas dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan yang telah ditetapkan oleh kepala perpustakaan. Misalnya,
dalam pengolahan buku yang bukan pekerjaan ringan, ketiga bidang
layanan bersama dengan kepala perpustakaan saling bergotong royong
untuk menyelesaikan tugas tersebut tepat waktu. Kerja sama yang solid ini
menjadi kunci dalam pengelolaan perpustakaan yang efektif meskipun
dengan jumlah petugas yang terbatas. Adapun hasil wawancaranya

sebagaimana berikut ini :
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“Perpustakaan kita itu Namanya al-fatah, jadi perpustakaan al-fatah
MAN 2 Jember, untuk strategi pengelolaannya,pengelolaan
perpustakaan itukan diserahkan kepada petugas yang ada di
perpustakaan dalam hal ini yang menjadi pimpinan di dalam
perpustakaan itu kepala perpustakaan nah kepala perpustakaan ini
yang kemudian mendelegasikan semua tugas perpustakaan pada
bagian-bagian layanan di perpustakaan itu bagian layanan
perpustakaan itukan ada meliputi 1) layanan pemustaka, 2) layanan
pengolahan, dan 3) layanan teknis. Jumlah petugas perpustakaan ada
tiga hingga dari keseluruhan kegiatan perpustakaan dilaksanakan tiga
orang itu beserta dengan kepala perpusnya jadi praktis ada empat
orang, Strategi pengelolaanya berarti setiap yang direncanakan oleh
kepala perpustakaan itu dilaksanakan oleh pada bidang-bidang
layanan yang tadi sesuail dengan tugas masing-masing dan bekerja
sama,jadi misalkan ada pengolahan atau kegiatan pengolahan buku
itu kan bukan hal yang sedikit atau pekerjaan yang sangat mudah,
jika dilaksakan sendiri jelas tidak akan selesai tepat waktu. Sehingga
kita selalu bekerja sama yaa antara 3 bidang itu berikut dengan
kepala perpusnya jadi selalu bergotong royong yaa menyelesaikan
tugas perpustakaan berdasarkan perencanaan dari  kepala
perpustakaan didelegasikan ke para petugas-perpustakaan yang juga
sekaligus ikut mengelola perpustakaan.”

Berdasarkan “hasil “penelitian’ melalui ‘observasi “dan ~“wawancara
mendalam, ditemukan bahwa manajemen Perpustakaan Al-Fatah di MAN 2
Jember dijalankan dengan sistem delegasi tugas yang terstruktur. Kepala
perpustakaan berperan sebagai pimpinan utama yang bertanggung jawab
atas perencanaan dan pembagian tugas kepada tiga bidang layanan utama,
yaitu layanan pemustaka, layanan pengolahan, dan layanan teknis.
Meskipun jumlah petugas perpustakaan terbatas, kerja sama yang solid
antara kepala perpustakaan dan petugas di masing-masing bidang
memungkinkan kegiatan perpustakaan dapat berjalan dengan efektif.
Strategi  pengelolaan yang diterapkan menekankan pada sinergi
antarpetugas, terutama dalam tugas yang kompleks seperti pengolahan

buku, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat waktu.Dengan
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sistem manajemen yang terorganisir dan berbasis kerja sama, perpustakaan
mampu menjalankan fungsinya secara optimal sebagai sarana pendukung
pembelajaran bagi siswa MAN 2 Jember. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan perpustakaan yang baik, meskipun dengan Kketerbatasan
sumber daya manusia, dapat tetap berjalan efektif dengan strategi yang
tepat dan koordinasi yang baik di antara para petugas.
1) Strategi Perencanaan Perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 2
Jember
Pada tahap perencanaan, kepala sekolah dengan guru-guru
mempersiapkan waktu rapat untuk mempersiapkan manajemen
perpustakaan dalam.menunjang proses pembelajaran siswa seperti yang
di ‘'sampaikan oleh bapak Kepala Madrasah yaitu bapak Drs. H.
Riduwan, beliau mengatakan :
“Program unggulan di sini yaitu madrasah nasionalis dan
pembelajaran yang bervariatif. Dalam perencanaan sendiri
bapak sudah membagi waktu kapan dilaksanakannya rapat yang
dimana membahas tentang perencanaan pembelajaran selama
satu tahun, serta bapak juga memberikan arahan agar guru-guru
menyiapkan perangkat pembelajaran. Serta bapak juga tidak
lupa mengingatkan guru-guru lebih khususnya kepala dan staf

bagian perpustakaan agar berperan aktif dalam mengoptimalkan
perpustakaan di madrasah” "

Paparan di atas diperkuat oleh waka kurikulum bapak Nur
Hidayat, S,Pd. M.Pd, beliau mengatakan,

“Untuk  prosedur  penyusunan  kurikulum,  perangkat
pembelajaran kita bahas di rapat akhir tahun atau awal tahun
pelajaran baru (semester). Karena di dalam rapat inilah guru-
guru bisa bertukar fikiran, mengeluarkan ide-ide baru, inovasi
baru. bukan hanya membahas perangkat pembelajaran, tetapi

™ Riduwan, diwawancarai oleh peneliti, 28 Mei 2024
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juga membahas kendala yang di hadapi sekolah, lalu mencari
solusi untuk menyelesaikan kendala tersebut. Dan pada rapat
musyawarah kemarin bapak Riduwan (Kepala Madrasah)
menyampaikan ~ untuk  guru-guru  membantu  dalam
pengoptimalan perpustakaan dengan cara pengadaan literasi
agar guru perpustakaan bisa melakukan menejemen
perpustakaan, karena perpustakaan kami kurang optimal
menurut bapak Riduwan”"

Adapun hasil observasi pertama, yang peneliti temukan di
lapangan, bahwa pada perencanaan ternyata guru terlebih dahulu
melakukan musyawarah bersama melalui rapat yang dilaksanakan satu
tahun sekali untuk mempersiapkan segala sesuatu yang di perlukan
seperti selama satu tahun pelajaran baru. Serta kepala madrasah juga
meminta supaya guru-guru lebih berperan dalam pengotimalan
perpustakaan khususnya di dalam proses pembelajaran”.

Pada tahap ‘perencanaan, ternyata guru membentuk kelompok
untuk mempermudah” dalam mempersiapkan tahapan pembelajaran
yang akan digunakan sewaktu proses pembelajaran serta dalam
memenejemen perpustakaan supaya bisa lebih aktif dan berperan
optimal untuk peserta didik. Serupa dengan yang disampaikan oleh
kepala perpustakaan yaitu ibu raodah, beliau mengatakan,

“Di MAN 2 Jember para guru membentuk kelompok yang

dimana membahas tentang perangkat yang akan di gunakan

selama satu tahun ajaran, dan guru-guru juga bermusyawarah

untuk mengetahui bagaimana caranya supaya perpustakaan juga
bisa berperan aktif dalam proses pembelajaran.”

"2 Nur Hiadayat, diwawancarai oleh peneliti, 28 Mei 2024
’® Observasi ke-1 di MAN 2 Jember, 29 Mei 2024
™ Guru perpus, diwawancarai oleh peneliti, 31 Mei 2024
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Sedangkan menurut bapak Nur selaku guru MAN 2 Jember,
beliau mengatakan,

“Iya benar itu mas, jadi guru-guru melakukan rapat dimana

seperti musyawarah itu mbak tetapi di bagi beberapa kelompok

(misal wali kelas X, XI, XII), dan setalah membahas perangkat

guru-guru  juga  musyawarah  terkait  pengoptimalan

perpustakaaan supaya bisa lebih berperan aktif khususnya dalam

proses pembelajaran untuk menunjang minat siswa dalam
literasi.”

Adapun juga hasil observasi pada hari kedua, yang peneliti
temukan di lapangan bahwa pada perencanaan guru melakukan
musyawarah terkait pengoptimalan perpustakaan agar lebih berperan
aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil. musyawarah 1yang. dilakukan, guru kelas
menyepakati untuk membuat perangkat pembelajaran, yang sumber
referensinya banyak diambil dari_perpustakaan, sehingga siswa bisa
berperan aktif dalam upaya pengoptimalan perpustakaan pada proses
pembelajaran.

Hal ini diperkuat oleh bapak Nur selaku guru MAN 2 Jember,
yang menyatakan bahwa,

“Untuk hasil musyawarahnya nak, yaitu guru-guru sepakat

untuk membuat perangkat pembelajaran dimana materi

pembelajarannya banyak menggunakan buku-buku

perpustakaana pada proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
dengan mudah mencari referensinya di perpustakaan”

Penyataan di atas di perkuat oleh bapak Suwandi selaku waka
kurikulum MAN 2 Jember, beliau mengatakan,
“Kesepakatan dalam musyawarah besar guru, bahwa guru-guru

sepakat menggunakan perangkat pembelajaran berbasi buku atau
modul yang dimana referensisnya di dapat dari perpustakaan,
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sehingga siswa bisa berperan aktif dalam mengunjungi
perpustakaan”

Paparan di atas diperkuat kembali oleh ibu Ida selaku kepala
perpustakaan, beliau mengatakan,

“Nah, betul mbak. dalam mendukung program pengoptimalan
perpustakaan guru-guru sepakat untuk menggunakan buku
sebagai referensi dalam pembuatan perangkat pembelajaran
sehingga bisa menunjang proses pembelajaran. Serta siswa
dapat berperan aktif di perpustakaan untuk menumbuhkan minat
literasi siswa. Jadi pengelolaan perpustakaan di MAN 2 Jember
ada empat : 1) perencanaan, 2) organisasi, 3) pergerakan, 4)
pengawasan. Pada tahap perencanaan kita selaku staf
perpustakaan sepakat dengan guru-guru bahwa untuk referensi
belajar menggunakan buku perpustakaan guna meningkatkan
literasi belajar siswa serta masuk pada sebagian kecil strategi
pengelolaan perpustakaan. Untuk tahap organisasinya kita sudah
membagi tugas masing-masing guru pengelola perpustakaan
sudah: mempunyai: jobdes masing-masing mulai:dari layanan
pemustaka, layanan pengolahan, dan layanan teknis. Pada
bagian 'pergerakan, kita staf perpustakaan:memasrahkan tugas
ini kepada guru atau-wali'kelas supaya siswa maupun siswi antu
sias mengunjungi. perpustakaan. Sedangkan pad bagian
kotroling, itu tugas kita bersama semua.guru maupun tendik”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa,
untuk mendukung pengoptimalan perpustakaan dalam proses
pembelajaran guru-guru sepakat menggunakan buku-buku perpustakaan
sebagai referensi pembuatan perangkat pembelajaran supaya bisa
menumbuhkan minat literasi siswa. Pada tahap perencanaan selaku staf
perpustakaan sepakat dengan guru-guru bahwa untuk referensi belajar
menggunakan buku perpustakaan guna meningkatkan literasi belajar
siswa serta masuk pada sebagian kecil strategi pengelolaan
perpustakaan. Untuk tahap organisasinya sudah membagi tugas masing-

masing guru pengelola perpustakaan sudah mempunyai jobdes masing-
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masing mulai dari layanan pemustaka, layanan pengolahan, dan layanan
teknis. Pada bagian pergerakan, kita staf perpustakaan memasrahkan
tugas ini kepada guru atau wali kelas supaya siswa maupun siswi antu
sias mengunjungi perpustakaan. Sedangkan pad bagian kotroling, itu
tugas kita bersama semua guru maupun tendik.

Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi dan wawancara
mendalam, ditemukan bahwa manajemen Perpustakaan Al-Fatah di
MAN 2 Jember dijalankan dengan sistem delegasi tugas yang
terstruktur. Kepala perpustakaan berperan sebagai pimpinan utama yang
bertanggung jawab atas perencanaan dan pembagian tugas kepada tiga
bidang-layanan utama, yaitu- layanan pemustaka, layanan.pengolahan,
dan layanan teknis.

Meskipun jumlah jpetugas perpustakaan terbatas, kerja sama
yang solid antara kepala perpustakaan dan petugas di masing-masing
bidang memungkinkan kegiatan perpustakaan dapat berjalan dengan
efektif. Strategi pengelolaan yang diterapkan menekankan pada sinergi
antarpetugas, terutama dalam tugas yang kompleks seperti pengolahan
buku, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara tepat waktu.
Dengan sistem manajemen yang terorganisir dan berbasis kerja sama,
perpustakaan mampu menjalankan fungsinya secara optimal sebagai
sarana pendukung pembelajaran bagi siswa MAN 2 Jember. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan yang baik, meskipun

dengan keterbatasan sumber daya manusia, dapat tetap berjalan efektif
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dengan strategi yang tepat dan koordinasi yang baik di antara para
petugas.
2. Strategi Pelaksanaan Perpustakaan di Madrasah Aliyah Negeri 2
Jember
a. Program yang ada di perpustakaan madrasah
Pelaksanaan program yang ada di perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember yaitu penambahan buku, penambahan koleksi,
kegiatan pelayanan peminjaman, pengembalian buku. Kemudian ada
lomba-lomba yang diadakan setiap tahun sekali. Seperti halnya yang di
jelaskan oleh kepala sekolah (Bapak Riduwan) beliau mengatakan:

“Strategi pelaksanaanperpustakaan difokuskan pada penguatan
fungsi literasi sebagai bagian integral dari proses belajar
mengajar. Salah satu strategi ‘utama adalah integrasi program
perpustakaan dengan Kegiatan “kurikuler “dan ekstrakurikuler,
seperti kegiatan literasi kelas, lomba menulis, dan bedah buku.
Secara operasional, ‘pihak sekolah-telah menyediakan anggaran
tahunan untuk pengadaan buku baru, peningkatan fasilitas, serta
pelatihan bagi tenaga perpustakaan. Saya sendiri menyampaikan
bahwa pihak madrasah berupaya membangun suasana
perpustakaan yang nyaman dan ramah agar siswa lebih tertarik
untuk berkunjung dan membaca. Terkait program yang ada di
perpustakaan ini mas, diantaranya ada penambahan buku,
penambahan koleksi, kegiatan pelayanan peminjaman, dan
pengembalian buku. Kemudian disini Kita juga mengadakan
berbagai macam lomba yang diadakan setiap tahun sekali, dimana
lomba itu di adakan pada bulan tertentu sesuai kalender
akademik. Diadakannya program tersebut mas untuk mendorong
siswa sehingga mereka punya keinginan dan minat sebagai
penambah ilmu pengetahuan mereka untuk perpustakaan.”

’® Riduwan, Wawancara dengan peneliti, 26 juli 2024.
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Pemberian Reward Kepada Siswa Pada Saat Upacara
di MAN 2 Jember

Hal ini dikuatkan oleh pernyataan kepala perpustakaan (Ibu Ida
Ariani), beliau menyatakan bahwa:

“Iya mas, kita mengadakan program yang mana program tersebut
diantaranya vyaitu penambahan buku, penambahan koleksi,
kegiatan pelayanan peminjaman, dan pengembalian buku dan
juga lomba. Untuk lombanya itu mbak, kita adakan setiap setahun
sekali dimana lomba itu di adakan pada bulan Bahasa. Lombanya
yaitu  buat puisi,. karya tulis® siswa,siswa yang lebih' sering
mengunjungi- perpustakaan, dan" yang lebih" sering” meminjam
buku di perpustakaan. Dari-lomba-itu kita memberikan reaward
kepada siswa yang lebih sering membaca buku di perpustakaan
dan juga kepada siswa yang lebih sering mengunjungi
perpustakaan. Yang mana sertifikat itu diberikan waktu upacara,
entah di upacara peringatan hari kartini dan hari nasional. Nah
disitu biasanya kita jadikan moment untuk lomba dan
memberikan reaward itu kepada siswa.”"®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan
bahwasanya Strategi pelaksanaan perpustakaan di MAN 2 Jember
difokuskan pada penguatan fungsi literasi sebagai bagian integral dari
proses belajar siswa. Program yang dijalankan mencakup penambahan
koleksi buku secara rutin, layanan peminjaman dan pengembalian buku
yang teratur, serta pelaksanaan lomba-lomba literasi tahunan seperti

menulis puisi, esai, dan cerpen. Lomba tersebut biasanya diadakan pada

’® |da Ariani, Wawancara dengan peneliti, 28 juli 2024.



85

momen Khusus seperti Bulan Bahasa atau Hari Kartini dan dilengkapi
dengan pemberian reward (sertifikat) kepada siswa yang aktif membaca
dan berkunjung ke perpustakaan.

Pelaksanaan program ini didukung oleh anggaran tahunan yang
dialokasikan sekolah untuk pembelian buku, pengembangan fasilitas,
serta pelatihan staf perpustakaan. Strategi ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan ketersediaan bahan bacaan, tetapi juga menciptakan
suasana perpustakaan yang nyaman, ramah, dan menarik bagi siswa.
Pemberian penghargaan secara terbuka saat upacara menjadi bentuk
apresiasi terhadap siswa aktif, sekaligus strategi motivasional untuk
mendorong budaya literasi di-lingkungan sekolah..

b. Kerjasama dengan Perpustakaan Daerah

Pada tahap pelaksanaan ini, perpustakaan Madrasah Aliyah
Negeri 2 Jember bekerjasama dengan perpusda (Perpustakaan Keliling
Daerah). Seperti halnya yang disampaikan oleh ibu Ida Ariani selaku
kepala perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember.

“ Terkait perpustakaan kami bekerjasama dengan perpusda mas,
karna disini kita tempatnya luas, jadi perpusda itu bisa
menggunakan bisnya. Nah, dari perpusda itu siswa bisa membaca
buku-buku yang mungkin tidak tersedia di perpustakaan mbak,
karena perpusda (perpustakaan daerah) yang koleksi bukunya

lebih lengkap dan sumber dana yang mereka dapatkan lebih besar
sehingga bukunya lebih lengkap.”"’

" |da Ariani, Wawancara dengan peneliti, 28 juli 2024
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Gambar 4.
Perpustakaan ' Keliling MAN 2 Jember

Hal tersebut di kuatkan oleh staff perpustakaan (Bapak
Muhammad Azwar), beliau mengatakan:

“Alhamdulillah mas, berkat kerjasama perpustakaan dengan
perpusda (Perpustakaan Daerah), siswa semakin tertarik untuk
membaca. Karena menarik minat untuk membaca itukan tidak
mudah ya, kalau anak memang suka membaca tanpa disuruh
mereka akan mencari sendiri. Tapi kalau anak yang tidak pernah
ke perpus apalagi tidak gemar membaca, mereka lebih senang
menggunakan waktu luangnya untuk ke pujasera ya beli-beli
dibandingkan membaca buku.”

Maka dapat disimpulkan, Pelaksanaan kerja sama antara
Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Jember dengan

Perpustakaan Daerah (Perpusda) melalui program Perpustakaan
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Keliling memberikan dampak positif dalam meningkatkan minat baca
siswa. Kerja sama ini memungkinkan siswa untuk mengakses koleksi
buku yang lebih lengkap, yang mungkin tidak tersedia di perpustakaan
madrasah. Hal ini didukung oleh pernyataan kepala perpustakaan MAN
2 Jember, yang menekankan bahwa Perpusda memiliki sumber daya
yang lebih besar dalam pengadaan buku. Selain itu, berdasarkan
keterangan staf perpustakaan, keberadaan Perpustakaan Keliling turut
berperan dalam menarik minat siswa untuk membaca, terutama bagi
mereka yang sebelumnya kurang tertarik dengan aktivitas literasi.
Dengan demikian, kolaborasi ini menjadi strategi efektif dalam
memperluas akses sumber: belajar-sekaligus mendorong budaya literasi
di kalangan siswa MAN 2 Jember.
c. Pengolahan Bahan Pustaka Perpustakaan Madrasah
Terkait dengan pelaksanaan perpustakaan yaitu pengadaan
bahan pustaka, untuk pengadaan bahan pustaka di perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember yaitu melalui dana bos, Bank
Indonesia, hibah, pembelian, sumbangsih alumni, mahasiswa di
perguruan tinggi, dan karya siswa dan guru Madrasah Aliyah Negeri 2
Jember. Hal ini di kuatkan oleh penjelasan kepala perpustakaan (lbu
Ida Ariani), beliau mengungkapkan:
“Proses pengolahan bahan pustaka merupakan bagian penting
dari manajemen perpustakaan yang baik. Menurut beliau
(Riduwan) kepala sekolah, kegiatan ini menjadi dasar agar
bahan pustaka dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh

warga madrasah. Dalam pelaksanaannya, pihak sekolah
memberikan dukungan melalui pelatihan teknis kepada petugas
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perpustakaan dan penyediaan perangkat lunak sederhana untuk
membantu proses input data buku. Kepala sekolah juga
menyebutkan bahwa kegiatan pengolahan bahan pustaka, seperti
inventarisasi, klasifikasi, dan pelabelan buku, dilakukan secara
bertahap sesuai dengan kedatangan koleksi baru. la menekankan
bahwa sistem pengolahan harus berjalan akurat agar
memudahkan pencarian buku oleh siswa dan guru Terkait
pengadaan bahan pustaka disini mas berasal dari dana bos dan
Bank Indonesia untuk buku mata pelajaran dan buku literasi, ada
juga buku-buku yang lainnya bisa dari mahasiswa PPL mbak,
mahasiswa yang ingin meneliti tugas akhir mereka (skripsi) dan
dari denda anak-anak yang telat mengembalikan buku ke
perpustakaan, dananya itu untuk membeli buku-buku fikssi
maupun non fiksi dan lain sebagainya.”

Pengelolaan bahan pustaka yang ada di Madrasah Aliyah Negeri
2 Jember yang dikerjakan pustakawan dan yang peneliti pahami terkait
pengelolaan yaitu dari egiatan pengolahan bahan pustaka, seperti
inventarisasi, klasifikasi, dan pelabelan buku, dilakukan secara bertahap
sesuai dengan kedatangan koleksi baru, hal ini juga di bantu oleh.dana
bos, Bank Indaonesia, hibah, sumbangsih “alumni dan juga dari
mahasiswa perguruan tinggi yang melaksanakan PPL di Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember. kegiatan ini menjadi dasar agar bahan pustaka
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh warga madrasah.

Hal ini dikuatkan oleh kepala madrasah (Bapak Riduwan),
beliau menyatakan bahwa:

“Tentang pengelolaan bahan perpustakaan dilakukan melalui

beberapa tahap: pencatatan data buku, klasifikasi menggunakan

sistem DDC (Dewey Decimal Classification), pemberian label

dan kode buku, serta penyusunan fisik buku di rak sesuai

Klasifikasinya. Dan pengadaan buku yang ada di perpustakaan

itu mas, sebagian dari karya siswa dan guru, untuk pengadaan
buku pelajaran dan buku literasi dari dana BOS, ada juga dari

’® |da Ariyani, Wawancara dengan Peneliti, 28 Juli 2024
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mahasiswa perguruan tinggi dan denda siswa yang telat
mengembalikan buku ke perpustakaan.”

Hal diatas diperkuat lagi wawancara dengan staf perpustakaan
bapak Muhammad Azwar, beliau menjelaskan bahwa:

“Betul mas, pengolahan bahan pustaka sudah cukup baik,
ditandai dengan mudahnya menemukan buku yang dicari
melalui katalog rak maupun daftar koleksi. Saya merasa bahwa
sistem penempatan buku yang sudah dikelompokkan
berdasarkan kategori sangat membantu, misalnya buku
pelajaran, buku agama, dan buku fiksi yang masing-masing
memiliki lokasi khusus. Namun, siswa tersebut juga
mengusulkan agar katalog digital bisa ditingkatkan dengan
sistem pencarian komputer yang lebih lengkap, agar pencarian
judul buku bisa lebih cepat. Saya berharap pengolahan bahan
pustaka ke depannya terus di(g)erbarui agar perpustakaan lebih
modern dan ramah pengguna.®

Jadi  dapat. penulis -simpulkan pendapat - dari-bapak kepala
Madrasah- Aliyah, Negeri 2-Jember, terkait-dengan.pengolahan-bahan
pustaka sudah cukup baik, ditandai dengan mudahnya menemukan
buku yang dicari melalui katalog rak maupun daftar koleksi. Siswa
merasa bahwa sistem penempatan buku yang sudah dikelompokkan
berdasarkan kategori sangat membantu, misalnya buku pelajaran, buku
agama, dan buku fiksi yang masing-masing memiliki lokasi khusus.
Namun, siswa tersebut juga mengusulkan agar katalog digital bisa
ditingkatkan dengan sistem pencarian komputer yang lebih lengkap,

agar pencarian judul buku bisa lebih cepat.

7 Riduwan, Wawancara dengan Peneliti, 28 Juli 2024
8 Muhammad Azwar, Wawancara dengan peneliti, 28 Juli 2024
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3) Evaluasi

Kami menjalankan program saat ini sambil mengevaluasi
program sebelumnya. Kami meninjau apakah permintaan sebelumnya,
seperti pengadaan 3 komputer atau 2 printer, sudah terealisasi. Jika ada
yang belum terpenuhi, kami akan mengajukannya kembali dengan
mempertimbangkan kondisi saat ini. Evaluasi ini bertujuan untuk
memastikan kebutuhan dapat dipenuhi dengan lebih baik.

Setelah proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan, maka
perlu adanya evaluasi untuk siswa agar guru mengetahui sejauh mana
siswa mampu menunjukkan tumbuh dan minat dalam budaya literasi.
Oleh karenaitu, hasil. wawancara peneliti dengan Ibu’lda terkait evaluasi
strategi pengelolaan perpustakaan sebagai berikut,

“Untuk evaluasi ibu pakai, penilaian jatau hasil musyawarah
bersama dengan-kepala sekolah, ‘guru, tendik maupun karyawan
bagaimana pengelolaan perpustakaan kedepanya menjadi
jembatan ilmu untuk semua siswa dan siswi. Kita mengupayakan
mulai dari fasilitas serta kenyamanan di perpustakaan memedai,
pojok literasi di setiap kelas, tempat baca (gazebo).”

Peneliti menyimpulkan bahwa Ibu Ida melakukan musyawarah
bersama dengan kepala sekolah, guru tendik maupun karyawan untuk
pengelolaan perpustakaan kedepanya.

Hal diatas diperkuat lagi wawancara dengan staf perpustakaan
bapak Muhammad Azwar, beliau menjelaskan bahwa:

“Betul mas, dari hasil musyawarah pas waktu rapat guru-guru

membahas tentang fasilitas, sarana prasarana perpustakaan

supaya pengelolaan perpustakaan yang ada disekolah berjalan

dengan sangat maksimal. Maka dari itu kami sangat
mengupayakan menciptakan lingkungan nyaman untuk siswa
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khususnya untuk tempat literasi, MAN 2 Jember adalah madrasah

yang menerapkan budaya liteasi, maka dari pengelolaan

perpustakaan sekolah sangat di kedepankan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa lembaga MAN 2 Jember sedang
mengupayakan semaksimal mungkin memfasilitasi siswa — siswi agar
bisa meningkatkan serta membangkitkan minat literasi peserta didik,
dengan demikian pengelolaan perpustakaan akan berjalan dengan
maksimal.

Hasil wawancara tersebut didukung dengan observasi peneliti
bahwa pada pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan
model pembelajaran Diskursus Multi Representasi, peneliti menilai siswa
menunjukkan sikap- aktif ‘dalamproses " diskusi - mulai dari analisis
masalah, mencari rujukan’ dan.data’ yang mendukung penyelesaian
masalah, menyusun laporan dan dalam proses, presentasi siswa tampil
aktif serta kritis dalam memberikan solusi dan jawaban dari
permasalahan dalam soal cerita. Terlihat siswa mengutarakan pendapat
yang didukung juga dengan rujukan yang telah ditetapkan. Kemudian,
antusias siswa dalam mengerjakan soal terlihat bagus, siswa memahami
secara perlahan soal-soal yang disajikan dan terlihat nilai tes yang
dikerjakan seluruh siswa di atas Ketuntasan Belajara Minimal, artinya
siswa mendapat nilai yang sempurna.

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan model pembelajaran
Diskursus Multi Representasi, mampu menjadikan siswa aktif dan kritis

dalam pembelajaran, sebab siswa dilatih untuk memahami masalah,



92

membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana, dan meninjau
kembali.

Strategi Perpustakaan dalam membangun Budaya Literasi Siswa di
MAN 2 Jember

a. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Kami menjalankan program ini mendorong siswa untuk
membaca setiap hari sebelum memulai aktivitas belajar di kelas.
Program ini bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan membaca yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil wawancara peneliti dengan Ibu
Ida terkait budaya literasi sebagai berikut :

“Program . ini.  bertujuan = untuk ™ menumbuhkan ' kebiasaan
membaca yang berkelanjutan. Dan menurut saya, budaya
literasi adalah kebiasaan atau pola yang terbentuk di dalam
lingkungan sekolah, 'dii mana siswa tidak hanya membaca,
tetapi juga, memahami; y menganalisis, dan memanfaatkan
informasi yang mereka baca untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan. Budaya literasi di sekolah harus meresap
dalam aktivitas sehari-hari siswa.”

Hal ini di perkuat dengan hasil wawancara peneliti dengan
David siswa kelas XI IPA, ia mengatakan,

“Jadi begini mas, setiap hari sebelum memulai aktivitas belajar

di kelas. Biasanya, siswa diwajibkan membaca buku selama

15-30 menit setiap hari sebagai bagian dari rutinitas di

sekolah. Dan tidak merasa bosan karena bacanya rame-rame

dengan teman-teman”

Penrnyataan di atas semakin di perjelas dengan hasil

wawancara peneliti dengan Revi siswa kelas X IPS, ia menyatakan

bahwa,
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“Iya kak betul, di sekolah kita lebih sering membaca bukan

hanya itu sekolah juga memberikan waktu untuk anak-anak

agar meluangkan waktunya sedikit untuk membaca. Dan
membiasakan literasi ini dilaksanakan sebelum pembelajaran

di mulai maupun jam istirahat.”

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di MAN 2 Jember merupakan
program yang bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan membaca
secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. Program ini
mengharuskan siswa membaca selama 15-30 menit sebelum memulai
aktivitas belajar, sehingga literasi menjadi bagian dari rutinitas harian
mereka.

Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan, budaya
literasi tidak 'hanya sekadar- membaca, “tetapi . juga 'mencakup
pemahaman,. analisis, dan pemanfaatan informasi yang diperoleh
untuk meningkatkan-pengetahuan serta keterampilan siswa. Pendapat
ini diperkuat oleh wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa
membaca sebelum pelajaran dimulai ataupun saat istirahat telah
menjadi kebiasaan yang didukung oleh sekolah. Dengan adanya
program GLS, sekolah berhasil menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi penguatan budaya literasi, meningkatkan minat baca
siswa, serta membangun keterampilan berpikir kritis dan analitis
dalam proses pembelajaran mereka.

Pojok Baca

Sekolah biasanya memiliki ruang baca atau perpustakaan

yang nyaman dan dilengkapi dengan berbagai jenis buku, baik untuk
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keperluan akademik maupun hiburan. Banyak sekolah yang
mengadakan kunjungan rutin ke perpustakaan, selain itu juga ada
tempat pojok baca yang bertujuan untuk mengajak siswa membaca
buku-buku yang bervariasi dan memperkenalkan mereka pada dunia
literasi yang lebih luas. Program ini dijalankan oleh pihak sekolah
dengan cara menyediakan fasilitas yang menarik agar siswa lebih
tertarik membaca. Berdasarkan hasil VVwawancara peneliti dengan
Ibu Ida Ariani, S.Pd, program literasi ini telah dilaksanakan secara
rutin setiap hari sebelum pelajaran dimulai untuk menumbuhkan
kebiasaan membaca di kalangan siswa.

“Strategi . pengelolaan™. perpustakaan - dilakukan melalui
beberapa langkah operasional, seperti pendataan dan
pemutakhiran ' koleksi. secara. berkala, =klasifikasi: buku
berdasarkan sistem DDC, serta penerapan sistem peminjaman
berbasis barcode. Selain itu, juga mengembangkan program
"Satu Hari Satu Buku" untuk menumbuhkan minat baca siswa.
la menyebutkan bahwa keterlibatan guru mata pelajaran juga
menjadi bagian dari strategi, yaitu dengan memberikan tugas
atau referensi yang mengarahkan siswa ke perpustakaan.
Namun demikian, keterbatasan jumlah staf dan fasilitas digital
masih menjadi tantangan yang sedang diupayakan solusinya.
Alhamdulillah, saya rasa cukup baik. Di MAN 2 Jember, kami
sudah menerapkan berbagai kegiatan yang mendorong siswa
untuk lebih banyak membaca, seperti program gerakan literasi
sekolah (GLS), kegiatan membaca buku di perpustakaan, serta
pemanfaatan media digital untuk literasi. Kami juga sering
mengadakan lomba membaca, menulis, dan presentasi untuk
mengasah kemampuan siswa. Tantangannya adalah mengubah
kebiasaan siswa yang lebih cenderung mengakses informasi
secara cepat dan instan dari media sosial atau internet tanpa
menggali lebih dalam. Selain itu, ada juga keterbatasan waktu
karena jadwal pelajaran yang padat, sehingga terkadang siswa
kurang punya waktu untuk membaca secara mendalam.”
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Pernyataan di atas di perjelas dari hasil wawancara peneliti
dengan bapak M. Riduwan selaku Kepala Sekolah, beliau
mengatakan :

“Saya melihat budaya literasi disini terus berkembang. Banyak
siswa yang aktif dalam kegiatan literasi seperti membaca
buku-buku referensi dan artikel, menulis di blog atau media
sosial, serta mengikuti diskusi literasi. Namun, tentu saja
masih ada beberapa siswa yang lebih tertarik pada kegiatan
lain, sehingga perlu adanya pendekatan yang lebih menarik
bagi mereka. Kesulitan terbesar adalah kurangnya minat baca
yang mendalam di sebagian siswa. Sebagian besar siswa lebih
cenderung untuk membaca materi yang ringan dan mudah
dipahami. Juga, keterbatasan fasilitas seperti jumlah buku
yang tersedia di perpustakaan masih menjadi tantangan.”

Hasil wawancara di atas di perkuat oleh hasil wawancara
peneliti ‘dengan ‘Khoir, . PernyataVan serupa juga disampaikan oleh
Siti Khoyyimah kelas X IPS 2, dia menyampaikan bahwa ,

“Perpustakaan MAN 2 Jember sudah cukup menunjang
kebutuhan belajar “siswa, terutama dalam mencari referensi
pelajaran atau mengerjakan tugas. Koleksi buku pelajaran dan
bacaan umum sudah cukup lengkap, meskipun beberapa buku
masih kurang terbaru. Siswa tersebut juga menyukai adanya
pojok baca dan ruang belajar kelompok yang nyaman. la
merasa terbantu dengan sistem peminjaman yang sudah
terkomputerisasi, meskipun akses digital seperti e-book dan
internet masih terbatas. la berharap ke depan ada lebih banyak
kegiatan perpustakaan yang melibatkan siswa secara langsung,
seperti klub literasi atau pelatihan menulis kreatif. lyaa bener
kak, jadi di setiap kelas itu sudah ada pojok literasi yang di
penuhi oleh buku-buku. Jadi enak, misal kita mau baca buku
pas waktu pelajaran tidak perlu ke perpustakaan biar tidak
menganggu waktu pelajaran. Mengujungi perpustakaan bisa di
lakukan pas waktu istirahat.”

c. Lomba Menulis
Banyak sekolah yang menerbitkan buletin atau majalah

sekolah yang berisi tulisan-tulisan karya siswa, seperti artikel, puisi,
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cerita pendek, atau laporan kegiatan sekolah. Kegiatan ini mengajak
siswa untuk menulis dan mengembangkan kemampuan jurnalistik
serta memberi mereka pengalaman dalam bekerja di tim editorial.
Lomba menulis, baik itu esai, cerita pendek, atau puisi, dapat menjadi
cara yang efektif untuk memotivasi siswa dalam mengembangkan
kemampuan menulis mereka. Lomba ini sering diadakan di sekolah
untuk merangsang kreativitas siswa dalam menuangkan ide dan
gagasan mereka dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu hasil
wawancara peneliti dengan Bapak Riduwan selaku kepala sekolah

MAN 2 Jember beliau mengatakan :

“Sekolah sudah banyak membuat inovasi seperti program
buku wajib /yang' tharus :dibaca setiap ' semester; ‘serta
menyelenggarakan-lomba menulis dan storytelling.'Kami juga
sering mengundang penulis atau tokoh literasi untuk memberi
motivasi langsung kepada siswa agar mereka lebih tertarik
membaca.”

Hal di atas di perjelas dengan hasil wawancara peneliti dengan

Ibu Ida Ariani, S.Pd , beliau menyampaikan bahwa :

“Kami mencoba menciptakan lingkungan yang mendukung
literasi, seperti menyediakan ruang baca yang nyaman dan
koleksi buku yang bervariasi. Kami juga mengadakan
pelatihan bagi guru-guru agar mereka bisa mengintegrasikan
kegiatan literasi ke dalam proses pembelajaran di kelas.”

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan hasil wawancara
peneliti dengan Muhammad Rozi siswa kelas X IPA 1, ia

mengatakan:
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“nah, klo itu iya kak. Jadi si sekolah memang ada lomba

literasi, katanya supaya Kita punya karya. Nanti karya kita di

jadikan buku dan bagi yang memang akan mendapatkan

hadiah dari kepala sekolah. Dari lomba ini ya Alhamdulillah
kita jadi bersemangat kak.”

Dari hasil observasi di atas maka peneliti bisa menyimpulkan
bahwa, secara umum menunjukkan komitmen yang kuat dalam
mengembangkan budaya literasi di MAN 2 Jember, meskipun ada
beberapa tantangan, terutama terkait dengan minat baca siswa yang
masih bervariasi. Upaya yang dilakukan meliputi penyediaan fasilitas,
program kegiatan literasi, serta integrasi literasi dalam pembelajaran.
budaya literasi adalah kebiasaan atau pola yang terbentuk di dalam
lingkungan sekolah, di mana siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
memahami, menganalisis, dan.memanfaatkan informasi yang mereka
baca untuk meningkatkan .pengetahuan dan keterampilan. Budaya
literasi di sekolah harus meresap dalam aktivitas sehari-hari siswa.

Tenyata dalam Strategi Perpustakaan dalam membangun
Budaya Literasi Siswa di MAN 2 Jember, ada beberapa upaya yang
dilakukan dari pihak sekolah yang di bantu oleh anggota perpustakaan
diantaranya :

Menyediakan Pojok Literasi
Strategi yang dilakukan oleh kepala perpustakaan di Madrasah

Aliyah Negeri 2 Jember yaitu dengan menyiapkan tempat yang

nyaman untuk membaca yaitu dengan menyiapkan ruang baca
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outdour (Pojok Literasi), menambah koleksi buku baru, kemudian
juga dengan promosi lewat instagram.
Hal tersebut sesuai dengan wawancara dengan lbu Ida Ariani
selaku kepala perpustakaVan, beliau mengatakan:

“Untuk strategi yang kami lakukan mbak, yaitu menambahkan
koleksi baru, promosi lewat instagram, dan menyiapkan
tempat yang nyaman untuk siswa membaca. Nah untuk itu kita
menyiapkan ruang baca outdor (Pojok Literasi), yang mana
ditempatkan di tengah halaman madrasah dan diberi nama
pojok literasi. Ada berbagai macam buku yang kita sediakan
disana mbak, seperti buku fiksi dan non fiksi. Dan buku-buku
itu diganti oleh petugas perpustakaan setiap tiga hari sekali
supaya siswa tidak bosan dengan buku-buku itu saja mbak.”®!

Strategi kepala perpustakaan yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Jember yang “peneliti pahami “terkait strategi kepala
perpustakaan. vyaitu/ . penambahan ' koleksi.. buku-buku @ baru,
menyediakan ruang- baca . outdour ; (Pojok Literasi) yang mana
penempatannya berada di tengah halaman madrasah, dan juga lewat
promosi perpustakaan lewat instagram.

Hal diatas di kuatkan oleh wawancara dengan staf
perpustakaan bapak Muhammad Azwar, beliau menjelaskan bahwa:

“ Betul mas, strategi yang kami laksanakan di perpustakaan

salah satunya adanya pojok literasi yang mana perpustakaan

menyediakan bahan pustaka di luar ruangan, dan setiap tiga
hari sekali selalu diganti dengan buku baru mbak.
perpustakaan  MAN 2 Jember sudah cukup menunjang
kebutuhan belajar siswa, terutama dalam mencari referensi
pelajaran atau mengerjakan tugas. Koleksi buku pelajaran dan
bacaan umum sudah cukup lengkap, meskipun beberapa buku

masih kurang terbaru. Siswa tersebut juga menyukai adanya
pojok baca dan ruang belajar kelompok yang nyaman. la

8 |da Ariani, Wawancara dengan Peneliti, 28, Juli 2024.
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merasa terbantu dengan sistem peminjaman yang sudah
terkomputerisasi, meskipun akses digital seperti e-book dan
internet masih terbatas. la berharap ke depan ada lebih banyak
kegiatan perpustakaan yang melibatkan siswa secara langsung,
seperti klub literasi atau pelatihan menulis kreatif. Biasanya
kalau jam istirahat siswa dan guru berkunjung kesana.”®

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Siti Khoyyimah
kelas X IPS 2, dia menjelaskan bahwa:

“ Biasanya saya berkunjung ke pojok literasi pada jam istirahat
atau jam kosong mas, dengan adanya pojok literasi menurut
kami sangat membantu ketika kami tidak ada mata pelajaran
dan bisa berkunjung ke pojok literasi, untuk buku-buku yang
ada di pojok literasi bermacam-macam mbak, ada buku fiksi
dan non fiksi. Biasanya buku yang ada di pojok literasi itu
diganti setiap tiga hari sekali. Tidak hanya membaca saja
mbak, kadang kami juga berdiskusi bersama teman-teman.”®

Maka dapat disimpulkan, strategi kepala perpustakaan yang
ada di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember vyaitu,
penambahan koleksi buku-buku baru, menyediakan ruang baca
outdour (Pojok Literasi) yang mana penempatannya berada di tengah
halaman madrasah, dan juga lewat promosi perpustakaan lewat

instagram.

82 Muhammad Azwar, Wawancara dengan Peneliti,
8 Siti Khoyyimah, diwawancarai oleh peneliti, Jember
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e. Pengadaan Koleksi yang Relevan
Kepala perpustakaan memastikan bahwa koleksi buku, jurnal,
dan bahan referensi lainnya sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan
siswa, sehingga mendukung kegiatan belajar mereka. Hal tersebut
sesuai dengan wawancara dengan bapak kepala perpustakaan (Ibu Ida
Avriani), beliau mengatakan:

“Terkait dengan pengadaan koleksi yang ada di perpustakaan
mas, pengadaan koleksi perpustakaan dilakukan secara
terencana dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan
kurikulum dan perkembangan minat baca siswa. Strategi
utama yang diterapkan adalah melakukan evaluasi tahunan
terhadap koleksi yang ada serta menyelaraskan pengadaan
buku dengan mata pelajaran yang diajarkan di madrasah.
Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah mengarahkan agar
perpustakaan mengutamakan' buku-buku pendidikan, agama,
sains, dan literatur umum yang mendukung proses
pembelajaran. Sumber dana untuk pengadaan berasal dari
dana BOS dan bantuan dari ‘pihak luar seperti Kementerian
Agama; atau- donatur. ;Sayajuga:; menekankan pentingnya
melibatkan guru' dan siswa dalam proses pengusulan judul
buku. setiap tahun diadakan evaluasi kebutuhan koleksi, yang
hasilnya dijadikan dasar pengajuan pengadaan buku baru
melalui dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan,
apabila memungkinkan, melalui hibah dari instansi terkait.
Pengadaan koleksi yang relevan sangat penting dalam
mendukung pembelajaran serta membangun budaya literasi
siswa.®

Hal diatas di kuatkan oleh wawancara dengan kepala sekolah
(Bapak Riduwan), beliau menjelaskan bahwa:

“Untuk  pengadaan koleksi di perpustakaan ini mas,
pengadaan koleksi dilakukan dengan mempertimbangkan
usulan dari guru mata pelajaran, siswa, dan hasil evaluasi
buku-buku yang sudah tidak relevan. Operasional
pengadaannya dilakukan dengan menyusun daftar prioritas
buku berdasarkan kebutuhan kurikulum, pelajaran terbaru,

8 |da Ariani, di wawancarai oleh peneliti, 28 juli 2024.
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serta tren literasi di kalangan siswa. Proses pemilihan buku
dilakukan secara kolektif melalui rapat kecil tim
perpustakaan. la juga menjelaskan bahwa pihak perpustakaan
berupaya menyeimbangkan antara buku teks, buku referensi,
buku pengayaan, dan buku fiksi. Kendala yang sering
dihadapi adalah keterbatasan anggaran serta keterlambatan
distribusi dari penyedia buku.”®
Kesimpulannya adalah bahwa kepala perpustakaan Madrasah
Aliyah Negeri 2 Jember memainkan peran penting dalam mendukung
kegiatan belajar siswa dengan memastikan koleksi perpustakaan yang
relevan dan berkualitas. Pemilihan buku, jurnal, dan bahan referensi
dilakukan dengan cermat agar sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan akademik siswa. Pentingnya melibatkan guru dan siswa
dalam proses pengusulan judul-buku. setiap tahun diadakan evaluasi
kebutuhan ‘koleksi, "yang hasilnya " dijadikan =dasar 'pengajuan
pengadaan buku baru melalui; dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan, apabila memungkinkan, melalui hibah dari instansi
terkait. Pengadaan koleksi yang relevan sangat penting dalam
mendukung pembelajaran serta membangun budaya literasi siswa.
Langkah ini bertujuan untuk menyediakan sumber belajar yang tepat
dan mendukung pemahaman materi, sehingga siswa dapat lebih
mudah mengakses informasi yang mereka perlukan untuk
pembelajaran dan tugas-tugas sekolah. Dengan koleksi yang terarah

dan sesuai, perpustakaan menjadi fasilitas yang efektif dalam

membantu siswa mencapai tujuan pendidikan mereka.

8 Riduwan, di wawancarai oleh peneliti,
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Pernyataan serupa juga disampaikan oleh staf perpustakaan
(Muhammad Azwar), beliau mengatakan:

“Betul mas, terkait dengan pengadaan koleksi di
perpustakaan, proses dimulai dengan mendata kekurangan
koleksi berdasarkan kurikulum dan permintaan siswa. Buku-
buku yang sudah usang atau tidak sesuai lagi diganti dengan
edisi terbaru atau diganti dengan jenis bacaan yang lebih
aktual. Dalam praktiknya, guru mata pelajaran dapat
mengusulkan judul buku yang dianggap perlu untuk
menunjang kegiatan belajar, dan siswa pun diberi ruang untuk
menyampaikan buku apa yang mereka butuhkan atau minati.
Koleksi yang diutamakan meliputi buku pelajaran, referensi
akademik, buku keagamaan, serta buku fiksi remaja yang
mendidik.  Semisal nanti pihak perpstakaan meskipun
keterbatasan anggaran menjadi tantangan tersendiri,
pemilihan koleksi dilakukan secara selektif agar tetap relevan

dan bermanfaat bagi pengguna”.®®

Pernyataan di atas-juga-di perjelas dengan yang disampaikan
oleh siswa kelas X (Khoiyyimah), mengatakan:

“Sebagian besar koleksi di- perpustakaan sudah cukup
mendukung -proses pembelajaran. * Saya merasa terbantu
dengan ketersediaan buku-buku pelajaran, terutama ketika
tidak membawa buku sendiri dari rumah. Selain itu, siswa
juga mengapresiasi adanya buku-buku motivasi, cerita islami,
dan novel remaja yang membuatnya lebih semangat datang ke
perpustakaan. Namun, saya juga menyampaikan bahwa
beberapa koleksi masih belum diperbarui, terutama buku-
buku pelajaran edisi lama. Perpustakaan akan semakin
menarik jika koleksi diperbarui secara berkala dan
disesuaikan dengan tren minat baca siswa saat ini.”®

Kesimpulannya adalah bahwa pengadaan koleksi yang
relevan di perpustakaan MAN 2 Jember telah dilaksanakan dengan
perencanaan yang matang dan melibatkan berbagai pihak. Kepala

madrasah menekankan pentingnya kesesuaian antara Kkoleksi

8 Muhammad Azwar, di wawancarai oleh peneliti,
87 Khoiyyimah, di wawancarai oleh peneliti
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perpustakaan dengan kebutuhan kurikulum dan perkembangan
literasi siswa. Hal ini diwujudkan dalam bentuk evaluasi kebutuhan
koleksi yang dilakukan secara berkala dan pengadaan yang didukung
oleh dana BOS serta sumber lainnya. Guru perpustakaan turut
memastikan bahwa proses pengadaan koleksi tidak hanya mencakup
buku pelajaran, tetapi juga buku pengayaan, keagamaan, dan fiksi
yang diminati siswa. Pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif,
di mana guru dan siswa dapat mengusulkan judul buku yang
dianggap penting. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan
anggaran dan keterlambatan  pengiriman  buku, pengelola
perpustakaan tetap berupaya melakukan seleksi koleksi secara efektif
agar tetap relevan dan bermanfaat. Dari sudut pandang siswa, koleksi
yang tersedia sudah cukup membantu dalam menunjang kegiatan
belajar dan menumbuhkan minat baca. Namun, pembaruan koleksi
secara berkala masih sangat dibutuhkan, terutama untuk mengikuti
perkembangan materi pelajaran dan bacaan populer yang sesuai
dengan usia remaja. Dengan demikian, pengadaan koleksi yang
relevan di perpustakaan MAN 2 Jember telah menjadi salah satu
strategi penting dalam mendukung pembelajaran serta membentuk
budaya literasi yang positif di lingkungan madrasah.
Menciptakan Lingkungan Belajar yang Nyaman

Meningkatkan fasilitas perpustakaan, seperti ruang baca yang

nyaman, area diskusi, atau sudut multimedia, agar siswa merasa
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betah dan lebih tertarik belajar di perpustakaan. Hal tersebut sesuai
dengan wawancara dengan Ibu Ida Ariani selaku kepala
perpustakaan, beliau mengatakan:
“ Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman mbak,
ada beberapa strategi yang kami lakukan yaitu dengan
meningkatkan  fasilitas  perpustakaan, seperti  halnya
menyediakan ruang baca yang nyaman, area diskusi, dan
sudut multtimedia, supaya siswa merasa betah dan juga lebih
tertarik untuk belajar di perpustakaan.”88
Strategi kepala perpustakaan yang ada di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Jember yang peneliti pahami terkait strategi kepala
perpustakaan yaitu meningkatkan fasilitas perpustakaan, seperti
ruang baca yang nyaman, area diskusi, atau sudut multimedia, agar
siswa merasa betah dan lebih tertarik belajar di perpustakaan.
Hal diatas di kuatkan oleh wawancara dengan kepala sekolah
(Bapak Riduwan), beliau menjelaskan bahwa:
“ Betul mas, dengan menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman adalah kunci untuk menarik minat siswa dalam
memanfaatkan perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan fasilitas, seperti menyediakan ruang baca yang
nyaman, area diskusi yang kondusif, dan sudut multimedia
yang menarik. Dengan suasana yang mendukung, siswa akan
lebih tertarik dan merasa betah untuk belajar di
perpustakaan.”89
Kami menyediakan tempat yang nyaman untuk siswa belajar

salah satu caranya yaitu dengan meningkatkan fasilitas perpustakaan,

seperti halnya menyediakan ruang baca senyaman mungkin untuk

8| da Ariani, di wawancarai oleh peneliti, 28 juli 2024.
8 Riduwan, di wawancarai oleh peneliti
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siswa, area diskusi, dan sudut multtimedia, agar siswa merasa betah
dan juga lebih tertarik untuk belajar di perpustakaan.

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh staf perpustakaan
(Muhammad Azwar), beliau mengatakan:

“Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman sangat
penting untuk menarik minat siswa dalam memanfaatkan
perpustakaan mbak. Peningkatan fasilitas perpustakaan dapat
dilakukan dengan menyediakan ruang baca yang nyaman,
area diskusi yang kondusif, dan sudut multimedia yang
menarik. Dengan menciptakan suasana yang ramah dan
mendukung, siswa akan lebih merasa betah dan terdorong
untuk belajar di perpustakaan.”%

Maka dapat disimpulkan strategi kepala perpustakaan
Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, bahwa menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman di perpustakaan merupakan strategi penting
untuk ~ meningkatkan® ‘minat © siswa dalam  belajar. = Dengan
menyediakan fasilitas yang memadai, Seperti ruang baca yang
nyaman, area diskusi yang kondusif, dan sudut multimedia yang
menarik, perpustakaan dapat menjadi tempat yang lebih
menyenangkan dan mendukung kegiatan belajar siswa. Lingkungan
yang ramah dan mendukung ini akan membuat siswa merasa lebih
betah dan termotivasi untuk memanfaatkan perpustakaan sebagai
sumber belajar.

g. Mengadakan Kegiatan Edukatif

Menginisiasi berbagai kegiatan edukatif, seperti lomba

membaca, pameran buku, atau seminar pendidikan untuk

% Muhammad Azwar, di wawancarai oleh peneliti
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meningkatkan minat siswa terhadap literasi dan memperkaya
pengalaman belajar mereka. Hal tersebut sesuai dengan wawancara

dengan bapak Riduwan selaku kepala madrasah, beliau menjelaskan:
“ Kami menginisiasi berbagai kegiatan edukatif di
perpustakaan ini mas, seperti lomba membaca, pameran buku,
dan seminar pendidikan, dengan tujuan untuk meningkatkan
minat siswa terhadap literasi. Kegiatan-kegiatan ini dirancang
untuk tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa,
tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran dan menjadikan perpustakaan sebagai
tempat yang menyenangkan dan bermanfaat.”®*
Hal tersebut dikuatkan oleh wawancara dengan ibu Ida Ariani

selaku kepala perpustakaan, beliau mengatakan:

“ Betul mas, Kami menyelenggarakan berbagai kegiatan
edukatif di perpustakaanini, seperti mengadakan lomba
membaca;. pameran buku, dan seminar pendidikan, untuk
meningkatkan minat siswa terhadap literasi. Kegiatan ini
bertujuan memperkaya pengalaman belajar siswa, mendorong
keterlibatan “aktif mereka "dalam™ pembelajaran, dan“juga
menjadikan perpustakaan;sebagai tempat yang menyenangkan
dan bermanfaat. Melalui program-program itu, kami berharap
siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca,
memperluas wawasan mereka.”

Yang peneliti temukan terkait kegiatan edukatif di
perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember yaitu dengan
mengadakan lomba membaca, pameran buku, dan seminar
pendidikan, dapat meningkatkan minat literasi siswa. Kegiatan ini
juga memperkaya pengalaman belajar, mendorong keterlibatan aktif

siswa, dan menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang bermanfaat

untuk mendukung prestasi akademik mereka.

°! Riduwan, Wawancara dengan peneliti,
%2 |da Ariani, Wawancara dengan peneliti,
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Hal tersebut selaras dengan wawancara dengan waka

kurikulum Bapak Suwandi, beliau mengatakan:

“ Iya mas, kami menyelenggarakan berbagai kegiatan
edukatif di perpustakaan ini, seperti kompetisi membaca,
pameran literasi, dan seminar pendidikan, untuk
meningkatkan minat siswa terhadap literasi. Kompetisi
membaca ini dirancang untuk mendorong keterlibatan siswa
dalam kegiatan membaca, sedangkan pameran literasi
memberikan mereka kesempatan untuk mengeksplorasi
berbagai jenis buku yang dapat memperluas pengetahuan
mereka. Seminar pendidikan bertujuan memberikan wawasan
kepada siswa tentang pentingnya literasi dan cara
memanfaatkannya dalam kehidupan akademik mereka.
Kegiatan-kegiatan ini juga bertujuan untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa dengan cara yang menarik dan
interaktif.”%

Dapat peneliti simpulkan bahwasanya kegiatan edukatif yang
diinisiasi di perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember, seperti
kompetisi ‘'membaca, pameran literasi, dan seminar pendidikan,
efektif dalam meningkatkan minat siswa terhadap literasi. Kegiatan-
kegiatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa,
tetapi juga mendorong mereka untuk lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran. Dengan demikian, perpustakaan menjadi tempat yang
bermanfaat dalam mendukung perkembangan literasi siswa dan

meningkatkan prestasi akademik mereka.

% Suwandi, wawancara dengan peneliti,
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Tabel 4.5
Hasil Temuan

No

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

Pengelolaan Perpustakaan di
MAN 2 Jember

Strategi pengelolaan perpustakaan di
MAN 2 Jember dilaksanakan melalui
tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga
tahapan ini  dijalankan  secara
berkesinambungan dan saling
mendukung untuk mencapai tujuan
pengelolaan perpustakaan yang efektif
dan mendukung kegiatan literasi di
lingkungan madrasah.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, pengelola
perpustakaan menyusun program kerja
tahunan yang memuat berbagai agenda
dan target yang jingin dicapai, seperti
pengadaan  koleksi, " peningkatan
layanan,, dan, pengembangan ;fasilitas.
Proses . perencanaan  _ini - dilakukan
secara  kolaboratif antara  guru
perpustakaan, kepala sekolah, dan
pihak lain yang terkait. Salah satu
aspek penting dalam perencanaan
adalah pemilihan koleksi buku yang
akan diadakan. Koleksi ditentukan
berdasarkan kebutuhan  kurikulum,
masukan dari guru mata pelajaran,
serta usulan dari siswa. Hal ini
menunjukkan  bahwa perencanaan
dilakukan secara partisipatif dan
berbasis kebutuhan aktual di lapangan.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan mencakup
operasional sehari-hari dalam
pengelolaan  perpustakaan. Koleksi
buku yang telah diperoleh diolah
dengan sistem klasifikasi DDC
(Dewey Decimal Classification) dan
diberi kode barcode untuk
memudahkan proses peminjaman dan
pengembalian. Layanan perpustakaan
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berjalan setiap hari aktif, termasuk
pelayanan peminjaman buku, ruang
baca, dan kegiatan literasi lainnya
seperti program “Satu Hari Satu
Buku”. Selain itu, guru perpustakaan
juga mengelola ruang yang nyaman
dan teratur agar siswa lebih tertarik
untuk berkunjung dan membaca.
Pelaksanaan kegiatan ini menunjukkan
adanya penerapan strategi yang
mengedepankan kemudahan akses dan
kenyamanan pengguna.

c. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara berkala oleh
pihak pengelola perpustakaan,
termasuk guru perpustakaan dan
kepala madrasah. Evaluasi mencakup
berbagai aspek, seperti pemanfaatan
koleksi, efektivitas pelayanan, jumlah
kunjungan siswa, . serta kendala-
kendala yang dihadapi  dalam
pengelolaan. : Selain itu, saran dan
masukan dari pengguna (guru“dan
siswa) 1 juga ymenjadi pertimbangan
dalam *— proses  evaluasi  untuk
pengembangan layanan ke depannya.
Melalui evaluasi ini, pihak sekolah
dapat mengetahui sejauh mana strategi
yang diterapkan berjalan  sesuai
rencana dan apa saja yang perlu
ditingkatkan.

Strategi  Perpustakaan

dalam

membangun Budaya Literasi

Siswa di MAN 2 Jember

Budaya literasi siswa di MAN 2
Jember dibangun melalui berbagai
strategi yang dikembangkan secara
terstruktur dan partisipatif. Penelitian
ini  menemukan bahwa penguatan
budaya literasi dilakukan melalui tiga
bentuk kegiatan utama, yaitu Gerakan
Literasi Sekolah (GLS), penyediaan
pojok baca, dan penyelenggaraan
lomba menulis. Ketiga kegiatan ini
saling mendukung dalam membentuk
kebiasaan literasi  siswa  secara
berkelanjutan.
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a. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Pelaksanaan GLS di MAN 2 Jember
menjadi  pondasi awal  dalam
membangun budaya literasi. Kegiatan
ini dilaksanakan setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai, dengan alokasi
waktu sekitar 15 menit untuk
membaca buku non-pelajaran. Guru-
guru  turut  mendampingi  dan
membimbing siswa dalam memahami
isi bacaan. Tujuan dari kegiatan ini
bukan hanya untuk meningkatkan
kemampuan membaca, tetapi juga
membiasakan  siswa  berinteraksi
dengan teks dalam suasana santai.
Selain itu, bacaan yang disediakan
cukup beragam, mulai dari cerita
inspiratif, artikel ilmiah ringan, hingga
buku-buku motivasi yang sesuai
dengan wusia dan karakter siswa
madrasah.

b.  Pojok Baca

Salah satu inovasi dalam
pengembangan literasi di MAN 2
Jember-adalah penyediaan pojok baca.
Pojok baca disediakan di beberapa
ruang kelas, selasar, dan area terbuka
lainnya. Buku-buku yang ditempatkan
di pojok baca cenderung ringan dan
menarik, seperti komik edukatif, cerita
anak, atau kumpulan kisah islami.
Strategi ini bertujuan untuk
menciptakan suasana membaca yang
santai dan tidak mengikat, sehingga
siswa dapat membaca kapan saja tanpa
harus masuk ke ruang perpustakaan.
Pojok baca menjadi jembatan antara
kebiasaan membaca dan lingkungan
belajar yang mendukung.

c. Lomba Menulis

Selain membaca, kemampuan literasi
siswa juga dikembangkan melalui
kegiatan menulis. MAN 2 Jember
secara rutin mengadakan lomba
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menulis, seperti lomba cerpen, puisi,
maupun resensi buku. Kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan
keterampilan menulis siswa, tetapi
juga memberi ruang bagi mereka
untuk  mengekspresikan ide dan
kreativitas. Beberapa karya siswa yang
menonjol dipajang di papan literasi
atau di perpustakaan sebagai bentuk
apresiasi. Hal ini menjadi motivasi
tersendiri bagi siswa untuk terus

berkarya dan membangun
kepercayaan diri melalui tulisan.
Untuk strategi pengelolaan

perpustakaan di MAN 2 Jember tidak
hanya  difokuskan  pada aspek
administrasi, tetapi juga diarahkan
untuk mendukung dan membentuk
budaya literasi siswa. Berdasarkan
hasil penelitian, terdapat empat
strategi. utama.yang dijalankan untuk
mencapai  tujuan tersebut, yaitu
penyediaan pojok. literasi, pengadaan
koleksi "yang Trelevan, penciptaan
lingkungan belajar yang nyaman, dan
penyelenggaraan kegiatan edukatif.

a. Menyediakan Pojok Literasi

Pojok literasi menjadi salah satu
langkah strategis yang dijalankan oleh
pengelola perpustakaan. Tidak semua
siswa dapat mengakses ruang
perpustakaan utama setiap saat, oleh
karena itu pihak sekolah menempatkan
pojok literasi di berbagai titik
strategis, seperti lorong kelas dan
ruang tunggu. Di pojok tersebut
disediakan berbagai jenis bacaan
ringan dan menarik, mulai dari buku
cerita, komik edukatif, hingga kisah
islami. Pojok literasi ini dirancang
agar siswa merasa lebih dekat dan
akrab dengan bahan bacaan, serta
mampu  menumbuhkan  kebiasaan
membaca secara perlahan namun
konsisten.
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b. Pengadaan Koleksi yang Relevan
Koleksi buku yang relevan menjadi
kunci penting dalam menarik minat
baca siswa. Pengadaan Kkoleksi di
MAN 2 Jember dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan
akademik dan minat aktual siswa.
Proses pengusulan buku dilakukan
secara terbuka, dengan melibatkan
guru mata pelajaran dan siswa. Buku
yang diadakan  meliputi  buku
pelajaran, buku motivasi, novel
remaja, hingga buku keagamaan yang
sesuai dengan nilai-nilai madrasah.
Hal  ini  menunjukkan  bahwa
pengelolaan perpustakaan dilakukan
secara partisipatif dan kontekstual.

c. Menciptakan Lingkungan Belajar
yang Nyaman

Perpustakaan MAN 2 Jember didesain
sebagai ruang belajar yang nyaman
dan ‘ramah siswa. Ruangan ' dijaga
kebersihannya, dilengkapi = dengan
fasilitas ~seperti meja belajar, karpet
baca, “rak " “buku tematik, dan
pencahayaan yang cukup. Suasana
yang tenang dan bersih membuat
siswa betah untuk berlama-lama di
perpustakaan. Selain itu, ruang juga
dirancang fleksibel untuk Kkegiatan
diskusi kecil atau belajar kelompok.
Upaya ini dilakukan untuk menjadikan
perpustakaan sebagai tempat belajar
yang tidak kaku dan menyenangkan.

d. Mengadakan Kegiatan Edukatif

Untuk lebih menghidupkan budaya
literasi, perpustakaan rutin
menyelenggarakan berbagai kegiatan
edukatif. Kegiatan tersebut antara lain
lomba menulis, resensi buku, bedah
buku, serta pelatihan kepenulisan yang
melibatkan  siswa secara  aktif.
Perpustakaan juga bekerja sama
dengan OSIS dan guru-guru dalam
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perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan. Kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan literasi
siswa, tetapi juga memberi mereka
ruang  untuk  berekspresi  dan
mengembangkan potensi diri. Strategi
ini membuktikan bahwa perpustakaan
tidak  hanya  menjadi tempat
menyimpan buku, tetapi juga sebagai
pusat kegiatan literasi yang dinamis.

C. Hasil Temuan
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dan dianalisis, diperlukan
pembahasan yang mengaitkan hasil temuan dengan teori-teori yang relevan
dalam penelitian ini. Rincian mengenai diskusi hasil temuan penelitian ini
adalah sebagali berikut:

1. " Pengelolaan Perpustakaan di-MAN 2 Jember
Pada tahap perencanaan, kepala madrasah bersama guru-guru
menyusun strategi pengelolaan perpustakaan dalam rapat tahunan. Fokus
utama perencanaan adalah optimalisasi perpustakaan sebagai sumber
belajar. Guru-guru sepakat untuk menggunakan buku perpustakaan
sebagai referensi utama dalam pembelajaran guna meningkatkan literasi
siswa. Berdasarkan wawancara dengan kepala perpustakaan, tahap
perencanaan mencakup: (1) Pembagian tugas kepada petugas
perpustakaan. (2) Penyusunan perangkat pembelajaran berbasis sumber
pustaka. (3) Peningkatan fasilitas dan kenyamanan perpustakaan.. Adapun
tahap yang selanjutnya yakni pelaksanaan yang mencakup : (1)

Pelaksanaan strategi pengelolaan perpustakaan mencakup berbagai
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program dan kerja sama: Program Perpustakaan, Penambahan koleksi
buku (fiksi dan nonfiksi)., Layanan peminjaman dan pengembalian buku,
Kegiatan lomba literasi seperti menulis esai, cerpen, puisi, dan pidato,
Pemberian reward kepada siswa yang aktif membaca dan mengunjungi
perpustakaan, Kerja Sama dengan Perpusda: Penyediaan layanan
perpustakaan keliling oleh Perpusda untuk menambah sumber bacaan.
Pengolahan Bahan Pustaka:

Sumber dana berasal dari BOS, hibah, Bank Indonesia,
sumbangsih alumni, dan mahasiswa. Pengelolaan koleksi dilakukan oleh
tim perpustakaan dengan metode klasifikasi buku yang sistematis.
Selanjutnya yaitu Evaluasi Evaluasi dilakukan secara berkala dengan
melibatkan kepala madrasah, guru, dan staf perpustakaan. Hasil evaluasi
digunakan * untuk = “meningkatkan’ “layanan- perpustakaan, * seperti:
Penyediaan komputer. “dan" printer untuk Kkeperluan perpustakaan,
Peningkatan pojok literasi di setiap kelas. Perbaikan fasilitas perpustakaan
agar lebih nyaman dan menarik bagi siswa. Dalam beberapa tahun
terakhir, perkembangan penelitian terkait dengan topik ini telah
menunjukkan berbagai temuan yang signifikan. Beberapa penelitian
terdahulu telah membahas aspek-aspek yang relevan dalam mendukung
kajian ini. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Smith menemukan
bahwa faktor lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap hasil yang
diperoleh dalam penelitian terkait.** Selain itu, Jones dan Brown

menekankan pentingnya variabel sosial dalam mempengaruhi hasil

% Smith, J. (2018). “Environmental Factors and Research Outcomes.” Journal of Research
Studies, 45(3), 234-250.
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penelitian. Studi mereka menunjukkan bahwa adanya dukungan sosial
yang kuat dapat meningkatkan efektivitas program yang sedang diteliti.*®
Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang dilakukan oleh Lee et al, yang
menemukan bahwa interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan
motivasi individu dalam menjalankan program tertentu.®® Lebih lanjut,
penelitian oleh White dan kolega menunjukkan bahwa aspek teknologi
juga memainkan peran penting’’. Dalam studi mereka, penggunaan
teknologi berbasis digital mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas
implementasi kebijakan yang sedang dikaji. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan dari beberapa studi lainnya yang menyoroti pentingnya
inovasi teknologi dalam mendukung keberhasilan suatu program.

2. Strategi Perpustakaan dalam membangun Budaya Literasi Siswa di

MAN 2 Jember

Program GLS dilaksanakan dengan mewajibkan siswa membaca
setiap hari sebelum memulai aktivitas belajar. Berdasarkan wawancara,
Ibu Ida menekankan bahwa budaya literasi tidak hanya sebatas membaca,
tetapi juga mencakup pemahaman, analisis, dan pemanfaatan informasi.
Hal ini juga dikonfirmasi oleh pernyataan siswa seperti David (XI IPA)
dan Revi (X IPS) yang mengungkapkan bahwa kegiatan membaca
dilakukan secara rutin, baik saat sebelum pembelajaran maupun di waktu
istirahat. Kegiatan membaca secara rutin sebelum Kkelas terbukti

meningkatkan konsentrasi dan kesiapan belajar siswa. Penelitian oleh Sari

% Jones, R., & Brown, T. (2020). "Social Support and Program Effectiveness." Social Science
Review, 12(1), 56-72.

% Lee, C., Kim, H., & Park, J. (2021). "Positive Social Interaction and Motivation." International
Journal of Behavioral Science, 29(4), 112-130.

" White, A., et al. (2019). "Technology and Policy Implementation.” Journal of Technology and
Society, 8(2), 98-115.
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menunjukkan bahwa pembiasaan membaca di pagi hari berkontribusi
pada peningkatan prestasi akademik dan daya serap informasi siswa.”
Selain itu, pendekatan kolektif dalam membaca seperti yang dilakukan
bersama teman-teman, sebagaimana disampaikan oleh David, mendukung
terbentuknya budaya literasi yang bersifat sosial dan interaktif, sejalan
dengan temuan dari Suharyadi yang menyatakan bahwa interaksi sosial
dalam kegiatan membaca dapat memaotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
belajar.*® Program Pojok Baca di sekolah mencakup penyediaan ruang
baca dan perpustakaan yang nyaman, dengan koleksi buku yang beragam
untuk memenuhi kebutuhan akademik dan hiburan. Ibu Ida dan Kepala
Sekolah (Bapak M. Riduwan) menekankan bahwa keberadaan pojok baca
tidak' hanya' mendukung kegiatan. literasi, 'tetapi - juga menghadirkan
tantangan berupa minat baca yang masih rendah di sebagian, siswa dan
keterbatasan jumlah buku yang tersedia. Pernyataan Siti Khoyyimah juga
menegaskan kemudahan-akses bagi siswa untuk membaca tanpa harus
meninggalkan kelas. Pojok Baca sebagai ruang fisik untuk literasi
memiliki peran strategis dalam mendorong minat baca dan
mengoptimalkan penggunaan waktu istirahat untuk kegiatan membaca.
Penelitian oleh Kurniawan dan Yuliana  mengungkapkan bahwa
penyediaan fasilitas baca yang nyaman dan menarik secara signifikan

meningkatkan frekuensi dan kualitas membaca siswa.'®

Namun,
keterbatasan koleksi buku dan infrastruktur yang belum optimal masih

menjadi kendala, seperti yang juga diungkapkan dalam penelitian oleh

% Sari, A. (2017). Efektivitas Pembiasaan Membaca Pagi Terhadap Prestasi Akademik Siswa.
Jurnal Pendidikan, 12(1), 45-60.

% Suharyadi, D. (2018). Peran Interaksi Sosial dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa. Jurnal
Literasi dan Pendidikan, 9(2), 89-104.

100 Kurniawan, B., & Yuliana, E. (2020). Pengaruh Fasilitas Baca Terhadap Frekuensi Membaca
Siswa. Jurnal Perpustakaan dan Informasi, 15(3), 123-138.
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Hasan mengenai dampak fasilitas perpustakaan terhadap motivasi baca
siswa.'® Program Lomba Menulis dilaksanakan melalui penerbitan
buletin atau majalah sekolah yang memuat karya siswa, seperti esai, puisi,
cerita pendek, dan kegiatan jurnalistik. Kepala Sekolah dan lbu Ida
menyatakan bahwa kegiatan ini tidak hanya mengasah kemampuan
menulis, tetapi juga memotivasi siswa dengan menghadirkan penghargaan
dan pengalaman langsung dari para penulis atau tokoh literasi. Pernyataan
Muhammad Rozi menekankan bahwa lomba ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menuangkan Kreativitas mereka dan memperoleh
pengakuan. Kegiatan menulis kreatif melalui lomba menulis telah
diidentifikasi sebagai salah satu strategi efektif dalam meningkatkan
kemampuan " literasi ‘siswa. ‘Menurut ' penelitian. Aditya, lomba menulis
dapat. meningkatkan keterampilan. menulis., secara ; signifikan-, dan
membantu siswa mengembangkan Kreativitas serta kemampuan berpikir
kritis.'? Kegiatan 'semacam 'ini juga memperkuat identitas literasi di
sekolah, karena siswa merasa dihargai atas karya mereka, yang pada
gilirannya mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan literasi lain, seperti
yang didukung oleh penelitian dari Pramono.'%

Kepala perpustakaan MAN 2 Jember, Ibu Ida Ariani, menjelaskan
bahwa strategi yang dijalankan untuk membangun budaya literasi antara
lain dengan menyediakan ruang baca outdoor (Pojok Literasi) di tengah

halaman madrasah. Strategi ini juga mencakup penambahan koleksi buku

101 Hasan, M. (2019). Keterbatasan Fasilitas Perpustakaan dan Dampaknya pada Minat Baca
Siswa. Jurnal llmu Perpustakaan, 10(2), 67-82.

102 Aditya, R. (2015). Lomba Menulis sebagai Sarana Peningkatan Kreativitas Siswa. Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra, 8(1), 33-47.

193 pramono, S. (2016). Peran Lomba Menulis dalam Pengembangan Budaya Literasi di Sekolah.
Jurnal Inovasi Pendidikan, 7(2), 55-70.
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baru—baik fiksi maupun non-fiksi—yang diperbarui setiap tiga hari
sekali, serta promosi perpustakaan melalui Instagram. Hal ini didukung
pula oleh pernyataan staf perpustakaan (Bapak Muhammad Azwar) dan
siswa (Siti Khoyyimah) yang mengonfirmasi bahwa Pojok Literasi tidak
hanya menyediakan buku yang beragam, tetapi juga menjadi tempat
berkumpul dan berdiskusi pada jam istirahat. Penyediaan ruang baca yang
nyaman dan aksesibel terbukti meningkatkan minat baca serta interaksi
antar siswa. Menurut penelitian oleh Suryani, penyediaan fasilitas baca
yang menarik dapat memotivasi siswa untuk membaca lebih sering dan
mengembangkan kebiasaan literasi yang positif."** Selain itu, strategi
promosi melalui media sosial seperti Instagram terbukti efektif dalam
menjangkau generasi muda yang sangat akrab dengan teknologi digital,
sejalan dengan’temuan ‘dari -Prasetyo’ dan ‘Nugroho yang menunjukkan
bahwa promosi online meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
literasi.’® Kepala perpustakaan MAN 2 Jember memastikan bahwa
koleksi buku, jurnal, dan bahan referensi yang tersedia selalu disesuaikan
dengan kurikulum dan kebutuhan akademik siswa. lbu Ida Ariani dan
Kepala Sekolah, Bapak Riduwan, menekankan bahwa seleksi bahan
pustaka dilakukan dengan cermat guna mendukung kegiatan belajar
siswa. Staf perpustakaan (Bapak Muhammad Azwar) juga menegaskan
bahwa koleksi yang relevan merupakan fondasi penting untuk

menyediakan sumber informasi yang tepat dan membantu siswa dalam

104 Suryani, D. (2018). Fasilitas Perpustakaan dan Motivasi Membaca Siswa. Jurnal Pendidikan
dan Perpustakaan, 10(2), 75-89.

195 prasetyo, A., & Nugroho, B. (2020). Pemanfaatan Media Sosial dalam Promosi Perpustakaan
Sekolah. Jurnal Teknologi Pendidikan, 12(1), 45-60.
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memahami materi pembelajaran. Pengadaan koleksi yang sesuai dengan
kurikulum sangat penting dalam mendukung proses pembelajaran.
Penelitian oleh Haryanto menunjukkan bahwa perpustakaan dengan
koleksi yang relevan dan up-to-date berperan signifikan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dan memudahkan akses informasi yang
mendukung pembelajaran.'® Penyesuaian koleksi dengan kebutuhan
akademik siswa juga berdampak positif pada kemampuan siswa dalam
mengolah informasi, sebagaimana diungkapkan oleh Risma bahwa
koleksi yang terarah dapat meningkatkan minat baca dan pemahaman
materi.®” Untuk menarik minat siswa memanfaatkan perpustakaan, MAN
2 Jember mengimplementasikan peningkatan fasilitas, misalnya dengan
menciptakan ruang baca yang nyaman, area diskusi, dan sudut
multimedia. Ibu Ida Ariani dan Bapak Riduwan sama-sama menegaskan
bahwa lingkungan yang mendukung: sangat penting agar siswa merasa
betah dan termotivasi dalam belajar. Staf perpustakaan juga menekankan
bahwa fasilitas yang ramah dan interaktif mendorong siswa untuk lebih
aktif menggunakan perpustakaan sebagai sumber belajar. Lingkungan
belajar yang nyaman merupakan faktor penting dalam meningkatkan
penggunaan perpustakaan. Menurut penelitian oleh Wardhani , fasilitas
perpustakaan yang modern dan nyaman secara signifikan meningkatkan

partisipasi siswa dan menciptakan suasana belajar yang kondusif.*®

1% Haryanto, E. (2017). Koleksi Perpustakaan yang Relevan dan Dampaknya terhadap
Pembelajaran Siswa. Jurnal lImiah Perpustakaan, 8(3), 101-115.

197 Risma, L. (2019). Strategi Pengadaan Koleksi di Perpustakaan Sekolah: Studi Kasus di
Beberapa Madrasah. Jurnal Manajemen Informasi, 9(2), 59-73.

198 \Wardhani, S. (2016). Pengaruh Lingkungan Perpustakaan terhadap Partisipasi Siswa. Jurnal
Pendidikan Modern, 7(1), 33-48.
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Penelitian lain oleh Fitriani juga menyatakan bahwa area diskusi dan
sudut multimedia dapat meningkatkan interaksi serta kreativitas siswa
dalam mengakses informasi.*® MAN 2 Jember menginisiasi berbagai
kegiatan edukatif di perpustakaan, seperti lomba membaca, pameran
buku, dan seminar pendidikan. Kepala Madrasah, Bapak Riduwan,
menyatakan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut dirancang untuk
meningkatkan minat literasi serta memperkaya pengalaman belajar siswa.
Ibu Ida Ariani juga menyampaikan bahwa kegiatan edukatif ini bertujuan
untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran,
sekaligus menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang menyenangkan
dan bermanfaat. Kegiatan edukatif di perpustakaan terbukti efektif dalam
membangun budaya literasi. Penelitian oleh Nugroho dan Sari
mengungkapkan bahwa lomba membaca dan-seminar pendidikan-dapat
meningkatkan motivasi. serta keterampilan-, literasi siswa secara

signifikan.™

Pameran buku dan kegiatan interaktif lainnya juga
mendukung peningkatan minat baca serta memperluas wawasan siswa,
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyadi tentang
peran kegiatan edukatif dalam meningkatkan prestasi akademik melalui

literasi.!!*

199 Fitriani, R. (2018). Optimalisasi Fasilitas Perpustakaan dalam Meningkatkan Kreativitas
Siswa. Jurnal Inovasi Pendidikan, 11(4), 89-102.

110 Nugroho, B., & Sari, M. (2017). Kegiatan Edukatif di Perpustakaan dan Peningkatan Literasi
Siswa. Jurnal Pendidikan Literasi, 5(1), 41-55.

11 Mulyadi, F. (2019). Peran Pameran Buku dan Seminar dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik melalui Literasi. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 13(3), 77-91.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah dipaparkan

sebelumnya tentang “Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam Membangun

Budaya Literasi Siswa di MAN 2 Jember”, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut

1.

Strategi Perpustakaan dalam membangun Budaya Literasi Siswa di MAN
2 Jember, dengan program utama (GLS) Gerakan Literasi Siswa di mana
siswa membaca selama 15-30 menit sebelum pelajaran dimulai.
Perpustakaan juga-ada penyediaan pojok baca di dalam kelas dan diluar
ruanagan, dengan buku yang selalu diperbarui. Selain itu, sekalah rutin
pengadaan lomba menulis, puisi,» dan cerpen. Sedangkan strategi
pendukung yaitu berupa peyediaan buku, penyediaan ruang baca yang
nyaman, serta pengadaan seminar dan pameran buku.

Strategi Pengelolaan Perpustakaan di MAN 2 Jember, Perpustakaan Al-
Fatah di MAN 2 Jember dikelola secara bertahap melalui tiga tahap,

yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

B. Saran

Berikut beberapa saran untuk pengembangan penelitian tentang strategi

pengelolaan perpustakaan dalam membangun budaya literasi siswa di MAN

2 Jember:
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1. Perluasan Ruang Lingkup dan Sampel: Disarankan untuk memperluas
penelitian dengan melibatkan lebih banyak sekolah, baik dari tingkat
madrasah maupun sekolah umum, sehingga dapat dilakukan
perbandingan dan generalisasi temuan. Hal ini juga membantu
memahami apakah strategi yang diterapkan di MAN 2 Jember memiliki
keunggulan tertentu dibandingkan dengan institusi lain.

2. Fokus pada Peran Teknologi Digital: Mengingat pentingnya promosi
melalui media sosial seperti Instagram dalam penelitian ini, sebaiknya
dilakukan analisis mendalam mengenai peran teknologi digital dalam
meningkatkan akses dan minat baca, serta bagaimana integrasi
teknologi dapat memperluasjangkauan perpustakaan.

3. Evaluasi Keterlibatan Stakeholder: Tinjau lebih jauh peran serta guru,
siswa, dan staf jperpustakaan dalam implementasi strategi. Analisis
interaksi dan dukungan dari masing-masing pihak akan memberikan

wawasan tentang bagaimana kolaborasi internal dapat dioptimalkan.
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Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Strategi . Strategi 1. Pengembangan . Sumber Data Primer: Pendekatan Penelitian 1. Bagaimana
Pengelolaan Pengelolaan Koleksi perpustakaan wawancara kepada - Kualitatif Strategi
Perpustakan Perpustakan | 2. Pengolahan bahan - Kepala Sekolah . Jenis Penelitian: Pengelolaan
Dalam Pustaka perpustakaan - Waka Kurikulum - Studi Kasus Perpustakaan di
Membangun 3. Layanan Perpustakaan - Penjaga . Lokasi Penelitian MAN 2
Budaya 4. Program Perpustakaan Perpustakaan - Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Jember?
Literasi Siswa 2 Jember 2. Bagaimana
Siswa di . Sumber Data Sekunder | 4. Subjek Penelitian Budaya Literasi
MAN 2 - Jurnal - Kepala Sekolah Siswa di MAN
Jember Budaya 1. Literasi Membaca dan - Skripsi - Waka Kurikulum 2 Jember?

Literasi Menulis - Buku-buku dan - Penjaga Perpustakaan 3. Bagaimana
2. Literasi Numerasi. sumber terkait yang - Siswa Strategi
3. Literasi Sains. relevan. . Teknik Penggumpulan Data Pengelolaan
4. Literasi Digital. - Wawancara Perpustakaan
5. Literasi Finansial. - Observasi dalam
6. Literasi Budaya dan = Dokumentasi membangun
Kewargaan. . Teknik Analisis Data Budaya Literasi
- Reduksi Data Siswa di MAN
- Penyajian Data 2 Jember?

- Penarikan Kesimpulan
Keabsahan Data

- Triangulasi Sumber

- Triangulasi Teknik
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PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi disusun dengan bertujuan mempermudah peneliti

saat melakukan penelitian. Pedoman observasi mengenai “Strategi Pengelolaan

Perpustakaan dalam Membangun Budaya Literasi Siswa di MAN 2 Jember”

sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Mengamati proses Pengembangan Koleksi Perpustakaan di MAN 2 Jember
Mengamati Pengolahan bahan Pustaka Perpustakaan di MAN 2 Jember
Mengamati Layanan Perpustakaan di MAN 2 Jember

Mengamati Program Perpustakaan di MAN 2 Jember

Mengamati Literasi Membaca dan Menulis siswa di MAN 2 Jember
Mengamati Literasi-Numerasi siswa di-MAN 2 Jember

Mengamati Literasi Sains siswa di MAN. 2 Jember

Mengamati Literasi Digital siswa di MAN 2 Jember

Mengamati Literasi Finansial siswa di MAN 2 Jember

10. Mengamati Literasi Budaya dan Kewargaan siswa di MAN 2 Jember
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LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tanggal :
Sekolah :
Petunjuk pengisian :
1. Mengamati Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam Membangun
Budaya Literasi Siswa di MAN 2 Jember.
2. lsilah kategori ada dan tidaknya aspek-aspek yang diobservasi
a) Jika terlaksana, maka berikan tanda centang (v) pada kollom Ya!
b) Jika tidak terlaksana, maka berikan tanda centang (v) pada kolom

Tidak!

No. . ) Keterlaksanaan
Aspek Yang di Amati ya Tidak

1. | Mengamati prosesPengembangan Koleksi
Perpustakaan di MAN 2 Jember

2. | Mengamati Pengolahan-bahan Pustaka
Perpustakaan di MAN 2 Jember

3. | Mengamati Layanan Perpustakaan di MAN 2
Jember

4. | Mengamati Program Perpustakaan di MAN 2
Jember

5. | Mengamati Literasi Membaca dan Menulis
siswa di MAN 2 Jember

6. | Mengamati Literasi Numerasi siswa di MAN
2 Jember

7. | Mengamati Literasi Sains siswa di MAN 2
Jember

8. | Mengamati Literasi Digital siswa di MAN 2
Jember

9. | Mengamati Literasi Finansial siswa di MAN
2 Jember

10. | Mengamati Literasi Budaya dan Kewargaan
siswa di MAN 2 Jember




131

PEDOMAN WAWANCARA

No.

Aspek Yang
Di Amati

Subjek

Pertanyaan

Strategi
Pengelolaan
Perpustakaan

Kepala
Sekolah

Bagaimana strategi pengelolaan perpustakaan
MAN 2 Jember?

Apakah ada hambatan dan kesulitan saat
menerapkan strategi tersebut?

Apakah ada evaluasi dalam menerapkan
strategi?

Waka
Kurikulum

Bagaiamana strategi pengelolaan perpustakaan
MAN 2 Jember?

Apakah perpustakaan telah menyediakan
fasilitas yang memadai?

Pustakawan

10.

11.

Bagaimana strategi pengelolaan perpustakaan
MAN 2 Jember?

Bagaimana perencanan bahan pustaka yang
ada di perpustakaan?

Bagaiaman perencanaan sarana dan prasarana
di perpustakaan?

Dalam pengadaan bahan pustaka dumber dan
dari mana saja?

Bagaimana sturtur organisasi di perpustakaan?
Bagaiman proses inventarisasi buku di
perpustakaan?

Dalam pengklasifikasin buku di perpustakaan
menggunakan Kklasifikasi?

Katalog yang digunakan di perpustakaan
disini?

Bagaiamana proses penyandian buku di
perpustakaan?

Apakah di perpustakaan disini masih
menggunakan kartu buku dan kantong buku?
Bagaimana proses penyusnan buku di dalam
rak perpustakaan?

Siswa

Apakah anda menyukai membaca buku
diperpustakaan?

. Apakah anda merasa nyaman saat di

perpustakaan?
Apakah perpustakaan telah menyediakan
fasilitas yang baik dan nyaman?

Budaya
Literasi

Kepala
Sekolah

Apakah budaya literasi di MAN 2 Jember
cukup baik?
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No.

Aspek Yang
Di Amati

Subjek

Pertanyaan

Siswa

. Bagaimana budaya literasi di MAN 2 Jember?

Waka
Kurikulum

. Bagaimana keberlangsungan budaya literasi di

MAN 2 Jember?

. Apakah budaya literasi seiring berjalannya

waktu menurun disana?

. Apakah ada antisipasi dalam hal menurunya

budaya literasi siwa di MAN 1 Jember

Pustakawan

. Apakah siswa sering menggunjungi

perpustakaan?

. Buku apa yang sering dipinjam oleh siswa?
. Buku apa yang membuat siswa tertarik untuk

membacanya?

. Apakah budaya literasi siswa di MAN 2

jember cukup tinggi?

Siswa

. Apakah anda menyukai membaca buku

diperpustakaan?

. Apakah anda tertarik dengan program-

program yang diselenggarakan perpustakaan?

. Apakah anda menyukai buku elektronik?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Judul Penelitian
Strategi Pengelolaan Perpustakaan dalam Membangun Budaya Literasi
Siswa di MAN 2 Jember
2. Tujuan
Memperoleh informasi data, baik mengenai Strategi Pengelolaan
Perpustakaan dalam Membangun Budaya Literasi Siswa di MAN 2
Jember
3. Aspek yang diamati
a. Foto letak keadaan geografis madrasah
b. Sejarah singkat madrasah
Cc. 'Sejarah singkat perpustakaan madrasah
d. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah
e. Sturktur Organisasi Perpsutakaan
f. RAB Perpustakaan
g. Data Koleksi Bahan Pustaka (fiksi, non fiksi, Buku pelajaran)
h. Ruang Perpustakaan

i. Hasil Karya tulis siswa dan guru
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LAPORAN HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ida Ariani, S.Pd (Kepala Perpustakaan)
Tanggal : 8 Januari 2024
Pewawancara : Mohamad Rendi Hidayatullah
Hasil Wawancara :
1. Pertanyaan: Apakah di Perpustakaan Man 2 Jember Meningkatkan Literasi?
Jawab : iya, Meningkatkan Literasi
2. Pertanyaan: Bagaimana Strategi pengelolaan dalam Meningkatkan Literasi?
Jawab : Dengan cara menambahkan koleksi buku baik itu yang buku
fiksi maupun non fiksi, terus memberikan tambahan sarana dan prasarana di
perpustakaan agar siswa lebih nyaman untuk belajar atau membaca buku di
perpustakaan, dan juga memotivasi siswa untuk gemar membaca sehingga
mereka bisa lebih berkarya dalam bentuk karya tulis melalur lomba-lomba
seperti lomba menulis.esai, menulis cerpen, lomba baca puisi, lomba pidato,
yang itu.dilakukan rutin setiap tahun.
3. Pertanyaan: Apa Faktor Pendukung dari Meningkatkan Literasi?
Jawab . faktor pendukungnnya-yakni- dari-tersediannya sarana dan
prasarana dan minat baca siswa
4. Pertanyaan: Apa Faktor Penghambat dari meningkatkan Literasi?
Jawab . faktor penghambatnya karna memang membaca itu tidak
semua anak suka, jadi faktor penghambatnya masih banyak
siswa yang belum berminat atau mengembangkan kegiatan

literasinya
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NOMOR: 358/Ma.13.32.02/05/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama * Moh. Nasir, S.Pd, M.Pd.|

NIP 197703172005011008

Pangkat/Golongan : Pembina Tk.l, IV/b

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit kerja : Madrasah Aliyah Negeri 2 Jember
Menerangkan dengan sebenarnya bahwa:

Nama : MUHAMMAD RENDI HIDAYATULLAH

NIM : 202101030060

Fakultas . Tarbiyah dan limu Kuguruan

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

uertaN | [VERSPPAS*S | AM NEGERI

Yang bersangkulan telah ?Iesan mengadakan Penelman di MAN 2 Jember pada
2 d 2
Memoangun Bucayared Swd AN £ Jembere o | L e )

Demikian Surat Kelerangar]yvl drm rr\.»'k f pﬂr’)nalTubT?mana mestinya.

Jember, 21 Mei 2025
Kepala Madrasah

Dobunmn av lolah atandutesgyas s o . o o,
yang Ftorbiean clen Bals Hesw m-lummn-ﬂ h.uhv.vl“w
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Nomor : B-2317/In.20/3.a/PP.009/02/2024

Sifat  : Biasa

Perihal : Observasi untuk Memenuhi Tugas
Mata Kuliah Magang |

Yth. Kepala MAN 2 JEMBER

JI. Manggar No. 72 Jember Provinsi Jawa Timur Kode Pos 68117 Telp. (0331) 485255

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 202101030060

Nama : MOHAMMAD RENDI HIDAYATULLAH
Semester : Semester Delapan

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Observasi selama-1 ( satu ) hari di- lingkungan, lembaga

wewenang Bapak/Ibu Drs. Riduwan
Adapun pihak-pihak yang dituju.adalah sebagai berikut:
1. Ida Ariani, S. Pd
2.-
3.-

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 28 Februari 2024
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BIODATA PENULIS

DATA PRIBADI i

Nama : Mohammad Rendi Hidayatullah

Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso,3 Juni 2003

Alamat : Bendoarum, RT/RW 004/003, Desa
Bendoarum, Kec Wonosari, Kab
Bondowoso

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

No.Hp : 081553676015

Email : gagalfo0l(@ gmail.com

PENDIDIKAN FORMAL

1. TK PGRI 08 Bendoarum

2. SDN Bendoarum 1

3. SMPN | Wonosari

4. MA Raudlatus Syabab

5. UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

PENGALAMAN ORGANISASI

1.

Anggota Sedulur Pati Pusat Jember

2. Sckretaris Sedulur Pati Cabang Bondowoso
3.
4
5

Kaderisasi HMPS MPI UIN KHAS Jember

. Pengurus Ikatan Mahasiswa Bondowoso
. Anggota IKMARSY



